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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan belgar
matematika yang dialami siswa pada materi jarak, waktu, dan kecepatan;
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belgjar matematika materi
jarak, waktu, dan kecepatan; dan mengetahui rekomendasi pemecahan masalah
yang dapat dilakukan dalam menghadapi kesulitan belgar matematika materi
jarak, waktu, dan kecepatan di Kelas 5A SD Negeri Pujokusuman 1 Y ogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
subjek penelitian meliputi seluruh siswa kelas 5A di SD Negeri Pujokusuman 1
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode tes dan
wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes diagnostik dan
pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika materi
jarak, waktu, dan kecepatan di kelas 5A SD N Pujokusuman 1 Y ogyakarta rata-
rata 80,06% dan masuk kategori “Sangat Tinggi”. Kesulitan tersebut terjadi
karena belum tercapainya indikator ketercapaian kompetensi dasar matematika
materi jarak, waktu, dan kecepatan. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan meliputi faktor yang
menyebabkan kesalahan dalam mengerjakan soal tes, faktor interna dan faktor
eksternal. Rekomendasi pemecahan masalah kesulitan belgjar materi jarak, waktu,
dan kecepatan adalah perlunya penggjaran khusus sebagai pengayaan
(enrichment) dan penyembuhan (remedial), menggunakan metode mengajar yang
inovatif dan kreatif, dan menciptakan conditioning (reinforcement, rewards,
encouragement), serta drill.

Kata kunci: diagnosis kesulitan belajar, matematika
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur penting dalam pembentukan karakter
bangsa. Generasi cerdas dan berkarakter adalah aset berharga bagi kemajuan
bangsa Indonesia. Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui tigajalur
yaitu pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan formal
dilaksanakan pada jenjang dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan informal dilaksanakan di lingkungan keluarga. Pendidikan
nonformal dilaksanakan di luar pendidikan formal dan pendidikan informal.
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan formal yang paling dasar
yang paling mendasari jenjang pendidikan berikutnya (Arif Rohman, 2011:
224). Usiarata-rata anak Indonesia saat masuk sekolah dasar adalah 6 tahun
dan selesai pada usia 12 tahun (Desmita, 2012: 35). Pada masa tersebut,
siswa sekolah dasar banyak mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang membutuhkan bimbingan dan pengawasan dari orangtua maupun guru
supaya menjadi generasi cerdas dan berkarakter.

Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik yang khas dan
berbeda. Sri Subarinah (2006:2) menyebutkan bahwa anak usia SD sedang
mengalami perkembangan dalam tingkat berpikirnya. Tingkat berpikirnya
masih belum formal dan masih kongkret. Hal tersebut sesuai dengan teori
perkembangan berpikir individu oleh Jean Piaget dalam Sugihartono (2007:

109) yang mengklasifikasikan anak usia 7-11 tahun dalam tahap operasional



konkret. Implikas pandangan Piaget dalam praktek pembelgaran adalah
bahwa guru hendaknya menyesuaikan proses pembelgaran yang dilakukan
dengan tahapan-tahapan kognitif yang dimiliki anak didik. Pembelgjaran
yang kontekstual dan mengkonkretkan konsep-konsep abstrak akan
memudahkan siswa dalam memahami materi pelgaran, namun tidak semua
guru atau pendidik melakukan hal tersebut.

Tugas utama seorang siswa adalah belgjar. Belgjar dapat dilakukan di
mana sgja, kapan sgja, dan dengan siapa sga. Berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belgjar yang
dialami siswa baik ketika di sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri (Muhibbin Syah, 2006: 63). Definisi belgjar dalam
Syaiful Bahri Djamarah (2002: 13) adalah serangkaian kegiatan jiwa raga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaks dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan Santrock dan
Yussen dalam Sugihartono (2007: 74) mendefinisikan belgar sebagal
perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. Pengalaman
tersebut dapat diperoleh dari interakss dengan keluarga, lingkungan
masyarakat, atau sekolah. Pengalaman belgar di sekolah salah satunya
diperoleh dalam proses pembelgjaran di kelas.

Dalam proses pembelgaran di kelas, seorang guru seringkali
menjumpai siswa yang mengaami kesulitan belgjar. Sugihartono (2007: 149)

mendefinisikan kesulitan belgjar sebagai suatu gejala yang nampak pada



peserta didik yang ditandai dengan adanya prestasi belgjar yang rendah atau
di bawah norma yang telah ditetapkan. Lebih lanjut Sugihartono menjelaskan
bahwa prestasi belgjar peserta didik yang mengalami kesulitan belgar,
prestasi belgjarnya lebih rendah bila dibandingkan dengan teman-temannya,
atau prestasi belgar mereka lebih rendah bila dibandingkan dengan prestasi
belgjar sebelumnya. Siswa yang mendapat nilai di bawah Kriteria K etuntasan
Minimal (KKM) dapat disebut juga mengalami kesulitan belgjar.

Matematika adalah salah satu pelgjaran yang dianggap sulit oleh
siswa. Pernyataan ini ditegaskan oleh Rufaida Aristya Choirunnisa (2014: 3)
yang menyebutkan bahwa penelitian di Sekolah Dasar se-Kecamatan Pauh
Padang menunjukkan jumlah anak yang mengalami kesulitan belgjar
berhitung (matematika) mengalami kenaikan yang signifikan sebesar 11,29%,
dari 48,6% ditahun 2003 menjadi 59,91% ditahun 2013. Penelitian lain oleh
Heri Retnawati (2012: 1) terhadap siswa kelas 5 SD di Kota Y ogyakarta
tentang identifikas kesulitan siswa dalam belgjar Matematika dan Sains di
SD berdasarkan data mentah respons siswa pada tes INAP menunjukkan
bahwa kesulitan siswa dalam pembelgjaran matematika berdasarkan daya
serap meliputi 88,57% dari keseluruhan materi yang seharusnya dikuasai
siswa

Ebutt dan Straker dalam Marsigit (2003: 2) menyebutkan bahwa salah
satu hakekat matematika adalah kegiatan penelusuran pola dan hubungan.
Hal tersebut berimplikas terhadap usaha guru untuk memberi kesempatan

siswa melakukan kegiatan penemuan dan penyelidikan pola-pola untuk



menentukan hubungan, membantu siswa memahami dan menemukan
hubungan antara pengertian satu dengan yang lainnya, mendorong siswa
untuk menemukan adanya urutan, perbedaan, perbandingan, pengel ompokan,
dsb. Hal tersebut bukan hal yang mudah bagi guru dalam menyampaikan ke
siswa. Bagi siswa yang cerdas dan pintar akan mudah dalam menerima
pembelgjaran, namun beberapa siswa lain akan mengalami kesulitan dalam
memahami pelgjaran matematika.

Kesulitan belgjar matematika disebut juga diskalkulia (dyscalculia).
Department for Education and Skills London dalam Kirk K dan Payne B
(2012: 2) menyebutkan “...the definition of dyscalculia to include difficulties
with the concept of numbers, or with the rote mechanism of learning maths,
such as number rules and facts”. Berdasarkan pernyataan tersebut, kesulitan
belajar matematika mencakup kesulitan dengan konsep bilangan, atau dengan
teknik hafalan dalam belgar matematika, seperti aturan bilangan dan fakta-
fakta

Sebuah pendlitian yang dilakukan olen Wiwik Sustiwi Riani (2007)
tentang Diagnosis Kesulitan Belgar Matematika Pada Pokok Bahasan
Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di Kecamatan Wonosari
Kabupaten Gunungkidul menunjukkan hasil sebagai berikut.

Kesulitan yang menjadi penyebab atau sumber terjadinya kesalahan

siswa dadam mengerjakan soal-soal matematika adalah kesulitan

dalam memahami dan menggunakan lambang, menggunakan proses
yang tepat, menggunakan bahasa, menguasai fakta dan konsep
prasyarat, menerapkan aturan yang relevan, mengerjakan soal tidak

teliti, memahami konsep, perhitungan atau komputasi, mengingat,
memahami maksud soal, mengambil keputusan, memahami gambar,



dan mengaitkan konsep dan mengaitkan fakta (Wiwik Sustiwi Riani,
2007).

Lebih lanjut J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou (2014: 55-
56) menyebutkan karakteristik siswa berkesulitan belgjar matematika yaitu:
kesulitan memahami konsep hubungan spasial (keruangan), kesulitan dalam
memahami konsep arah dan waktu, abnormalitas persepsi visual-motor,
kesulitan mengenal dan memahami simbol, persevasi, kesulitan dalam bahasa
dan tulisan, dan karakteristik lain. Selanjutnya J. Tombokan Runtukahu &
Selpius Kandou (2014:252) menyebutkan bahwa siswa berkesulitan belgjar
sering melakukan kekeliruan dalam belgjar berhitung, kekeliruan dalam
belgjar geometri, dan kekeliruan dalam menyelesalkan soal cerita
Karakteristik dan permasalahan kesulitan belgar matematika di  atas
ditemukan di kelas 5A SD Negeri Pujokusuman 1 Y ogyakarta .

Hasil wawancara awal padatanggal 6 Januari 2015 dengan guru kelas
5A di SD Negeri Pujokusuman 1 Y ogyakarta menunjukkan bahwa beberapa
siswa masih mengalami kesulitan belgjar, terutama dalam pelgaran
matematika. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal cerita, bahkan salah satu siswa masih kesulitan dalam memahami konsep
perkaian. Data hasil belgar siswa kelas 5A SD Negeri Pujokusuman 1
Yogyakarta di semester 1 menunjukkan sebanyak 6 dari 25 siswa harus
mengikuti remidi pada saat liburan sekolah setelah menerima rapor semester
ganjil. Siswa tersebut memang belum mencapai standar nila kelulusan yang
telah ditetapkan sehingga harus mendapat bimbingan berupa remedi. Menurut

penuturan guru kelas, kompetensi yang belum tuntas dari siswa tersebut rata-



rata adalah bidang matematika. Salah satu siswa kelas 5A pernah tinggal
kelas dan mengalami kesulitan belajar dalam beberapa mata pelgaran di
sekolah.

Hasil observasi dan wawancara pada tanggal 8 Januari 2015 di kelas
5A menunjukkan bahwa siswa cukup berpartisipasi aktif dalam pembel gjaran
yang diberikan oleh guru, walaupun terlihat beberapa siswa yang ramai
sendiri ketika pelgjaran berlangsung. Pembelagjaran pagi hari diawali dengan
mengerjakan soal “sarapan pagi” berupa4 butir soal matematika oleh seluruh
siswa. Setelah semua selesai mengerjakan, guru meminta beberapa siswa
untuk mengerjakan soal di papan tulis lalu dikoreks bersama dengan siswa.
Dari 23 siswa yang hadir di kelas, terdapat 2 siswa yang mengerjakan soa
salah semua, 2 siswa mengerjakan salah tiga soal, 3 siswa mengerjakan salah
dua soal, 5 siswa mengerjakan salah satu soal, dan 11 siswa mengerjakan soal
betul semua. Kekeliruan dalam mengerjakan soal menunjukkan bahwa
beberapa siswa mengalami kesulitan belgjar matematika.

Salah satu materi matematika di kelas 5 semester genap adalah jarak,
waktu, dan kecepatan. Materi tersebut adalah salah satu materi yang dianggap
sulit oleh siswa. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian oleh Heri
Retnawati (2012) terhadap siswa kelas 5 SD di Yogyakarta tentang
identifikasi kesulitan siswa dalam belgar Matematika dan Sains di SD
berdasarkan data mentah respons siswa pada tes INAP 2007 untuk mata
pelgjaran matematika menunjukkan bahwa materi yang dirasakan sulit untuk

mata pelgjaran matematika oleh siswa yakni perbandingan dan skala, jarak,



waktu, dan kecepatan, operasi hitung campuran, dan luas bangun datar. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 7 Februari 2015, guru
kelas 5A SD N Pujokusuman 1 Y ogyakarta menyatakan bahwa beberapa
anak masih kesulitan mengerjakan soal jarak, waktu, dan kecepatan. Apalagi
jika soal sudah dimodifikasi, siswa semakin kesulitan dalam memahami
maksud soal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dicermati bahwa sekolah telah
mengupayakan kegiatan remidi bagi siswa yang belum tuntas pada saat
semester 1, namun belum ada upaya untuk mendiagnosis kesulitan-kesulitan
apa sgja yang dialami siswa dalam memecahkan soa matematika. Sebagai
calon guru sekolah dasar penting sekali untuk mengetahui upaya dalam
mendiagnosis siswa berkesulitan belgjar terutama dalam pelgaran
matematika yang dianggap sulit oleh siswa, karena masalah kesulitan belgjar
merupakan hal yang sering ditemui di kelas. Peneliti tertarik untuk
mengetahui tentang kesulitan apa sga yang dialami oleh siswa kelas 5
terutama dalam pembelgaran matematika di semester 2. Oleh karena itu
peneliti ingin mengetahui diagnosis kesulitan belgjar matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan di Kelas 5A SD Negeri Pujokusuman 1

Y ogyakarta.

| dentifikasi M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi

beberapa masalah, antara lain:



. Siswa sekolah dasar banyak mengalami pertumbuhan dan perkembangan

yang membutuhkan bimbingan dan pengawasan.

Terdapat 1 siswakelas 5A pernah mengalami tinggal kelas.

. Terdapat 6 siswa di kelas 5A yang mengikuti remidi karena tidak

mencapal KKM Semester 1.

. Siswa yang mengikuti remidi ratarata belum tuntas pada bidang

matematika

. Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang dianggap sulit oleh

siswa

. Salah satu materi matematika yang dianggap sulit oleh siswa kelas 5

adalah jarak, waktu, dan kecepatan.

. Belum ada upaya untuk mendiagnosis kesulitan-kesulitan apa sgja yang

dialami siswa dalam memecahkan soal matematika.

Rumusan Masalah

Merujuk dari fokus pendlitian di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1

Apa kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pada pelgjaran matematika
materi Jarak, waktu, dan kecepatan di Kelas 5A SD Negeri Pujokusuman
1 Yogyakarta?

Apa faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belgar matematika
materi Jarak, waktu, dan kecepatan di Kelas 5A SD Negeri Pujokusuman

1 Yogyakarta?



3. Bagaimana rekomendasi pemecahan masalah yang dapat dilakukan
dalam menghadapi kesulitan belgjar matematika materi Jarak, waktu,

dan kecepatan di Kelas 5A SD Negeri Pujokusuman 1 Y ogyakarta?

Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Mengetahui kesulitan-kesulitan belgjar matematikayang dialami siswa
pada materi jarak, waktu, dan kecepatan di Kelas 5A SD Negeri
Pujokusuman 1 Y ogyakarta.

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belgar
matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan di Kelas 5A SD Negeri
Pujokusuman 1 Y ogyakarta.

3. Mengetahui rekomendasi pemecahan masalah yang dapat dilakukan
dalam menghadapi kesulitan belajar matematika materi jarak, waktu, dan

kecepatan di Kelas 5A SD Negeri Pujokusuman 1 Y ogyakarta.

Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari kegiatan
penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoretis



Secara teoretis, pendlitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi
praktisi pendidikan bidang pendidikan dasar khususnya tentang kesulitan
belajar matematika.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan informasi dalam
mengatas kesulitan belgjar terutama pelgjaran matematika.
b. Bagi peneliti, penedlitian ini dapat memberikan gambaran dan
pengetahuan tentang kesulitan belgjar matematika yang dialami siswa

serta solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasinya.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian tentang Siswa Sekolah Dasar
1. Usiadan Tugas Perkembangan Siswa Sekolah Dasar

Usia ratarrata anak Indonesia saat masuk sekolah dasar adalah 6
tahun dan selesai pada usia 12 tahun (Desmita, 2012: 35). Lebih lanjut
Desmita menjelaskan jika mengacu pada pembagian tahapan
perkembangan anak, anak usia sekolah berada dalam dua masa
perkembangan, yaitu masa kanak-kanak tengah (6-9 tahun) dan masa
kanak-kanak akhir (10-12 tahun).

Secara umum tugas perkembangan siswa sekolah dasar memiliki
ciri khas yang berbeda. Rita Eka Izzaty (2008: 103) menyebutkan tugas-
tugas perkembangan siswa SD adalah: a) Belgjar keterampilan fisik yang
diperlukan untuk bermain; b) Sebagai makhluk yang sedang tumbuh,
mengembangkan sikap yang sehat mengenai diri sendiri; c) Belgar
bergaul dengan teman sebaya; d) Mulai mengembangkan peran sosial pria
atau wanita; €) Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk
membaca, menulis, dan berhitung; f) Mengembangkan pengertian-
pengertian yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari; Q)
Mengembangkan kata batin, moral, dan skala nilai; h) Mengembangkan
sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga; dan i) Mencapai kebebasan

pribadi. Sedangkan Havinghurst dalan Desmita (2012: 35-36)
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menambahkan tugas perkembangan anak usia sekolah dasar yaitu
mencapal kemandirian pribadi.

Jika mengacu pada teori perkembangan berpikir individu menurut
Jean Piaget dalam Sugihartono (2007: 109) maka siswa sekolah dasar
termasuk dalam tahap operasional konkret (7-11 tahun). Pada tahap
operasi konkret, yang dapat dipikirkan anak masih terbatas pada benda-
benda konkret yang dapat dilihat dan diraba. Pada tahap operasi formal
anak telah mampu berpikir abstrak, menggunakan berbagai teori, dan
menggunakan berbagal hubungan logis tanpa harus menunjuk pada hal-
hal konkret. Pada siswa sekolah dasar, tahap operasi formal ini terjadi
mulal tingkat kelas V1.

Syamsu Yusuf LN (2011: 178) menyebutkan anak usia sekolah
dasar sudah dapat mereaksi rangsangan intelektual, atau melaksanakan
tugastugas belgar yang menuntut kemampuan intelektual atau
kemampuan kognitif (seperti membaca, menulis, dan menghitung). Lebih
lanjut Syamsu Yusuf LN menjelaskan periode ini ditandai dengan tiga
kemampuan atau kecakapan baru, yaitu mengklasifikasikan
(mengelompokkan), menyusun, atau mengasosiasikan (menghubungkan
atau menghitung) angka-angka atau bilangan, kemampuan yang berkaitan
dengan perhitungan (angka), seperti menambah, mengurangi, mengalikan,
dan membagi. Di samping itu, pada akhir masa ini anak sudah memiliki

kemampuan memecahkan masalah (problem solving) yang sederhana.
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Berdasarkan tugas perkembangan siswa sekolah dasar yang telah
diurailkan di atas, dapat di lihat bahwa tahap sekolah dasar merupakan
tahap penting yang membutuhkan arahan dan bimbingan supaya dapat

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya.

. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar KelasV

Siswa kelas 5 SD termasuk dalam masa kanak-kanak akhir.
Desmita (2012: 35) menyebutkan karakteristik anak SD yaitu senang
bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang
merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. Selanjutnya Syaiful
Bahri Djamarah (2002: 91) menyebutkan sifat khas anak-anak kelas
tinggi sekolah dasar sebagai berikut: a) Adanya minat terhadap kehidupan
praktis sehari-hari yang konkret, hal ini menumbulkan adanya
kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis,
b) Amat redlistik, ingin tahu, dan ingin belgar; c) Menjelang masa akhir
ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran khusus; d) Sampai
kirakira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang
dewasa lainnya; dan e€) Anak-anak pada masa ini gemar membentuk
kelompok sebaya, biasanya untuk bermain bersama-sama.

Tidak jauh berbeda, Rita Eka lzzaty (2008: 116) menyebutkan ciri-
ciri khas anak masa kelas-kelas tinggi (4-6) Sekolah Dasar adalah: a)
Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari; b) Ingin tahu,
ingin belgjar dan redlistis; ¢) Timbul minat kepada pelagaran-pelajaran

khusus; d) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai
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prestas belgarnya di sekolah; dan e) Anak-anak suka membentuk
kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, mereka
membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya.

Berdasarkan beberapa sumber di atas, maka dapat disimpulkan
karakteristik siswa sekola dasar kelas tinggi adalah:

a) Minat terhadap kehidupan prakiis;

b) Ingintahu, ingin belgar, dan realistik;

¢) Timbul minat terhadap mata pelgaran khusus,

d) Membutuhkan guru atau orang dewasa lainnya; dan

e) Gemar membentuk kelompok.

Karakteristik yang dimiliki siswa kelas tinggi tersebut sangat

berpegaruh terhadap kehidupan siswa, khususnya dalam kegiatan belgjar.

B. Kajian tentang Pembelajaran Matematika SD
1. Hakikat Pembelajaran Matematika SD
Matematika berasal dari bahasa Y unani, mathein atau manthenein
yang berarti mempelgjari (Sri Subarinah, 206: 1). Ebbutt dan Straker
daam Marsigit (2003: 2-3) memberikan definis Matematika sekolah
yang selanjutnya disebut Matematika sebagai berikut :
a Matematika merupakan kegiatan penelusuran pola dan
hubungan.
b. Matematika merupakan kreativitas yang memerlukan imgjinasi,
intuisi, dan penemuan.
c. Matematika sebagal kegiatan pemecahan masalah (problem

solving).
d. Matematika sebagai alat berkomunikasi.

14



Di dgis lain, Ebbutt dan Straker dalam Marsigit (2003: 4),
memberikan pandangannya bahwa agar potens sSiswa  dapat
dikembangkan secara optimal, maka asumsi dan implikas
pembelgjaran matematika di SD sebaiknya sebagai berikut.

a Murid akan belgjar jika mendapat motivasi

b. Murid belgjar dengan caranya sendiri

C. Murid belgjar secaramandiri dan melalui kerjasama

d. Murid memerlukan konteks dan situas yang berbeda-beda

dalam belgarnya

Memasuki tahun pelgjaran 2014/2015, Kurikulum 2013 sekolah
dasar telah diberlakukan. Pembelgjaran matematika dalam Kurikulum
2013 di jenjang sekolah dasar digabungkan dalam pembelgjaran tematik
intregatif. Pembelgjaran terpadu yang lebih dikenal dengan pembelgjaran
intregatif tematik lebih menekankan pada keterlibatan anak dalam
pembelgaran dan pengalaman langsung dalam menghubungkan konsep
yang dipelgari dengan konsep-konsep matematika maupun konsep
lainnya yang bukan matematika (Tombokan Runtukahu & Selpius
Kandou, 2014: 239).

Konsep matematika yang diberikan kepada siswa sekolah dasar
(SD) sangatlah sederhana dan mudah, tetapi sebnarnya materi
matematika SD memuat konsep-konsep yang mendasar dean penting
serta tidak boleh dipandang sepele (Antonius Cahya Prihandoko, 2006:

1). Lebih lanjut Antonius Cahya Prihandoko menyebutkan bahwa
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diperlukan kecermatan dalam menyajikan konsep-konsep matematika
tersebut, agar siswa mampu memahaminya secara benar, sebab kesan dan
pandangan yang diterima siswa terhadap suatu konsep di sekolah dasar
dapat terus terbawa pada masa-masa sel anjutnya.

Proses pembelgjaran matematika di SD harus dikembangkan
sesuai dengan karakteristik matematika dan anak. Hammil & Bave
dadam J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou (2014: 226)
menyebutkan proses pembel g aran matematika sebagai berikut:

1) Tahap penanaman konsep

Dalam tahapan penanaman, kaitkan materi yang akan digjarkan
dengan materi yang telah digjarkan dan dalam kehidupan anak.

2) Tahap pemahaman

Dalam tahap pemahaman, anak memperluas konsep
matematika yang telah dipelgjari pada penanaman konsep seta
menerapkannya untuk memecahkan masalah.

3) Tahap ketrampilan

Dalam tahap ketrampilan, anak dilatih menggunakan konsep-
konsep matematika yang telah diperoleh dalam memecahkan
masal ah.

Permendikbud No 67 Tahun 2013 menyebutkan bahwa pelgaran
matematika dalam Kurikulum 2013 merupakan mata pelgaran yang
kontennya dikembangkan oleh pusat. Jika mengacu pada Kurikulum
2013, pembelgaran mengenai jarak, waktu, dan kecepatan terdapat di
semester genap dengan kompetensi dasar nomor 4.2 Mencatat jarak dan
waktu tempuh berbaga benda yang bergerak ke dalam tabel untuk
memahami konsep kecepatan sebagai hasil bagi antara jarak dan waktu

dan menggunakannya dalam penyel esaian masalah.
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2. Materi Jarak, Waktu, dan Kecepatan
Jarak, waktu, dan kecepatan adal ah salah satu materi matematika di
kelas V SD. Sebelum membahas materi tentang jarak, waktu, dan
kecepatan, sebaiknya dipahami terlebih dahulu mengenai satuan waktu
(Pujiati, 2008: 5). Selanjutnya Pujiati (2008: 5-12) menjelaskan materi
jarak, waktu, dan kecepatan sebagai berikut.
Waktu merupakan sarana yang paling dekat dengan kehidupan
manusia sehari-hari untuk dikenal dan diketahui oleh anak/siswa.
Satuan waktu dibedakan menjadi dua, yaitu:
a Satuan waktu baku
Contoh: ketukan monoton, hitungan monoton 1, 2, 3, ...
b. Satuan waktu yang dibakukan
Contoh: detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, tahun, windu,
abad
Hubungan antara jam, menit, dan detik adalah kelipatan 60, seperti

terlihat pada gambar berikuit.

jam
‘.6Q . *@
menit menit

detik detik
Gb.2.1

1 hari =24 jam
ljam = 60 menit

1 menit = 60 detik

Gambar 1. Hubungan Jam, Menit, dan Detik
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Waktu 24 jam adalah lamanya waktu dalam satu hari, yaitu dari
pukul 24.00 (12 tengah malam) sampai dengan pukul 24.00 hari
berikutnya. Pergantian hari dimulai pada pukul 12.00 tengah malam atau

pukul 24.00 seperti ditunjukkan gambar berikut.

|— Sabtu Itengah malam
00.00 12]00 24.|00 | tengah malaxln
| I | I
tengah malam 00.00 12.00 24.00

|— Minggu

Gambar 2. Gambaran Pergantian Waktu 24 Jam

Dari gambar di atas terlihat bahwa pukul 24.00 hari sabtu
bersamaan dengan pukul 00.00 hari Minggu. Pukul 08.30, tanpa
keterangan apapun menunjukkan waktu pagi hari. Sedangkan pukul 08.30
malam hari dinyatakan dengan pukul 20.30.

Jarak suatu tempat dinyatakan dengan satuan ukuran baku meter
(m). Satuan lainya adalah hektometer (hm), dekameter (dam), desimeter
(dm), centimeter(cm), dan milimeter(mm). Hubungan antar satuan
panjang naik 1 satuan dibagi 10, turun 1 satuan dikali 10 seperti

ditunjukkan gambar di bawah ini.

km km = kilometer
hm Naik | tingkat/tangga hm = hektometer
dibagi 10 dam = dekameter
m =meter
dm= desimeter

dm cm = centimeter
cm mm = milimeter
mm

Gambar 3. Tingkat Satuan Jarak

Turun 1 tingkat'tangga
Dikali 10
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Jarak adalah waktu kali kecepatan atau jarak adalah kecepatan kali
waktu. Kecepatan adalah besaran yang diperoleh dari jarak tempuh suatu
benda (orang) dibagi waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak
tersebut. Satuan kecepatannya km/jam.

Apabila kecepatan dilambangkan dengan k, jarak tempuh = j dan
waktu tempuh = w maka j = k x w. Untuk memperoleh kecepatan yaitu:
k= i Untuk memperoleh waktu yaitu: w = i

Apabila jarak dinyatakan dalam km dan waktu dinyatakan dalam
jam, maka kecepatan dinyatakan dalam satuan km/jam. Berikut
menunjukkan daftar satuan yang umumnya digunakan untuk kecepatan
dan singkatannya.

Tabd 1. Satuan Kecepatan

No. Jarak Waktu K ecepatan Singkatan
1. | kilometer jam Kilometer per jam Km/jam

2. | meter jam meter per jam m/jam

3. | meter detik meter per detik m/det

4. | feet detik feet per detik ft/det

(Pujiati, 2008; 12)
C. Kajian tentang kesulitan belajar
1. Pengertian Kesulitan Belajar
Kesulitan dalam belgar adalah hal yang sering ditemui oleh
seorang guru di dadam kelas. Mulyono Abdurrahman (2003. 11)

mengemukakan bahwa kesulitan belgar secara garis besar dapat

19



diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, (1) kesulitan belgar yang
berhubungan dengan perkembangan dan (2) kesulitan belgjar akademik.
Lebih lanjut Mulyono Abdurrahman menjelaskan kesulitan belgjar yang
berhubungan dengan perkembangan mencakup gangguan motorik dan
persepsi, kesulitan belgjar bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belgar
dalam penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan belgjar akademik menunjuk
pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi akademik yang
sesuai dengan kapasitas yang diharapkan.

Mulyadi (2008: 6) menyebutkan kesulitan belgjar sebagai kondisi
dalam suatu proses belgjar yang ditandai adanya hambatan-hambatan
tertentu untuk mencapai hasil belgjar. Tidak jauh berbeda, Syaiful Bahri
Djamarah (2002: 201) mendefiniskan kesulitan belgjar sebagal suatu
kondisi dimana anak didik tidak dapat belgjar secara wajar, disebabkan
adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan belgjar. Dapat dicermati
bahwa kesulitan belgjar merupakan konsidi dimana siswa mengalami
adanya hambatan-hambatan.

Sugihartono (2007: 149) menyebutkan kesulitan belgjar adalah
suatu gejala yang tampak pada peserta didik yang ditandai dengan
adanya prestasi belgar yang rendah atau di bawah norma yang telah
ditetapkan. Lebih lanjut Sugihartono menyebutkan bahwa prestasi belgjar
peserta didik yang mengalami kesulitan belgjar, prestasi belgjarnya lebih

rendah bila dibandingkan dengan prestasi belgjar teman-temannya, atau
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prestas belgjar mereka lebih rendah apabila dibandingkan dengan
prestasi belgjar sebelumnya.

Sumadi  Suryobroto dalam  Sugihartono  (2007:  154)
mengemukakan bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan belgjar
dapat diketahui melalui kriteria-kriteria yang sebenarnya merupakan
harapan dan sekaligus kriteria tersebut merupakan indikator bagi
terjadinya kesulitan belgjar. Adanya kesulitan belgjar tersebut dapat
diketahui atas dasar:

a. Grade Level, yaitu apabila anak tidak naik kelas sampai dua
kali.

b. Age Level, terjadi pada anak yang umurnya tidak sesuai
dengan kelasnya.

c. Intelligens level, terjadi pada anak yang mengalami under
achiever.

d. General level, terjadi pada anak yang secara umum dapat
mencapal prestasi sesuai harapan, tetapi ada beberapa mata
pelgjaran yang tidak dapat dicapai sesuai dengan kriteria atau
sangat rendah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan
belajar adalah kondisi dimana peserta didik menunjukkan gelgja belgjar
tidak wajar dan memiliki prestas rendah di bawah norma yang telah
ditetapkan, disebabkan oleh adanya hambatan dan gangguan belgjar.

2. Ciri— Ciri Siswa yang Memiliki Kesulitan Belajar
Kesulitan belgjar dapat diketahui dari menurunnya kinerja akademik
dan munculnya misbehavior siswa baik berkapasitas tinggi maupun yang

berkapasitas rendah, karena faktor intern dan ekstern siswa (Muhibbin

Syah, 2006: 192). Sedangkan Abin Syamsuddin Makmun (2005: 308)
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menyebutkan bahwa seseorang diduga mengalami kesulitan belgar
apabila yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikas hasil
belgjar tertentu berdasarkan ukuran kriteria keberhasilan seperti yang
dinyatakan dalam TIK (Tujuan Instruksional Khusus) atau ukuran tingkat
kapasitas atau kemampuan dalam program pelgjaran time allowed dan atau
tingkat perkembangannya. Selanjutnya Blassic dan Jones dalam
Sugihartono (2007:149) menyebutkan bahwa kesulitan belgjar itu
menunjukkan adanya suatu jarak antara prestas akademik yang
diharapkan dengan prestasi akademik yang dicapai oleh peserta didik.
Selain itu Blassic dan Jones juga mengatakan bahwa peserta didik yang
mengalami  kesulitan belgar adalah peserta didik dengan intelgjens
normal, tetapi menunjukkan satu atau beberapa kekurangan yang penting
dalam proses belgar, baik dalam perseps, ingatan, perhatian ataupun
fungsi motoriknya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat dikemukakan
bahwa siswa berkesulitan belgjar dapat diketahui karena adanya penurunan
kinerja akademik, tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar
tertentu, dan adanya suatu jarak antara prestasi akademik yang diharapkan
dengan prestasi akademik yang dicapai. Selanjutnya Sugihartono (2007:
154-155) menyebutkan ciri-ciri kesulitan belgjar siswa dengan lebih rinci
sebagal berikut:

a. Prestas belgarnya rendah artinya sekor yang diperoleh
dibawah sekor rata-rata kelompoknya.
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b. Usaha yang dilakukan dalam kegiatan belgjar tidak sebanding
dengan hasil yang dicapainya.

c. Lamban dalam mengerjakan tugas dan terlambat dalam
menyel esaikan atau menyerahkan tugas.

d. Sikap acuh dalam mengikuti pelgjaran dan sikap kurang wajar
lainnya

e. Menunjukkan perilaku menyimpang dari perilaku temannya
yang seusia, misalnya suka membolos, enggan mengerjakan
tugas, tidak dapat kerja sama dengan temannya, terisolir, tidak
dapat konsentrasi, tidak punya semangat dan sebagainya.

f. Emosional, misalnya mudah tersinggung, mudah marah,
pemurung, merasa rendah diri, dan sebagainya.

Senada dengan ha yang dikemukakan oleh Sugihartono tersebut,
Syaiful Bahri Djamarah (2002: 212) menambahkan bahwa siswa
berkesulitan belgjar termasuk anak didik yang memiliki 1Q tinggi yang
secara potensial mereka seharusnya meraih prestas belgjar yang tinggi,
tetapi kenyataannya mereka mendapatkan prestasi belgjar yang rendah dan
anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belgjar tinggi untuk sebagian
mata pelgjaran, tetapi dilain waktu prestasi belgjarnya menurun drastis.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
beberapa ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan belgjar adalah: a)
Prestasi belgjar rendah, dibawah nilai rata-rata kelompok di kelasnya; b)
Prestasi belgjar dibawah nilai standar kelulusan atau Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM); c) Hasil belgar tidak sebanding dengan usaha yang
dilakukan; d) Lamban mengerjakan tugas dan terlambat dalam
menyelesaikan tugas, €) Sikap acuh dan tidak wajar daam mengikuti

pelgaran seperti mudah tersinggung, mudah marah, dan sebagainya; f)

Menunjukkan perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan teman
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seusianya; g) Anak dengan intelegensi normal atau tinggi namun prestasi
belgjar rendah; dan h) Prestasi belgar di sebagian mata pelgaran tinggi,
namun di lain waktu prestasi belgjarnya menurun drastis.

. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar

Kesulitan belgar yang dialami siswa disebabkan oleh berbagai
faktor. Sugihartono (2007: 155) menyebutkan penyebab kesulitan belgar
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor yang berasal dari dalam diri pelgar (faktor internal)
meliputi: kemampuan intelektual, afeks seperti perasaan dan percaya diri,
motivasi, kematangan untuk belgar, usia, jenis kelamin, kebiasaan belgjar,
kemampuan mengingat, dan kemampuan penginderaan seperti melihat,
mendengarkan, dan merasakan. Sedangkan faktor yang berasal dari luar
pelgar (faktor eksternal) meliputi faktor-faktor yang berkaitan dengan
proses pembelgaran yang meliputi guru, kualitas pembelgaran,
instrument atau fasilitas pembelgaran baik yang berupa hardware maupun
softwar e serta lingkungan, baik lingkungan sosial maupun alam.

Senada dengan pendapat Sugihartono, masalah kesulitan belgjar oleh
Aunurrahman (2010: 199-200) juga dikelompokkan dalam 2 faktor
penyebab, yaitu faktor internal dan eksternal. Masalah faktor interna di
antaranya: karakteristik siswa, sikap terhadap belgjar, konsentrasi belgjar,
kemampuan mengolah bahan belgar, kemampuan menggali hasil belgar,

rasa percaya diri, serta kebiasaan belgar. Sedangkan faktor eksternal
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meliputi: faktor guru, lingkungan social, kurikulum sekolah, dan sarana
prasarana.

Berbeda dengan pendapat di atas, Oemar Hamalik (2005: 117-125)
mengelompokkan faktor-faktor kesulitan belgjar dalam 4 faktor sebagai
berikut.

a. Faktor-faktor yang bersumber dari diri sendiri, meliputi tujuan
belgar yang tidak jelas, kurangnya minat, kesehatan yang
terganggu, kecakapan belgar, kebiasaan belgar, serta
kurangnya penguasaan bahasa;

b. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah,
meliputi cara guru memberikan pelgjaran, kuangnya bahan
bacaan, kurangnya alat-alat, penyelenggaraan pembelgaran
yang terlalu padat;

c. Faktor-faktor yang bersumber dari keluarga, meliputi masalah
kemampuan ekonomi, masalah broken home, rindu kampong,
kurangnya control orangtua;

d. Faktor-faktor yang bersumber dari masyarakat, meliputi
gangguan dari jenis kelamin lain, gangguan karena bekerja,
aktif organisasi, tidak mempunyai teman belgjar.

Sedangkan Muhibbin Syah (2006: 182-183) menyebutkan faktor-
faktor penyebab kesulitan belgjar dipandang dari sudut intern dan ekstern
anak didik. Menurutnya faktor-faktor intern anak didik meliputi gangguan
atau kekurangmampuan psiko-fisik anak didik, yakni a) yang bersifat
kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas
intelektual/inteligensi anak didik; b) yang bersifat afektif (ranah rasa),
antara lain seperti labilnya emos dan sikap; dan c¢) yang bersifat
psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti tergangunya aat-aat indra

penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga). Sedangkan faktor ekstern

anak didik meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang
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tidak mendukung aktivitas belgar anak didik. Faktor lingkungan ini
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan perkampungan/masyarakat, dan
lingkungan sekolah.

Selain faktor-faktor umum di atas, Muhibbin Syah menyebutkan ada
faktor-faktor lain yang juga menimbulkan kesulitan belgar anak didik.
Faktor-faktor ini di pandang sebaga faktor khusus. Misalnya sindrom
psikologis berupa learning disability (ketidakmampuan belgar). Sindrom
(syndrome) berarti satuan gejala yang muncul sebagai indikator adanya
keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan belgjar anak didik.
Sindrom itu misalnya disleksia (dyslexia), yaitu ketidakmampuan
membaca, disgrafia (dysgraphia), yaitu ketidakmampuan menulis,
diskalkulia (dyscalculia), yaitu ketidakmampuan belgjar matematika.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belgjar siswa dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau
peserta didik. Faktor interna tesebut antara lain: kemampuan intel ektual
siswa; sikap terhadap belgjar; motivasi belgar; konsentrasi belgar;
kebiasaan belgar; kematangan dan kesigpan belgjar; kesehatan;
kemampuan mengingat; kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belgar;
kemampuan pengindraan siswa; dan faktor khusus seperti sindrom
psikologis. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar

diri siswa atau peserta didik. Faktor eksternal tersebut antara lain: guru
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sebaga pendidik; kualitas pembelgaran; kebijakan penilaian; sarana
prasarana di sekolah; kurikulum; lingkungan sekolah; lingkungan
keluarga; dan lingkungan masyarakat.

. CaraMengatas Kesulitan Belajar

Mengatasi kesulitan belgjar menurut Muhibbin Syah (2006: 186-187)
yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut 1) menganalisis hasil
diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah dan hubungan antar
bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benarmengenal
kesulitan belgjar yang dihadapi siswa; 2) mengidentifikas dan
menentukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan; dan
3) menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching
(penggjaran perbaikan).

Sgjalan dengan pendapat tersebut, Sugihartono (2007: 170)
menyebutkan bantuan yang dapat diberikan dalam mengatasi kesulitan
belgjar yaitu program remedia atau penggjaran perbaikan, layanan
bimbingan dan konseling, program referral yaitu mengirimkan peserta
didik kepada ahli yang berkompeten dalam mengatasi kesulitan belgar
pesertadidik.

Abin Syamsuddin Makmun (2005: 331-339) mengungkapkan cara
mengatas kesulitan belgjar dibagi dalam dua kasus, yaitu kasus kelompok
dan individu.

1) Kasus kelompok
a) Kaau kelemahannya menyeluruh dan bersumber kepada:
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(1) Kurikulum dan sistem pengagaran, perlu diadakan
program penggjaran khusus sebagai pengayaan dan
perbaikan (remedial);

(2) Sistem evaluasi, perlu diadakan peninjauan kembali
dan dikembangkan sistem penilaian yang bersifat
edukatif;

(3) Faktor kondisional, komponen belgjar seperti buku
paket, laboratorium dan sebagainya perlu dipenuhi.

b) Kalau kelemahannya segmental dan sektoral pada bidang
studi dan bagian tertentu yang mungkin bersumber pada:

(1) Metode belgar mengagjar, akan mudah ditempuh
remedial teaching secara kelompok;

(2) Sistem penilaian, perlu diadakan penyesuaian dengan
sstem vyang lazim berlaku di sekolah yang
bersangkitan;

(3) Penampilan dan sikap guru, perlu adanya perubahan
atau pengganti guru pada bidang studi yang
bersangkutan.

2) Kasusindividu
a) Kaau kelemahannya fatal (karena bersifat heredite), jalan
yang terbaik adalah menyalurkan atau mentransfer siswa
kepada program atau jurusan atau praktik pendidikan yang
lebih sesuai dengan tingkat kecerdasan dan jenis yang
dimilikinya.
b) Sikap, minat, dan motivasi akan dapat diubah dengan jalan:

(1) Menciptakan conditioning (reinforcement, rewards,

encouragement)

(2) Menggunakan strategi belgjar yang inovatif

(3) Kebiasaan juga dapat diubah dengan jalan mengadakan

conditioning dan drill

(4) Kaau sifat kelemahannya bersumber di luar diri siswa,
maka dapat disesuaikan bergantung dengan kondisi di

sekolah atau lingkungan yang bersangkutan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

dalam mengatasi kesulitan belgjar dapat diatasi dengan beberapa langkah

yaitu: bimbingan dan konseling terhadap siswa berkesulitan belgjar,

perbaikan atau remedial, referral atau pengiriman peserta didik kepada ahli

yang berkompeten. Selain itu, perlu adanya perbaikan dari segi eksternal
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Siswa seperti perbaikan sarana prasarana, perbaikan kualitas guru, system
penilaian, dan kurikulum.
. Kesulitan Belajar Matematika

Lerner daam Mulyono Abdurrahman (2003: 259) menyebutkan
kesulitan belgjar matematika disebut juga diskalkulia (dyscalculia). Kirk K
& Payne B (2012:1) menyebutkan “Dyscalculia is a difficulty with the
concept of numbers”. Berdasarkan hal tersebut dapat diartikan bahwa
diskalkulia adalah kesulitan memahami konsep bilangan. Selanjutnya
Department for Education and Skills London dalam Kirk K & Payne B
(2012: 1) menambahkan definis kesulitan belgar matematika
(dyscalculia) yaitu “...the definition of dyscalculia to include difficulties
with the concept of numbers, or with the rote mechanism of learning
maths, such as number rules and facts”. Berdasarkan pernyataan tersebut,
diskalkulia mencakup kesulitan dengan konsep bilangan, atau dengan
teknik hafalan dalam belgar matematika, seperti aturan bilangan dan
fakta

Siswa berkesulitan belgjar matematika memiliki karakteristik atau
ciri-ciri tertentu. Lerner dalam Mulyadi (2008: 175) menyebutkan bahwa
beberapa karakteristik siswa berkesulitan dalam belajar matematika adalah
sebagal berikut.
1) Gangguan hubungan keruangan

Konsep hubungan keruangan seperti atas bawah, puncak dasar, jauh

dekat, tinggi rendah, depan belakang, awal akhir umumnya telah
dikuasai oleh anak sebelum masuk SD, namun bagi anak berkesulitan
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

belgjar matematika memahami konsep-konsep tersebut mengalami
kesulitan.
Abnormalitas perseps visual
Anak berkesulitan belgar matematika sering mengalami kesulitan
untuk melihat berbagai obyek dalam hubungannya dengan kelompok.
Asosiasi visual motor
Anak berkesulitan belgjar matematika sering tidak dapat berhitung
benda-benda secara berurutan, anak mungkin baru memegang benda
yang kedua tetapi mengucapkan empat.
Perseveras
Anak yang perhatiannya melekat pada satu obyek dalam jangka waktu
relatif lama. Gangguan perhatian semacam itu disebut perseveras.
Pada mulanya anak dapat mengerjakan tugas dengan baik, tetapi lama-
kelamaan perhatiannya melekat pada satu obyek sagja, contohnya:

4+3=7

4+4=8

5+4=8

6+4=8
Kesulitan mengenal dan memahami simbol
Anak berkesulitan belgjar matematika sering mengalami kesulitan
dalam mengenal dan menggunakan simbol-simbol matematika seperti
(), (), (X), (), (3, (9, ().
Gangguan penghayatan tubuh
Anak berkesulitan belajar matematika juga sering menunjukkan
adanya gangguan penghayatan tubuh (body image), misanya jika
disuruh menggambar tubuh, maka tiadak ada yang utuh.
Kesulitan dalam membaca dan bahasa
Anak berkesulitan belajar matematika akan mengalami kesulitan
dalam memecahkan soal-soal yang berbentuk cerita.
Skor PIQ jauh lebih rendah dari VIQ
Hasil tesinteligensi dengan menggunakan WISC (Weshler Intelligence
Scale for Children) menunjukkan bahwa anak berkesulitan belgjar
matematika memiliki PIQ (Performance Intelligence Quotient) yang
jauh lebih rendah daripada skor VIQ (Verbal Intelligence Quotient).
Sub tes verbal mencakup: Informasi, persamaan, aritmetika,
perbendaharaan kata, dan pemahaman. Sub tes kinerja mencakup:
melengkapi gambar, menyusun gambar, menyusun balok, dan
menyusun obyek.

Sedangkan J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou (2014: 55-

56) menyebutkan karakteristik anak berkesulitan belgjar matematika yaitu:

kesulitan memahami konsep hubungan spasial (keruangan); kesulitan
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dalam memahami konsep arah dan waktu; abnormalitas perseps visual-
gpasial; asosias visua-motor; kesulitan mengenal dan memahami simbol;
persevasi; kesulitan dalam bahasa ujaran dan tulisan; dan karakteristik
lain: ketrampilan prasyarat dan body-image.

Anak berkesulitan belgjar matematika sering membuat kekeliruan
atau kesalahan dalam belgjar matematika (J. Tombokan Runtukahu dan
Selpius Kandou, 2014: 252-259). Lebih lanjut J. Tombokan Runtukahu &
Selpius Kandou menyebutkan kesalahan atau kekeliruan anak berkesulitan
belgjar matematika yaitu kekeliruan dalam belgjar berhitung, kekeliruan
dalam belgjar geometri, dan kekeliruan umum dalam menyelesaikan soal
cerita. Bebergpa kesalahan umum yang dilakukan oleh siswa yang
berkesulitan dalam belajar matematika menurut Lerner dalam Mulyadi
(2008: 178) adalah kekurangan pemahaman tentang : simbol, nilai tempat,
perhitungan, penggunaan proses yang keliru, dan tulisan yang tidak
terbaca. Sedangkan Newman (Clements, 1980: 3-4) menyebutkan
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dibagi menjadi 6
kategori yaitu:

a Reading error yaitu kesalahan membaca

Dadam ha ini siswa sdah membaca kata-kata penting dalam

pertanyaan atau siswa salah membaca informasi utama, sehingga

siswa tidak menggunakan informasi tersebut untuk menyelesaikan
b. SRoe?;’tldl ng comprehension difficulty yaitu kesalahan memahami soal

Daam hal ini siswa dapat membaca kata-kata dala soal tetapi

belum menangkap makna informasi yang terkandung dalam

pertanyaan, sehingga siswa belum bisa memproses lebih lanjut

solusi dari permasalahan.
c. Transformerror yaitu kesalahan transformas
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Daam ha ini siswa gaga merumuskan soa ke dalam kalimat
matematika secara benar.

d. Weaknessin process skill yaitu kesalahan ketrampilan proses
Dalam hal ini siswa menggunakan kaidah atau aturan yang benar,
tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau komputasi.

e. Encoding error yaitu kesalahan dalam menggunakan notasi
Dalam hal ini siswa salah dalam menggunakan notasi yang benar

f. Careless error yaitu kesalahan karena kecerobohan atau kurang
cermat.

Dalam hal ini siswa kurang teliti dalam menuliskan jawaban.

Berdasarkan beberapa sumber di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika adalah
sebagal berikut: 1) Gangguan hubungan keruangan; 2) Kesulitan
memahami arah dan waktu; 3) Abnormalitas persepsi visual; 4) Asosias
visual-motor; 5) Persevasi; 6) Kesulitan mengenal dan memahami simbol;
7) Kesulitan membaca dan bahasa; dan 8) Gangguan penghayatan tubuh.
Adapun siswa yang mengalami kesulitan belgjar matematika dapat
diidentifikasi melalui kesalahan atau kekeliruan siswa dalam mengerjakan
soal matematika yang meliputi: kesalahan membaca dan memahami
maksud soal, kesalahan pemahaman konsep, kesalahan penggunaan rumus

atau penggunaan notasi dan simbol, kesalahan ketrampilan proses, dan

kesalahan karena kecerobohan.

E. Kajian tentang Diagnosis Kesulitan Belajar
1. Pengertian Diagnosis
Sebelum sampal pada uraian yang lebih jauh, maka akan

diterangkan dahulu arti dari beberapa istilah-istilah yang berhubungan
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dengan diagnosis. Diagnosis yang disebut juga dengan istilah diagnosa
dadam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki pengertian: (1)
penentuan jenis penyakit dengan cara mendliti (memeriksa) gejala
ggdanya, (2) pemeriksaan terhadap suatu hal. Lebih lanjut dalam KBBI
disebutkan bahwa mendiagnosis adalah menentukan jenis penyakit
dengan cara meneliti atau memeriksa gejalanya. Sedangkan pengertian
diagnostik dalam KBBI adalah ilmu untuk menentukan jenis penyakit
berdasarkan gegala yang ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
diagnostik adalah ilmunya, sedangkan diagnosis atau diagnosa adalah
proses, prosedur, atau langkah-langkah dalam diagnostik.

Dalam dunia kedokteran, istilah “diagnosis” merupakan istilah
yang sering digunakan. Poerwadarminto dalam Mulyadi (2008: 1)
menyebutkan diagnosis berarti penentuan suatu penyakit dengan menilik
atau memeriksa gegalanya. Sedangkan Sugihartono (2007:149)
menyebutkan diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan
atau ketidakmampuan dengan meneliti latar belakang penyebabnya atau
dengan cara menganalisis ggala-ggaa yang tampak. Selanjutnya,
Thorndike dan Hagen dalam Abin Syamsuddin Makmun (2005: 307)
mengartikan diagnosis sebagai berikut:

a. Upaya atau proses menemukan kelemahan atau penyakit
(weakness, disease) apa yang dialami seseorang dengan melalui
pengujian dan studi yang saksama mengena gejala-gejalanya
(symptomns);

b. Studi yang seksama terhadap fakta tentang suatu ha untuk

menentukan  karakteristik atau kesalahan-kesalahan dan
sebagainya yang esensial;
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c. Keputusan yang dicapa setelah dilakukan suatu studi yang
seksama atas geja a-gejala atau fakta tentang suatu hal.

Dengan demikian, di dalam pekerjaan diagnostik bukan hanya
sekedar mengidentifikasi jenis dan karakteristiknya, serta latar belakang
dari suatu kelemahan atau penyakit tertentu, melainkan juga
mengimplikasikan suatu upaya untuk meramakan (predicting)
kemungkinan dan menyarankan tindakan pemecahannya (Abin
Syamsuddin Makmun, 2005: 307).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa diagnosis adalah proses menentukan jenis kelemahan atau
kelainan dengan meneliti dan menganalisis latar belakang atau faktor
penyebab serta gejala permasalahan yang tampak untuk mengambil
kesimpulan serta mencari alternatif penyel esaiannya.

2. Diagnosis Kesulitan Belajar

Diagnosis dalam dunia pendidikan digunakan untuk melihat gejala
kelainan yang terjadi dalam belgjar. Diagnosis kesulitan belgjar dapat
diartikan sebagai proses menentukan masalah atau ketidak-mampuan
peserta didik dalam belajar dengan mendliti latar belakang penyebabnya
dan atau dengan cara menganalisis ggaa-gejala kesulitan atau hambatan
belgjar yang nampak (Sugihartono, 2007: 150). Sedangkan Aunurrahman
(2010: 197) menyebutkan diagnosis adalah keputusan atau penentuan hasil
dari pengolahan data tentang siswa yang mengalami kesulitan belgjar dan

jenis kesulitan yang dialami siswa.



Lebih lanjut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 217) menyebutkan
diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengolahan
data. Kegiatan diagnosis tersebut dapat berupa: (a) keputusan mengenai
jenis kesulitan belgar anak didik yaitu berat dan ringannya tingkat
kesulitan yang dirasakan peserta didik, (b) keputusan mengenai faktor-
faktor yang ikut menjadi sumber penyebab kesulitan belgjar anak didik,
dan (c) keputusan mengenal faktor utama yang menjadi sumber penyebab
keulitan belgjar anak didik. Senada dengan hal tersebut Abin Syamsuddin
Makmun (2005: 309) mendefinisikan diagnostik kesulitan belgjar sebagai
suatu proses upaya untuk memahami jenis dan karakteristik serta latar
belakang kesulitan-kesulitan  belgjar  dengan menghimpun  dan
mempergunakan berbagai data/informasi selengkap dan seobjektif
mungkin sehingga memungkinkan untuk mengambil kesimpulan dan
keputusan serta mencari alternatif kemungkinan pemecahannya. Diagnosa
bertujuan untuk mengetahui lokas kesulitan belgjar, untuk mengetahui
jenis kesulitannya, dan untuk mengetahui latar belakang kesulitannya
(Tidjan SU, 2000: 81).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa diagnosis kesulitan belgjar adalah proses menentukan jenis
kelemahan atau kesulitan belgjar anak didik dengan meneliti dan
menganalisis latar belakang atau faktor penyebab serta gegaa
permasalahan yang tampak dalam belgjar untuk mengambil kesimpulan

serta mencari alternatif penyelesaiannya.
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3. Prosedur dan Teknik Diagnosis Kesulitan Belajar

Ross dan Stanley (1956) dalam menggariskan tahapan-tahapan

diagnosis (the levels of diagnosis) itu sebagai berikut:

a

b.

What are the pupils having trouble? (Siapa-sigpa siswa yang
mengalami gangguan?)

Where are the errors located? (Dimanakah kelemahan-
kelemahan itu dapat dilokalisasikan?)

Why are the errors occur? (Mengapa kel emahan-kel emahan itu
terjadi?)

What remedies are suggested? (Penyembuhan-penyembuhan
apakah yang disarankan?)

How can errors be prevented? (Bagaimana kelemahan itu
dapat dicegah?) (Abin Syamsuddin Makmun, 2005: 309).

Burton (1952) menggariskan prosedur diagnosis berdasarkan

teknik dan instrumen yang digunakan dalam pelaksanaannya yaitu sebagai

berikut:

a. General diagnosis

Pada tahap ini lazim dipergunakan tes baku, seperti yang
digunakan untuk evaluasi dan pengukuran psikologis dan hasil
belgjar.

Analystic diagnosis

Pada tahap ini lazimnya digunakan ialah tes diagnostik.
Psychological diagnosis

Pada tahap ini teknik pendekatan dan instrumen yang
digunakan antara lain: observasi; analisis karya tulis; analisis
proses dan respon lisan; analisis berbagai catatan objektif;
wawancara; pendekatan laboratories dan klinis; dan studi
kasus (Abin Syamsuddi, 2005: 310).

Dari kedua model di atas, Abin Syamsuddin Makmun (2005: 310-

311) menjabarkannya dalam suatu pola pendekatan operasional sebagai

berikut.
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. 1. ldentifikas kasus
Input 1. > Menandai siswa yang diduga
Informasi/data prestasi dan i menaalami kesulitan belaiar
proses belajar 9 a
\ 4
] 2. Identifikasi masalah
Input 2: | menandai dan melokalisasi di
Informasi/data tes/analisis mana letaknya kesulitan
diagnostik
\ 4
3. ldentifikasi  faktor  penyebab
Input 3: kesulitan
Informasi/data diagnostik i Menandai jenis karakteristik
psikologis kesulitan dengan faktor
penyebabnya

A 4

4. Prognosis
Mengambil kesimpulan dan
keputusan serta meramalkan
kemungkinan penyembuhan

\ 4

5. Rekomendasi / referral
Membuat saran alternatif
pemecahannya

Lebih lanjut Abin Syamsuddin Makmun menjelaskan garis besar

prosedur diagnosis kesulitan belgjar dalam 3 langkah sebagai berikut.

1) Mengidentifikas kasus kesulitan belgjar, dimana dalam
langkah ini membahas dua dari lima langkah operasiona
diagnostik kesulitan belgjar seperti digambarkan di atas, yaitu:
a) Menandai siswa yang diduga mengalami kesulitan belgjar;

dan
b) Melokalisasikan letak kesulitan (permasalahan).

2) Mengidentifikas faktor penyebab kesulitan belgjar
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3) Mengambil kesmpulan dan membuat rekomendas

pemecahannya.

Berbeda dengan hal di atas, Sugihartono (2007: 165) menyebutkan
prosedur pelaksanaan diagnosis kesulitan belgjar sampai dengan tahap
tindak lanjut. Tahapan diagnosis tersebut adalah sebagai berikut: (1)
Mengidentifikas peserta didik yang diperkirakan mengalami kesulitan
belgar, (2) Melokalisas letak kesulitan belgar, (3) Menentukan faktor
penyebab kesulitan belgjar, (4) Memperkirakan aternatif bantuan, (5)
Menetapkan kemungkinan cara mengatasinya, dan (6) Tindak lanjut.
Sedangkan Tidjan SU (2000: 81) menyebutkan langka-langkah diagnosa
dalam 3 tahap sgja, yaitu: (1) menetapkan lokas kesulitan belgar, (2)
menetapkan jenis kesulitan, dan (3) mengetahui latar belakang kesulitan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat di cermati
bahwa prosedur diagnosis ada beberapa langkah yang berbeda. Adapun
prosedur diagnosis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
prosedur oleh Abin Syamsuddin Makmun dengan 3 langkah utama yaitu
mengidentifikas kasus kesulitan belgjar, mengidentifikasi factor penyebab
kesulitan belgjar, dan memberikan kesimpulan serta rekomendas

pemecahannya.

. Kerangka Berpikir
Pendidikan adalah unsur yang penting dalam membentuk generasi

cerdas dan berkarakter. Salah satu jenjang pendidikan utama yang
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mendasari jenjang pendidikan berikutnya adalah jenjang pendidikan dasar.
Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik yang khas dan berbeda
Pada masa tersebut, siswa sekolah dasar banyak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang membutuhkan bimbingan dan pengawasan dari
orangtua maupun guru.

Tugas utama seorang siswa adalah belgjar. Belgjar dapat dilakukan
d mana sga kapan sga, dan dengan siapa sga Daam proses
pembelgaran di kelas, seorang guru sering menemukan siswa yang
mengalami  kesulitan belgjar. Kesulitan belgar adalah kondisi dimana
peserta didik menunjukkan gelaja belgar tidak wajar dan memiliki prestasi
rendah di bawah norma yang telah ditetapkan, disebabkan oleh adanya
hambatan dan gangguan belgjar.

Hambatan dan gangguan dalam kesulitan belgjar terjadi karena
adanya beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dibedakan menjadi faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal tesebut yaitu: kemampuan
intelektual siswa; sikap terhadap belgjar; motivas belgar; konsentrasi
belgjar; kebiasaan belgjar; kemampuan mengingat; kemampuan berprestasi
atau unjuk hasil belgjar; kemampuan pengindraan siswa; dan faktor khusus
seperti sindrom psikologis. Faktor eksternal tersebut yaitu: guru sebagai
pendidik; kualitas pembelgaran; kebijakan penilaian; sarana prasarana di
sekolah; kurikulum; lingkungan sekolah; dan lingkungan keluarga.

Kesulitan belgar yang dialami oleh siswa ada berbagai macam,

salah satunya kesulitan dalam belgar matematika. Kesulitan belgar
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matematika disebut juga diskalkulia. Kesulitan belgjar matematika
ditandai dengan adanya kesalahan atau kekeliruan dalam mengerjakan sod
matematika. Salah satu materi matematika yang dianggap sulit oleh siswa
kelas 5 SD di semester genap yaitu materi jarak, waktu, dan kecepatan.
Kesulitan belgjar matematika dapat diidentifikasi melalui kesalahan atau
kekeliruan siswa dalam mengerjakan soa matematika. Kesalahan dalam
mengerjakan soal matematika meliputi: kesalahan membaca dan
memahami maksud soal, kesalahan pemahaman konsep, kesalahan
penggunaan rumus atau penggunaan notas dan simbol, kesalahan
ketrampilan proses, kesadahan menghitung, dan kesalahan karena
ketidaktelitian.

Untuk mengetahui letak kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
serta mengetahui faktor penyebab kesulitan siswa, maka perlu dilakukan
kegiatan diagnosis kesulitan belgjar. Diagnosis kesulitan belgjar adalah
proses menentukan jenis kelemahan atau kesulitan belgar anak didik
dengan meneliti dan menganalisis latar belakang atau faktor penyebab
serta ggaa permasalahan yang tampak dalam belgar untuk mengambil
kesimpulan serta mencari alternatif penyelesaiannya. Sebagai calon guru
sekolah dasar yang meghadapi siswa di kelas, maka sangat penting untuk
mengetahui prosedur diagnosis kesulitan belgjar yang benar. Jika telah
memahami diagnosis kesulitan belgar yang dialami siswa, maka solusi
untuk menghadapi kesulitan belgjar siswa akan dapat diatasi dengan benar

dan tepat.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adal ah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengena apa yang ingin kita
ketahui (Deni Darmawan, 2014: 37). Margono dalam Deni Darmawan (2014:
37) menyebutkan penelitian kuantitatif dapat dilaksanakan dengan penelitian
deskriptif, penelitian hubungan/korelasi, penelitian kuasi-eksperimental, dan
penelitian eksperimental. Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Penelitian deskriptif (descriptive research) ditujukan untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya (Nana
Syaodih Sukmadinata, 2013: 18). Sehubungan dengan wilayah sumber data
yang disgjikan, penelitian ini termasuk dalam penelitian populasi. Pendlitian
populasi dilakukan dengan meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 173).

Deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini menggambarkan kesalahan
daam mengerjakan soal matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan;
kesulitan-kesulitan belgjar matematika pada materi jarak, waktu, dan
kecepatan; faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belgar matematika
pada materi jarak, waktu, dan kecepatan; serta solus yang dapat yang dapat
dilakukan dalam menghadapi kesulitan belgjar matematika pada materi jarak,

waktu, dan kecepatan di kelas 5A SD Negeri Pujokusuman 1 Y ogyakarta.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015 di SD Negeri
Pujokusuman 1 Y ogyakarta, khususnya di kelas 5A. Sekolah tersebut terletak
di Jalan Kolonel Sugiyono no 9 Y ogyakarta.
C. Subjek Pendlitian
Penelitian ini termasuk penelitian populasi, di mana subjeknya meliputi
semua yang terdapat di dalam populasi (Suharsimi Arikunto, 2010: 174).
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5A di SD Negeri
Pujokusuman 1 Y ogyakarta yang berjumlah 27 siswa.
D. Definis Operasional
Untuk memperoleh kesamaan penafsiran terhadap masalah yang akan
dipecahkan, maka penjelasan mengenai variabel yang digunakan sesuai
dengan judul penelitian sebagai berikut:
Kesulitan belgjar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keadaan yang terjadi pada siswa yang tidak dapat mencapai skor maksimal
pada saat mengerjakan soal tes diagnostik matematika materi jarak, waktu,
dan kecepatan.
E. Desain pendlitian
Penelitian ini menggunakan prosedur pelaksanaan diagnosis kesulitan
belgar oleh Abin Syamsuddin Makmun (2005: 310-311) dengan langkah-
lagkah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi kasus kesulitan belgjar, yang terdiri dari dua langkah

yaitu:
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a. Menandai siswa yang diduga mengalami kesulitan belgjar; dan
b. Melokalisasikan letak kesulitan (permasalahan).
2. Mengidentifikas faktor penyebab kesulitan belgjar
3. Mengambil kesimpulan dan membuat rekomendasi pemecahannya.
Penjabaran setiap langkah diagnosis dalam kegiatan diagnosis kesulitan
belajar matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan adalah sebagai berikut.
1. Mengidentifikas kasus kesulitan belajar
a. Menandai siswa yang diduga mengalami kesulitan belgjar
Siswa yang mengalami kesulitan belgjar dipilih berdasarkan
hasil tes. Setelah menganadlisis hasil tes, maka siswa
diklasifikasikan dalam kriteria tingkat kesulitan belgjar siswa
dengan kriteria kuantitatif tanpa pertimbangan. Kriteria Kuantitatif
tanpa pertimbangan adalah kriteria yang disusun hanya dengan
memperhatikan rentangan bilangan tanpa mempertimbangkan apa-
apa dilakukan dengan membagi rentangan bilangan (Suharsimi
Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, 2014: 35). Adapun
kriteria dan kategori tingkat kesulitan belgar berdasarkan
pengembangan kriteria dalam Suharsmi  Arikunto & Cepi
Safruddin Abdul Jabar adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori Kesulitan Belgjar

No Per sentase Kategori

1. 81-100 % Sangat Tinggi
2 61— 80 % Tinggi

3. 41 - 60 % Cukup

4. 21-40% Rendah

5 <21% Sangat Rendah




b. Melokalisas letak kesulitan (permasalahan)

Burton dalam Abin Syamsuddin Makmun (2005: 320)
menyebutkan untuk melokalisasi letak kesulitan siswa yaitu
menggunakan tes diagnostik. Tes diagnostik berupa tes uraian
supaya dapat mengetahui sejauh mana pemahaman serta kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam menyel esaikan soal tes.

2. Mengidentifikas faktor penyebab kesulitan belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belgjar matematika
materi jarak, waktu, dan kecepatan dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri siswa atau peserta didik. Faktor internal
tersebut adalah: kemampuan intelektual siswa; sikap dalam belgar;
motivasi belgar; kebiasaan belgjar; konsentrasi belgjar; kemampuan
mengingat; kemampuan pengindraan siswa; dan faktor khusus seperti
sindrom psikologis. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri siswa atau peserta didik. Faktor eksterna tersebut
adalah: kegelasan guru daam menjelaskan materi; varias
pembelgaran; media pembelgaran; kebijakan penilaian; sarana
prasarana di sekolah; kurikulum; lingkungan sekolah; dan lingkungan
keluarga.

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belgjar matematika
pada materi jarak, waktu, dan kecepatan siswa kelas 5A akan di

peroleh melalui tes diagnostik dan wawancara dengan siswa serta guru.
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3. Mengambil kesimpulan dan membuat rekomendasi
pemecahannya

Setelah menganalisis hasil tes diagnostik serta mengidentifikasi

faktor penyebabnya, maka langkah selanjutnya adalah: (1) menarik

kesimpulan umum/meskipun hanya secara tentatif, (2) membuat

perkiraan apakah masalah itu mungkin untuk diatasi, selanjutnya (3)

memberikan saran tentang kemungkinan cara mengatasinya (Abin

Syamsuddin Makmun, 2005: 331).

F. Teknik Pengumpulan Data
Pada pendlitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagal berikut.

1. TesDiagnostik
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Suharsimi
Arikunto, 2010: 193). Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan hal tersebut dapat
dilakukan penanganan yang tepat (Suharsimi Arikunto, 2013: 48). Dalam
penelitianini tes diagnostik digunakan untuk mengetahui letak kelemahan
siswa pada pelgaran matematika, terutama pada materi jarak, waktu, dan

kecepatan.



Tes diagnostik dalam penelitian disusun untuk mengukur ranah
kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom. Ranah Kognitif (Cognitive
domain) oleh Bloom yang dikutip Suharsimi Arikunto (2013: 131-133)
dibagi daam enam tingkatan yaitu: C1, mengena (Recognition); C2,
pemahaman (comprehension); C3, penerapan atau aplikasi (application);
C4, andisis (analysis); Cb, sintesis (syntesis); dan C6, evauas
(evaluation). Berdasarkan analisis soal dalam buku pegangan siswa kelas
5A SD Negeri Pujokusuman Y ogyakarta, tingkatan soal adalah C1, C2.
dan C3. Oleh karena itu dalam penelitian ini penyusunan soa tes
diagnostik hanya mengambil tiga aspek sgjayaitu C1, C2, dan C3.

2. Wawancara

Interviu yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner
lisan, adalah sebuah diadog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi
Arikunto, 2010: 198). Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur
termasuk kategori in-depth interview, di mana dalam pelaksanaannya
lebih bebas. Peneliti dapat menambah pertanyaan di luar pedoman
wawancara untuk mengungkap pendapat responden. Sebelum melakukan
wawancara peneliti sudah menyigpkan pedoman wawancara untuk
masing-masing responden agar proses wawancara tetap fokus dan tidak
keluar dari konteks. Teknik ini digunakan sebagai pendukun analisis tes

diagnostik untuk mengungkap kesulitan belgjar matematika yang dialami
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siswa, faktor-faktor penyebab kesulitan belgar siswa, serta solusi yang
dilakukan oleh siswa maupun guru dalam menghadapi kesulitan belajar

matematika khususnya pada materi jarak, waktu, dan kecepatan.

G. Instrumen Penelitian
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen tes
diagnostik dan pedoman wawancara. Adapun skema pengembangan
instrumen terlampir.
1. TesDiagnostik
Untuk memperoleh data tentang kesulitan siswa dalam mempel gjari
matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan digunakan tes diagnostik
berupa soal uraian.
Langkah-langkah dalam penyusunan tes materi jarak, waktu,
kecepatan:
a. Pembatasan terhadap bahan yang diteskan.
Materi yang diteskan adalah materi jarak, waktu, kecepatan yang
masih dasar.
b. Menentukan bentuk soal.
Soal yang akan digunakan merupakan soal tes berbentuk uraian.
c. Menentukan waktu yang disediakan.
Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal adalah 90 menit.

d. Menentukan kisi-kisi.
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Kisi-kisi dan soal tes diagnostik disesuaikan dengan Kompetens

Dasar dan indikator mata pelgjaran Matematika Kelas 5 SD yang

mengacu pada Kurikulum 2013.

e. Menyusun instrumen

Instrumen soal disusun berdasarkan kisi-kisi, soal berbentuk

uraian. Adapun instrumen soal terlampir.

f. Meakukan validitas instrumen

Vadliditas instrumen dilakukan dengan bantuan expert judgement.

Kisi-kisi soal tes diagnostik matematika materi jarak, waktu, dan

kecepatan adalah sebagai berikut.

Tabd 3. Kisi-Kis Tes Diagnostik Matematika Materi Jarak, Waktu,

dan Kecepatan
. Indikator Ketercapaian | Nomor | Jumlah
Kompetensi Dasar KD Soal .
4.6 Mencatat jarak dan | 4.6.1 Menghitung 1,23 3
waktu tempuh berbagai | hasil bagi antara jarak
benda yang bergerak ke | dan waktu yang
daam  tabel untuk | ditempuh berbagai
memahami konsep | benda bergerak.
kecepatan sebagai hasil | 4.6.2 Menuliskan 45,6 3
bagi antara jarak dan | hubungan antara
waktu dan | kecepatan, jarak, dan
menggunakannya dalam | waktu.
penyel esaian masal ah. 4.6.3 Konvers satuan | 7,8,9 3
kecepatan
4.6.4 Menggunakan | 10,11,12 4
rumus kecepatan dalam | ,13
penyel esaian masalah
Jumlah soal 13

Apabila dikelompokkan berdasarkan taksonomi

Bloom, maka

sebaran aspek kognitif dalam butir tes diagnostik adalah sebagai berikut.



Tabel 4. Sebaran Aspek Kognitif dalam Butir Soal

No Aspek No Butir Soal Jumlah

1. C1 4 1

2. C2 1,2,35,6,7,89 8

3. C3 10,11,12,13 4
Jumlah 13

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara perlu disusun agar proses wawancara tidak
menyimpang dari fokus penelitian. Pedoman wawancara yang dibuat

adalah untuk siswa dan guru. Adapun tujuan penggunaan pedoman

wawancaraini adalah sebagai berikut.

a. Pedoman wawancara untuk siswa disusun untuk mendukung hasil
tes diagnostik, yaitu mengungkapkan pendapat mengenai kesulitan
belajar matematika pada materi jarak, waktu, dan kecepatan;
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
matematika jarak, waktu, dan kecepatan; serta solusi dan upaya
siswa dalam mengatasi kesulitan belgjar matematika pada materi

jarak, waktu, dan kecepatan. Berikut adalah kisi-kisi pedoman

wawancara untuk siswa

Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Siswa

No.

Aspek

Indikator

1.

Kesulitan belgar
matematika pada

materi jarak,
waktu, dan
kecepatan

Kesulitan dalam bahasa
Kesulitan dalam memahami konsep

wn e

dan simbol
Kesulitan dalam perhitungan
Kesulitan dalam mengubah satuan

Faktor internal

kemampuan intelektual siswa
sikap dalam belgjar

motivasi belgjar

kebiasaan belgjar

konsentrasi belgjar

grONREOA
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Kesaulitan dalam memahami rumus




kemampuan mengingat

kesehatan tubuh

kemampuan pengindraan sisva
adanya sindrom psikologis
kegelasan guru dalam menjelaskan
materi

sarana prasarana di sekolah
lingkungan sekolah

lingkungan keluarga

membentuk kelompok belgjar
mengikuti les/ bimbingan belgjar
bimbingan orangtua/ keluarga
upaya lainnya

Pl 00N

3. | Faktor eksternal

4. | Upaya siswa
dalam mengatasi

kesulitan belgjar
matematika

PWONPRIRLODN

b. Pedoman wawancara untuk guru kelas bertujuan untuk memperoleh
data pendukung tentang faktor yang menjadi penyebab kesulitan
belajar matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan serta upaya
yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belgjar matematika
pada materi jarak, waktu, dan kecepatan. Berikut adalah kisi-kisi
pedoman wawancara untuk guru kelas.

Tabel 6. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas
No. Aspek Indikator
1. | Faktor internal siswa kemampuan intelektual siswa
sikap dalam belgjar
motivasi belgar
kebiasaan belgjar
konsentrasi belgjar
kemampuan mengingat
kesehatan tubuh
kemampuan pengindraan siswa
adanya sindrom psikologis
Kurikulum
Varias pembelgjaran
Penggunaan media pembelgjaran
kebijakan penilaian guru
sarana prasarana di sekolah
. lingkungan sekolah
. lingkungan keluarga
. remidi untuk siswa
. bimbingan khusus terhadap siswa

2. | Faktor eksternal

3. | Upaya guru untuk
mengatasi  kesulitan

NP NOUORWNRPlOO~NOODUOAWN PR
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belgjar berkesulitan belgjar
3. referral
4. upayalainnya

H. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Dalam penelitian
kuantitatif analisis data menggunakan statistik (Sugiyono, 2007: 207). Lebih
lanjut Sugiyono menjelaskan terdapat dua macam statistik yang digunakan
untuk analisis data penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Dalam penelitian ini, statistik yang digunakan untuk analisis data
yaitu statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2007:
207-208).

Data hasil tes diagnostik dianalisis untuk mengetahui letak kesulitan
siswa dalam belgjar matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan serta
untuk mengetahui kemungkinan penyebab kesulitan belgjar matematika
materi jarak, waktu, dan kecepatan. Data hasil wawancara dianalisis untuk
mendukung hasil tes diagnostik; mengetahui faktor-faktor yang menjadi
penyebab kesulitan belajar matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan;
serta mencari solusi dalam menghadapi kesulitan belgjar matematika pada
materi jarak, waktu, dan kecepatan.

Teknik analisis data berbeda-beda tergantung pada jenis instrumennya.

1. Tesdiagnostik matematika
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Mengidentifikass kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes

diagnostik matematika, dilakukan analisis pada lembar jawaban

siswa. Proses analisis kesal ahan siswa tersebut adalah:

a

Memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan siswa
pada lembar jawaban kemudian menghitung jumlah jawaban
benar, jawaban salah, dan soal yang tidak dijawab pada masing-
masing siswa.

Menghitung persentase kesulitan siswa berdasarkan jawaban
salah dan soa yang tidak dijawab oleh siswa. Adapun rumus

perhitungan tingkat kesulitan siswa adalah sebagai berikut.

jumlah jawaban salah + tidak menjawab
x 100%

ersentase tingkat kesulitan siswa =
p g jumlah soal

Menghitung rata-rata kesulitan siswa dengan rumus sebagai

berikut.

jumlah persentase kesulitan siswa

% 1009
jumlah siswa %

persentase rata — rata kesulitan siswa =
Memberi predikat tingkat kesulitan siswa berdasarkan kriteria
tingkat kesulitan belgjar padatabel 2.

Menghitung persentase jumlah siswa berdasarkan tingkat

kesulitan dengan rumus sebagai berikut.

jumlah siswa tiap tingkat kesulitan

- - - X 100%
jumlah siswa yang mengerjakan soal

persentase jumlah tingkat kesulitan =
Menganalisis jenis kesalahan yang dialami siswa yaitu: kesalahan
membaca dan memahami maksud soal, kesalahan pemahaman

konsep, kesalahan penggunaan rumus atau penggunaan notasi dan
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simbol, kesalahan proses, kesalahan menghitung, dan kesalahan
karena ketidaktelitian.

g. Menghitung persentase masing-masing jenis kesalahan yang
dilakukan seluruh siswa dengan rumus sebagai berikut.

L jumlah skor tiap jenis kesalahan
persentase jenis kesalahan = - —— X 100%
skor maksimal tiap jenis kesalahan

h. Menganaisis kemungkinan penyebab kesulitan berdasarkan
analisis kesalahan pengerjaan soal tes yaitu: pemahaman konsep
yang kurang, kesulitan dalam memahami rumus dan simbol,
menggunakan proses yang keliru, kesulitan dalam pemahaman
dan penggunaan bahasa, kesulitan dalam perhitungan, dan
kecerobohan atau ketidaktelitian.

2. Wawancara

Hasil wawancara dideskripskan untuk mendukung hasil tes

diagnostik; mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan

belgjar matematika pada materi jarak, waktu, dan kecepatan; serta
solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belgar

matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasi| Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 5A SD N Pujokusuman 1
Yogyakarta pada bulan April 2015. Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 5A di SD N Pujokusuman 1 Y ogyakarta yang berjumlah
27 siswa. Pendlitian ini menggunakan prosedur pelaksanaan diagnosis
kesulitan belgjar oleh Abin Syamsuddin Makmun (2005) dengan tiga langkah
utama dalam desainnya, yaitu (1) mengidentifikasi kasus kesulitan belgjar
dengan menandai siswa yang mengalami  kesulitan belgar dan
melokalisasikan letak kesulitannya, (2) mengidentifikasi faktor penyebab
kesulitan belgjar, dan (3) mengambil kesimpulan dan membuat rekomendasi
pemecahannya. Deskripsi dan penjelasan masing-masing langkah dijelaskan
pada paparan berikut ini.
1. Mengidentifikas Kasus Kesulitan Belajar
a. Menandai siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar
Siswa yang mengalami kesulitan belgjar diidentifikasi berdasarkan
analisis jawaban salah dan soal yang tidak dijawab oleh siswa pada
tes diagnostik matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan yang
berjumlah 13 butir soal. Berdasarkan kategori kesulitan belgjar pada
tabel 2 dengan kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan
sangat rendah, maka data hasil tes diagnostik matematika materi

jarak, waktu, dan kecepatan dapat di lihat padatabel 7 berikut.
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Tabel 7. Data Hasil Tes Diagnostik Matematika

Jumlah Jawaban Jawaban

i salah + Kesulitan .
No | NIS e | salan ;Ign?l; tidak (%) Kategori

wab | menjawab
1. [ 231 | 1 11 1 12 92,31 Sangat Tinggi
2. | 232 0 12 1 13 100 Sangat Tinggi
3. | 233 2 9 2 11 84,62 Sangat Tinggi
4. | 235 2 11 0 11 84,62 Sangat Tinggi
5. | 236 3 10 0 10 76,92 Tinggi
6. | 237 | 4 8 1 9 69,23 Tinggi
7. 238 | 2 11 0 11 84,62 Sangat Tingg
8. | 239 2 7 4 11 84,62 Sangat Tinggi
9. | 240 0 9 4 13 100 Sangat Tinggi
10. | 241 8 5 0 5 38,46 Rendah
11. | 243 0 13 0 13 100 Sangat Tinggi
12, | 244 2 10 1 11 84,62 Sangat Tinggi
13. | 245 | 2 10 1 11 84,62 Sangat Tingg
14. | 246 0 5 8 13 100 Sangat Tinggi
15. | 248 7 5 1 6 46,15 Cukup
16. | 249 8 5 0 5 38,46 Rendah
17.] 250 | © 11 2 13 100 Sangat Tingg
18. | 251 11 2 0 2 15,38 Sangat Rendah
19. | 253 4 9 0 9 69,23 Tinggi
20. | 254 0 13 0 13 100 Sangat Tinggi
21. | 257 | © 13 0 13 100 Sangat Tingg
22.1 362 | 0 11 2 13 100 Sangat Tingg
23.1 397 | © 13 0 13 100 Sangat Tingg
24. | 859 4 9 0 9 69,23 Tinggi
25. | 863 4 9 0 9 69,23 Tinggi
26. | 869 1 12 0 12 92,31 Sangat Tingg
27.1 8711 | 3 5 5 10 76,92 Tinggi
Rat(f;;r)ata 19,94 | 68,95 | 11,11 80,06 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat dicermati bahwa tidak ada siswa
yang berhasil menjawab semua benar dari 13 butir soal tes diagnostik
yang diberikan. Terdapat 9 siswa yang mengerjakan salah semua atau
mengalami kesulitan 100%. Contoh jawaban siswa yang melakukan
kesalahan 100% tersebut dapat dilihat pada lampiran halaman 142.
Kesalahan paling rendah dilakukan 1 siswa dengan jumlah kesalahan

2 dari 13 butir soal, lembar jawab siswa tersebut dapat dilihat pada
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lampiran halaman 139-140. Perolehan rata-rata kesalahan siswa
adalah 80,06% sehingga masuk pada kategori “Sangat Tinggi”.
Akumulasi data siswa berdasarkan kategori kesulitan dapat dilihat
padatabel 8 berikut.

Tabel 8. Persentase Jumlah Siswa Berdasarkan Kategori Kesulitan

No | Kategori Kesulitan | Jumlah Siswa Per sentase
1. Sangat Tinggi 17 62,96 %
2 Tinggi 6 22,22 %
3. Cukup 1 3,70 %
4. Rendah 2 7,40 %
5 Sangat Rendah 1 3,70 %

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat dicermati bahwa tingkat
kesulitan belgjar matematika pada materi jarak, waktu, dan kecepatan
sebanyak 17 siswa atau 62,96% dikategorikan “Sangat Tinggi”, 6
siswa atau 22,22% dikategorikan “Tinggi”, 1 siswa atau 3,70%
dikategorikan “Cukup”, 2 siswa atau 7,40% dikategorikan “Rendah”,
dan 1 siswa atau 3,70% dikategorikan “Sangat Rendah”. Apabila
digambarkan dalam diagram, maka jumlah siswa berdasarkan

kategori kesulitan akan tergambar sebagai berikut.

Siswa Berkesulitan Belajar Matematika pada Materi
Jarak, Waktu, dan Kecepatan Berdasarkan Jumlah Siswa

20

17
15 -~
10 -~ 6
Ji I e
- - ; . | - . -

jumlah siswa

Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Kategori Kesulitan

Gambar 4. Diagram Jumlah Siswa Berkesulitan Belgjar
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Persentase jumlah siswa berkesulitan belgar matematika materi

jarak, waktu, dan kecepatan digambarkan pada diagram lingkaran

berikut.

Persentase Jumlah Siswa Berkesulitan Belajar
Matematika pada Materi Jarak, Waktu, dan
Kecepatan

70,00% T-62,96%
60,00% -
9 50,00% -
g 40,00% -
£ 30,00% - 22.22%
< 20,00% -
10,00% - I 3,70% 7,40% 3,76%
0,00% - ; — - 1 — -
Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah
kategori kesulitan

Gambar 5. Diagram Persentase Siswa Berkesulitan Belgjar
Tingginya tingkat kesulitan belgjar siswa disebabkan belum
tercapainya indikator ketercapaian kompetensi dasar matematika pada
materi jarak, waktu, dan kecepatan. ldentifikas kesalahan yang
dialami siswa dalam mengerjakan tes diagnostik materi jarak, waktu,
dan kecepatan berdasarkan indikator ketercapaian kompetens dasar
dapat dicermati padatabel berikut.

Tabel 9. Kesalahan Siswa Berdasarkan Indikator Ketercapaian KD

Kompetensi Indikator Nomor | Jml | Persentase | Kategori
Dasar K etercapaian KD Soal | soal | kesalahan
4.6 Mencatat | 4.6.5 Menghitung | 1, 2,3 3 62,96% Tinggi
jarak dan hasil bagi antara
waktu tempuh | jarak dan waktu
berbagai yang ditempuh
bendayang berbagai benda
bergerak ke bergerak.
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dalam tabel 46.6 Menuliskan | 4,5,6 3 82,72% Sangat
untuk hubungan antara Tinggi
memahami kecepatan, jarak,

konsep dan waktu.

kecepatan 46.7 Konves 78,9 3 83,95% Sangat
sebagai hasil satuan kecepatan Tinggi
bagi antara 4.6.8 Menggunak | 10,111 | 4 87,96% Sangat
jarak dan an rumus kecepatan | 2,13 Tinggi
waktu dan dalam penyelesaian

menggunakan | masalah

nyadalam

penyelesaian

masal ah.

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dicermati bahwa kesulitan
tertinggi yang dilakukan siswa adalah kesulitan dalam menggunakan
rumus kecepatan dalam penyelesaian masalah, yaitu sebanyak
87,96% dengan kategori kesulitan rata-rata “Sangat Tinggi”.
Selanjutnya kesulitan dalam menuliskan hubungan antara kecepatan,
jarak, dan waktu serta sebanyak 82,72% dengan kategori kesulitan
rata-rata “Sangat Tinggi”, kesulitan mengkonversi satuan kecepatan
sebanyak 83,95% dengan kategori kesulitan rata-rata “Sangat
Tinggi”, dan kesulitan menghitung hasil bagi antara jarak dan waktu
yang ditempuh berbagai benda bergerak, yaitu sebanyak 62,96%
dengan kategori kesulitan rata-rata “Tinggi”.

Setelah dilakukan anadlisis terhadap aspek kognitif, kesalahan yang
dilakukan siswa dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 10. Rata-Rata K esalahan pada Aspek Kognitif

. Jumlah | Persentase Kategori
No | Aspek | No Butir Soal Soal K esalahan

1. |C1 4 1 59,26 % Cukup
2. | C2 1,2,35,6,7,8,9 8 78,70 % Tinggi
3. |C3 10,11,12,13 4 87,96 % Sangat Tinggi
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Kesalahan tertinggi yang dilakukan siswa adalah pada aspek C3
(penerapan/aplikasi) sebanyak 87,96% dengan kategori kesulitan rata-
rata “Sangat Tinggi”, kesalahan pada aspek C2 (pemahaman)
sebanyak 78,70% dengan kategori kesulitan rata-rata “Tinggi”, dan
kesalahan pada aspek C1 (mengenal) sebanyak 59,26% dengan

kategori kesulitan rata-rata “Cukup”.

. Medokalisas letak kesulitan

Untuk melokalisasi letak kesulitan siswa, peneliti menggunakan tes
diagnostik berupa soal uraian mata pelgjaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan yang berjumlah 13 butir soal. Letak
kesulitan siswa diperoleh berdasarkan analisis jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soa tes diagnostik. Pada
awanya peneliti akan mengidentifikas jenis kesalahan siswa berupa
kesadlahan membaca dan memahami maksud soal, kesalahan
pemahaman konsep, kesalahan penggunaan rumus atau penggunaan
notasi dan simbol, kesalahan proses, kesalahan menghitung, dan
kesalahan karena ketidaktelitian. Namun berdasarkan analisis pada
lembar jawab siswa, peneliti menemukan jenis kesalahan siswa
karena tidak menulis rumus, kesalahan karena tidak menulis proses,
dan kesalahan karena tidak menjawab soal. Berdasarkan hal tersebut,
maka teridentifikas ada sembilan jenis kesalahan yang dilakukan
siswa. Data rincian jenis kesalahan yang dilakukan masing-masing

siswa dapat dilihat pada lampiran haaman 3 halaman 108-116.
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Adapun jenis kesalahan dan hasil persentase masing-masing jenis

kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat padatabel berikut.

Tabd 11. Persentase Jenis K esalahan Siswa

No Jenis Kesalahan Per sentase Kategori
1. | Tidak menulis rumus 83,06 % Sangat tinggi
2. | Ketidaktelitian 79,77 % Tingogi

3. | Menghitung 72,53 % Tinggi

4. | Hasil akhir 71,91 % Tinggi

5. | Membaca maksud soal 69,23 % Tinggi

6. | Pemahaman konsep 68,09 % Tinggi

7. | Penggunaan rumus 65,61 % Tinggi

8. | Tidak menulis proses 31,79 % Rendah

9. | Tidak menjawab 10,82 % Sangat rendah

Apabila digambarkan dalam diagram, maka persentase jenis

kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat pada gambar berikut.

Persentase Jenis Kesalahan Hasil Tes Diagnostik
Matematika Materi Jarak, Waktu, dan Kecepatan
90,00% 83,06%
79,77%
80,00% 1 72,53%71,91%
" 69,23%68,09%

e 70,00% - 65,617
2
£ 60,00% -
©
(7]
< 50,00% -
()
8 40,00% -
L o
S 0,
g 30,00% -
[
8- 20,00% -

10,00% -

0,00% -
A B C D E F G H
Jenis Kesalahan Siswa

A= Tidak menulis rumus F= Kesalahan pemahaman konsep
B= Ketidaktelitian G= Kesalahan penggunaan rumus
C= Kesalahan menghitung H= Tidak menulis proses
D= Kesalahan hasil akhir I= Tidak menjawab
E= Kesalahan membaca maksud soal

Gambar 6. Diagram Persentase Jenis Kesalahan Siswa
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Berdasarkan tabel di atas, jenis kesalahan siswa yang tertinggi
adalah kesalahan karena tidak menulis rumus sebanyak 83,06%.
Selanjutnya kesalahan karena ketidaktelitian sebanyak 79,77%,
kesalahan menghitung sebanyak 72,53%, kesalahan hasil akhir
sebanyak 71,91%, kesalahan membaca maksud soa sebanyak
69,23%, kesalahan pemahaman konsep sebanyak 68,09%, kesalahan
penggunaan rumus sebanyak 65,61%, kesalahan karena tidak menulis
proses 31,79% dan kesalahan terkecil yaitu kesalahan karena tidak
menjawab soal sebanyak 10,82%.

2. Mengidentifikas Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belgjar matematika
pada materi jarak, waktu, dan kecepatan siswa kelas 5A SD N
Pujokusuman 1 Yogyakarta di peroleh melalui analisis hasil tes
diagnostik dan wawancara dengan siswa serta guru. Penjelasan mengenai
faktor-faktor penyebab kesulitan belgjar matematika materi jarak, waktu,
dan kecepatan dapat dilihat pada paparan berikut.
a. Penyebab kesulitan berdasarkan analisis hasi| tes diagnostik

Berdasarkan analisis pada tes diagnostik, penyebab kesalahan
pengerjaan soal tes yaitu pada paparan berikut ini.

1) Kesulitan penggunaan bahasa dan memahami maksud soal
Berdasarkan analisis pada lembar jawaban siswa, banyak
siswa yang kurang memahami maksud soal. Sebagai contoh yaitu

jawaban siswa pada soal no 5 dan 6 yang menanyakan bagaimana
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2)

cara menentukan jarak dan kecepatan, namun banyak siswa yang
menjawab kurang tepat yaitu dengan menghitung hasil jarak dan
kecepatannya. Contoh jawaban siswa yang kurang memahami
maksud soal dapat dilihat pada lampiran halaman 127-128 lembar
jawab siswa (NIS. 232), jawaban nomor 5 dan 6. Selain contoh
tersebut, contoh lain ditunjukan pada lampiran halaman 130
lembar jawab siswa (NIS. 238), jawaban siswa nomor 2. Pada
jawaban tersebut siswa mengabaikan informasi penting yang
tertulis dalam soal, yaitu tentang keliling lapangan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa tidak benar-benar paham dengan
maksud soal.
Kesulitan pemahaman konsep

Kesulitan pemahaman konsep dialami banyak siswa dalam
mengerjakan soa tes diagnostik. Konsep kecepatan yang kurang
dikuasai siswa salah satunya teridentifikasi dari banyaknya siswa
yang tidak mengetahui arti dari 75 km/jam pada soal tes no 4.
Contoh jawaban tersebut terlihat pada lampiran halaman 131
lembar jawab siswa (NIS. 243) pada jawaban nomor 4, siswa
menjawab maksud dari 75 km/jam adalah jarak tempuh. Hal
tersebut menunjukan bahwa siswa tersebut kurang memahami
konsep kecepatan. Selain konsep kecepatan yang kurang, konsep
jarak dan waktu juga belum dikuasai oleh beberapa siswa. Hal itu

terlihat pada contoh jawaban siswa yang terlihat pada lampiran
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3)

4)

halaman 132 lembar jawab siswa (NIS. 240) jawaban soal nomor
1, 2, dan 3. Pada jawaban tersebut siswa salah dalam menuliskan
satuan jarak pada jawaban no 1 dan 2. Sdain itu, terlihat di
jawaban no 3, pada proses dan hasil yang keliru menunjukkan
bahwa siswa tersebut tidak benar-benar paham dengan konsep
jarak dan waktu.
Kesulitan dalam memahami rumus dan simbol

Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
dan menghafal rumus kecepatan. Beberapa siswa menuliskan
rumus dengan terbalik dan tidak paham dengan rumus yang
ditulis. Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran halaman 133
lembar jawab siswa (NIS. 231), jawaban no 5. Pada lembar jawab
siswa menuliskan rumus mencari jarak adalah kecepatan dibagi
waktu. Jawaban yang benar adalah kecepatan dikali waktu,
sehingga jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa tersebut
belum hafal dan tidak memahami rumus.
Kesulitan keterampilan proses/menghitung

Proses yang keliru banyak dialami oleh siswa dalam
mengerjakan soal tes. Proses yang keliru berawal dari siswa yang
kurang memahami maksud soal dan kurang memahami konsep.
Hal tersebut terlihat pada contoh jawaban siswa pada lampiran
halaman 134 lembar jawab siswa (NIS. 233), jawaban nomor 2

dan 3. Pada contoh tersebut siswa kurang paham dengan konsep
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5)

dan maksud soal sehingga proses juga salah. Beberapa siswa
benar dalam menuliskan rumus, memahami maksud soal, namun
proses penyelesaiannya kurang tepat. Hal tersebut terlihat pada
contoh jawaban siswa pada lampiran halaman 139 lembar jawab
siswa (NIS. 241), jawaban nomor 13. Siswa tersebut sudah benar
dalam menulis rumus namun pada proses pembagian waktu, siswa
tersebut salah dalam mengerjakannya. Banyak diantara siswa
yang sebenarnya hafal dengan rumus, namun tidak dapat
menuliskan proses penyelesaian soal seperti pada lampiran
halaman 127 lembar jawab siswa (NIS. 232), jawaban nomor 12.
Siswa tersebut telah menulis rumus cara penyelesaikan soal,
namun tidak melanjutkan dengan proses penyelesaian soal.
Beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam perhitungan,
siswa tersebut tidak menuliskan jawaban akhir dalam
perhitungannya. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh jawaban
siswa (NIS. 232) nomor 10 dan 11 di lampiran halaman 127.
Kecerobohan atau tidak teliti

Ketidaktelitian yang dilakukan siswa dilakukan oleh
seluruh siswa yang mengerjakan tes. Ketidaktelitian tersebut di
antaranya tidak teliti dalam membaca soal, tidak teliti dalam
menuliskan rumus, tidak teliti dalam menuliskan proses serta
perhitungan. Contoh jawaban siswa yang menunjukkan

ketidaktelitian terlihat pada jawaban siswa nomor 11 di lampiran



halaman 141 lembar jawab siswa (NIS. 251). Jawaban siswa
tersebut menunjukkan ketidaktelitian siswa dalam menuliskan
jawaban di lembar jawab. Selain itu, siswa kurang teliti pada
proses, ditunjukkan dengan 1&2 1 jam 45 menit. Jawaban yang
benar adalah 1 jam 15 menit. Peneliti mengamati siswa tersebut
dalam mengerjakan soal, sebenarnya dia paham konsep dan cara
mengerjakannya namun kurang teliti dengan jawaban yang
ditulisnya.

Berdasarkan paparan di atas, dapat di simpulkan penyebab
kesulitan siswa berdasarkan analisis lembar jawab meliputi kesulitan
dalam penggunaan bahasa dan memahami maksud soal, kesulitan
pemahaman konsep, kesulitan dalam memahami rumus dan simbol,
kesulitan menghitung, dan kecerobohan atau tidak teliti.

. Penyebab kesulitan berdasarkan wawancara dengan siswa dan
guru

Wawancara dengan siswa dan guru dilakukan untuk mendukung
anadisis hasil tes diagnostik yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas dan siswa pada tanggal 24 dan 25 April
2015, diperoleh beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan
belgjar matematika pada materi jarak, waktu, dan kecepatan. Faktor
tersebut meliputi faktor yang menjadi penyebab kesulitan dalam
mengerjakan soa matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan;

faktor internal siswa; dan faktor eksternal siswa.
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1) Faktor yang menjadi penyebab kesulitan dalam mengerjakan sodl
matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan adalah sebagai
berikut.

a) Siswakesulitan dalam memahami maksud soal

Beberapa siswa mengaku terkadang sulit dalam memahami
maksud dalam soal cerita, melewatkan informasi penting
dalam soal, dan bingung dengan bagaimana menuliskan
kalimat matematika dalam lembar jawaban. Ketika
mengerjakan soal, banyak siswa yang menanyakan apa
maksud dari soal kepada guru maupun peneliti. Pendliti
berkesempatan bertanya dengan beberapa siswa ketika

mengerjakan soa tes diagnostik.

Peneliti . “apakah kamu paham dengan maksud
soalnya?”
NIS. 859 . “bingung kak..” (Sabtu, 25 April 2015)

Kesulitan dalam memahami maksud soa yang dialami
siswa juga didukung dengan pernyataan guru kelas ketika
mengamati siswa mengerjakan soal tes diagnostik.

Peneliti : “beberapa siswa sepertinya tidak paham dengan

maksud soal”

Guru  : “iya mbak, sepertinya banyak yang kesulitan”

(Sabtu, 25 April 2015)

Sdlain itu, guru kelas juga membenarkan bahwa siswa

berkesulitan belgar sering mengalami kesulitan memahami

soal cerita dan bingung dengan istilah-istilah matematika yang

terdapat dalam soal. Kebanyakan siswa yang tidak memahami
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b)

soal hanya asal menuliskan jawaban atau memilih untuk tidak
menjawab soal.
Kurang memahami konsep jarak, waktu, dan kecepatan

Beberapa siswa mengaku bahwa materi kecepatan adalah
materi yang cukup sulit. Beberapa siswa juga mengaku masih
belum hafal dengan tingkat satuan jarak dari km (kilo meter)
sampai mm (mili meter).

Peneliti  : “kamu tahu apa maksudnya 60 km/jam?”’

NIS. 397 : “kecepatan”

Peneliti  : “Jika naik motor kecepatannya 60 km/jam,

dalam 1 jam dapat menempuh jarak berapa?”

NIS. 397 : “tidak tahu mbak”’ (Jumat, 24 April 2015)

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami
betul tentang konsep kecepatan. Selain itu, beberapa siswa
juga masih bingung ketika ditanya tentang waktu dari jam,
menit, sampai detik.

Tidak hafal rumus

Peneliti mencoba melakukan tebak-tebakan dengan siswa
ketika wawancara untuk mengetes apakah siswa cukup hafal
dengan rumus kecepatan. Banyak siswa yang cukup hafal

rumus di luar kepala, namun beberapa siswa terlihat tidak

hafal dan terbalik dalam menghafal rumusnya.

Peneliti : “rumus menentukan jarak?”’

NIS. 241 : “em... (berfikir sejenak) kecepatan kali
waktu”

Pendliti : “rumus menentukan waktu?”

NIS. 240 : ”apa ya... (berfikir) kecepatan dibagi
jarak”
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d)

NIS. 241 : “e.. bukan! terbalik... jarak dibagi
kecepatan” (Jumat, 24 April 2015)

Peneliti  melakukan tebak-tebakan kembali dengan
sekelompok siswa. Siswa yang berhasil menjawab dengan
lancar hanya beberapa saja, sedangkan yang lain belum begitu
hafal dan ada pula yang sama sekali tidak hafal rumus
menentukan jarak, waktu, dan kecepatan.

Kesulitan menghitung

Kesalahan dalam perhitungan sering dilakukan siswa
karena siswa bingung dengan proses penyelesaian soal.
Terlebih dalam perhitungan konversi satuan, banyak siswa
yang merasa kesulitan. Ha tersebut terlihat ketika
mengerjakan soal tes diagnostik, banyak siswa yang bertanya-
tanya bagaimana menyelesalkan soa konvers satuan.
Kesulitan dalam penyelesaian proses dan hitungan juga di

dukung dengan pernyataan guru kelas sebagai berikut.

Peneliti . “kelihatannya banyak siswa yang kesulitan
mengerjakan soal ya, pak?”
Guru . “iya mbak, apalagi kalau soanya sudah

dimodifikasi dari kilo meter ke meter, jam
ke menit, dan sebagainya seperti ini” (Sabtu,

25 April 2015)
Tidak teliti
Ketidaktelitian yang dialami siswa rata-rata karena siswa
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal dan cenderung ingin

cepat selesai, sehingga siswa melewatkan informasi penting

yang terdapat dalam soal.
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Peneliti : “kamu pernah tidak mengerjakan soal yang
kamu bisatapi karena kurang teliti jadi

salah?”

NIS. 863 : “sering mbak! Padahal aku bisa
ngerjainnya!”

NIS. 241 : “kadang... hehehe” (Jumat, 24 April 2015)

Ketidaktelitian yang sering dilakukan siswa juga
dibenarkan oleh guru kelas yang menyatakan bahwa siswa
biasanya paham dengan konsep serta rumus, namun sering
kurang teliti sehingga salah dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tes diagnostik
meliputi: siswa kesulitan dalam memahami maksud soal; kurang
memahami konsep jarak, waktu, dan kecepatan; tidak hafal rumus;
kesulitan menghitung; dan ketidaktelitian.

2) Faktor penyebab kesulitan belgjar matematika yang berasal dari
sisi interna siswa adalah sebagai berikut.
a) Kemampuan intelektual siswa

Berdasarkan wawancara pada tanggal 24 April 2015, guru
kelas 5A mengatakan bahwa kemampuan intelektual siswa
kelas 5A ratarata sedang, ada yang tinggi namun ada juga
yang cukup rendah. Setidaknya ada 5 siswa menurut guru
kelas 5A yang dianggap berkesulitan belgar dan memiliki
kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Hal tersebut
disebutkan guru kelas dalam wawancara.

b) Sikap belgjar siswa
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Secara keseluruhan, masing-masing siswa memiliki sikap

belgar yang berbeda-beda. Namun skap belgar siswa

berkesulitan belgjar memang kurang disiplin. Pernyataan

tersebut disebutkan oleh guru kelas pada saat pendliti

melakukan wawancara. Setidaknya terdapat 5 siswa yang

kurang disiplin dalam belgjar dan bahkan sering membolos

sekolah. Sikap belgjar siswa yang kurang juga didukung

dengan hasil wawancara dengan siswa yang mengalami

kesulitan belgjar.

Peneliti

NIS. 397
Pendliti

NIS. 397

c) Motivas belgar

: “apakah kamu cepat merasa bosan ketika
belajar?”

: “lya”

”berapa lama kamu biasanya belajar di
rumah?”

: “tidak belajar mbak”

(Jumat, 24 April 2015)

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas menunjukkan

bahwa motivas belgjar siswa kelas 5A ada yang rendah dan

ada yang sedang atau rata-rata. Hal tersebut didukung oleh

pernyataan guru pada saat wawancara berikut.

Pendliti

Guru

: “Bagaimana motivasi belajar siswa kelas
5A?””

: “Selain 5 siswa yang sulit belajar itu,
semuanya cukup baik. hanya yang 5 anak itu
yang di bawah rata-rata” (Jumat, 24 April
2015)

Siswa yang motivasinya rendah dialami oleh siswa yang

mengalami kesulitan belgar, yaitu 5 siswa. Sedangkan siswa
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d)

yang lain motivasi belgarnya rata-rata, ada yang sedang dan
ada yang tinggi. Beberapa siswa mengakui bahwa ia tidak
merasa sedih walaupun nilai ulangan jelek, dan tidak berusaha

memperbaiki supaya mendapat nilai lebih bagus.

Peneliti : “kalau kamu dapat nilai jelek di ulangan,
rasanya bagaimana?”’

NIS. 397 : “biasa aja”

Peneliti : “kamu gak pengen nilai yang lebih baik?”’

NIS. 397 : “ya pengen mbak”

Peneliti : “nah, lalu kamu belajar lagi gak?”’

NIS. 397 : “males belajar” (Jumat, 24 April 2015)

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak
memiliki motivasi belgjar yang kuat untuk memperbaiki
restasinya.

Kebiasaan belgjar

Kebiasaan belgar masing-masing siswa berbeda-beda. Ada
sebagian siswa yang lebih suka belgjar sendiri dan sebagian
lain lebih suka berkelompok. Guru kelas menyebutkan bahwa
kecenderungan belgjar masing-masing siswa berbeda. Adapun
kebiasaan waktu belgjar siswa juga bermacam-macam, ada
yang menyukal belgjar pagi hari, pulang sekolah, dan malam
hari. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
yang dapat dilihat pada lampiran.

Konsentrasi belgjar
Daam pembelgaran di kelas, guru menyebutkan bahwa

siswa hanya dapat berkonsentrasi ketika jam pagi hari, kurang
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f)

9)

h)

lebih 3 jam pelgaran awal. Adapun dari sisi siswa, benyak
yang tidak menyadari berapa lama ia dapat konsentrasi, ada
yang menyebutkan 1 jam, ada yang menyebutkan 30 menit,
ada pula yang mengatakan bahwa ia sulit untuk konsentras
karena cepat merasa bosan dalam belgjar.
Kemampuan mengingat

Guru kelas menyebutkan bahwa beberapa siswa sulit dalam
hafalan, sehingga untuk menghafal rumus atau materi
pelgaran harus diulang-ulang supaya hafal. Beberapa siswa
mengakui bahwa ia sulit sekali menghafal rumus, beberapa
siswalain mengaku ia paling suka untuk hafalan.
Kesehatan tubuh

Berdasarkan penuturan guru kelas, hampir seluruh siswa
kelas 5A sehat dan tidak ada yang mengalami gangguan
kesehatan tubuh yang begitu berarti. Namun terdapat satu
orang siswa yang sering sakit, namun hal tersebut tidak begitu
mengganggu karena siswa tersebut tetap rgin dan aktif
bertanya. Hasil wawancara dengan siswa tidak ada yang
mengakui bahwa mereka memiliki kesehatan yang terganggu
dan seluruh siswa merasa sehat.
Kemampuan pengindraan ada yang terganggu

Pengindraan yang terganggu dialami beberapa siswa

terutama indra penglihatan. Menurut guru kelas, terdapat 2
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siswa yang mengalami gangguan penglihatan yaitu mata
minus. Pernyataan tersebut didukung pula dengan hasil

wawancara dengan siswa yang mengaku memiliki ganguan

penglihatan.
Peneliti : “apakah kamu memiliki masalah dengan
alat indra?”
NIS. 245 : “iya, mata. Aku harus melihat dengan jarak

dekat, tapi gak mau periksa ke dokter”
(Jumat, 24 April 2015)

Sindrom psikologis
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, seluruh siswa
kelas 5A normal dan tidak ada yang mengalami sindrom

psikologis seperti diseleksia ataupun disgrafia

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan faktor interna

yang mempengaruhi kesulitan belgar matematika pada materi

jarak, waktu, dan kecepatan adalah kemampuan intelektual siswa,

skap belgar siswa, motivas belgar, konsentras belgar,

kemampuan mengingat, dan kemampuan pengindraan.

3) Faktor penyebab kesulitan belgjar matematika yang berasal dari

Sis eksternal siswa adalah sebagai berikut.

a) Kegelasan guru dalam menjelaskan materi

Penjelasan guru yang kurang jelas diakui oleh beberapa
siswa berkesulitan belgjar ketika diwawancara. Beberapa
siswa lebih memilih teman lain, orang tua, atau guru les untuk

menjelaskan materi yang belum dipahami. Dalam wawancara,
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b)

guru kelas menyebutkan bahwa terkadang materi yang
disampaikan belum tentu bisa dipahami oleh seluruh siswa,
namun sebagai guru tentu telah berusaha sebaik mungkin
untuk menjelaskan materi dengan sebaik-baiknya agar semua
paham. Namun karena waktu yang terbatas, sehingga tidak
semua siswa bisa di check satu persatu. Terlebih tidak semua
siswa berani mengakui bahwa ia belum paham dengan materi
yang disampaikan.
Varias pembelgaran

Berdasarkan penuturan guru, variasi pembelgaran sering
dilakukan untuk menumbuhkan semangat belgar siswa di
kelas. Varias pembelgjaran yang dilakukan misalnya dengan
varias teknik menggar, varias media pembelgaran, dan
sebagainya. Terlebih dengan kurikulum 2013 yang menuntut
untuk melakukan berbagai variass pembelgaran yang
bermacam-macam.
Penggunaan media pembel gjaran

Penggunaan media pembelgaran matematika untuk materi
jarak, waktu, dan kecepatan yang dilakukan guru adalah
dengan alat bantu komputer serta bola. Walaupun telah
dibantu dengan media pembelgjaran, guru kelas menyebutkan
bahwa tidak semua siswa mudah memahami konsep kecepatan

dengan mudah.
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d) Kebijakan penilaian guru

f)

Kebijakan penilaian guru kelas adalah independent dan
berusaha sesuai dengan kebijakan penilaian kurikulum 2013,
Namun pada praktiknya guru tidak sempat untuk menilai
Siswa tepat sesuai dengan pedoman penilaian kurikulum 2013
karena keterbatasan tenaga dan waktu.

Sarana prasarana sekolah

Sarana prasarana di sekolah cukup lengkap, terdapat LCD
di masing-masing kelas, ruang komputer, akses internet,
gedung yang cukup luas, ruang kelas nyaman, media
pembelgjaran cukup memadai, serta terdapat tempat untuk
memajang karya siswa di kelas.

Kurikulum

SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta adalah salah satu SD
yang tetap memberlakukan Kurikulum 2013, di mana mata
pelgjaran matematika diintegrasikan dengan mata pelgaran
lainnya. Menurut penuturan guru kelas, dengan berlakunya
Kurikulum 2013 sangat mempengaruhi kesulitan belgjar
matematika siswa. Hal yang dirasakan oleh guru dan siswa
adalah alokasi waktu yang tersedia dalam pembelgjaran sehari
belum tentu cukup untuk membuat siswa paham dan
menguasai pembelgaran, terutama bagian pembelgaran yang

memuat matematika. Pembelgaran matematika kerap kali

75



9)

h)

membutuhkan waktu yang lebih banyak supaya siswa menjadi
paham betul tentang materi yang digarkan. Padahal untuk
materi jarak, waktu, dan kecepatan membutuhkan banyak
latihan yang intensif untuk memberi pengalaman kepada siswa
dengan berbagal varias soal. Berlakunya Kurikulum 2013 ini
membuat kapasitas belgar matematika siswa cukup berkurang
dan tidak fokus. Selain itu, pembelgaran yang memuat bidang
matematika dalam buku pegangan siswa terkadang sulit untuk
dipahami oleh siswa. Walaupun demikian, tidak semua siswa
mengalami  kesulitan dalam memahami buku tematik.
Beberapa siswa yang tergolong cerdas dan rgjin, cukup mudah
bagi mereka untuk mengikuti pelajaran.
Lingkungan keluarga

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, menunjukkan
bahwa beberapa siswa memiliki latar belakang kurang
mendukung untuk belgjar. Terdapat keluarga siswa yang
broken home, yatim piatu, dan keluarga yang kurang
mendampingi siswa dalam belgjar. Bahkan salah satu siswa
harus membantu jualan di malam hari, sehingga waktu
belgjarnya berkurang. Beberapa siswa mengakui bahwa
keluarganya kurang mendukung untuk belgjar, karena disuruh
belgjar sendiri dan tidak bisa membantu mengerjakan PR.

Lingkungan sekolah
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Lokas kelas 5A SD Pujokusuman 1 Yogyakarta ada di
pojok lantai 2, sangat dekat dengan bengkel yang terdapat di
sebelah gedung sekolah. Baik guru maupun siswa mengakuli
bahwa terkadang suara bising dari bengkel mengganggu
konsentrasi belgjar siswadi kelas.

Berdasarkan paparan di atas, dapat di simpulkan faktor eksternal
yang mempengaruhi kesulitan belgar matematika pada materi jarak,
waktu, dan kecepatan adalah kejelasan guru dalam memberikan materi,
kurikulum, lingkungan keluarga, dan lingkungan sekolah.

. Rekomendasi Pemecahan Kesulitan Belajar

Mengacu pada hasil tes diagnostik, dapat disimpulkan bahwa
seluruh siswa mengalami kesulitan belgjar matematika pada materi jarak,
waktu, dan kecepatan. Kesulitan belgar matematika masing-masing
siswa di kelas 5A SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta berbeda-beda
tingkatannya.

Berdasarkan wawancara dengan siswa tentang upaya memecahkan
masalah kesulitan belgar matematika pada materi jarak, waktu, dan
kecepatan menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.

a. Siswa membentuk kelompok belgar di rumah untuk mendiskusikan
materi bersama-sama

b. Siswa mendatangkan guru privat untuk memperdalam materi yang
diberi di sekolah

c. Siswamengikuti lestambahan di lembaga bimbingan belgar
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d. Siswa bertanya kepada kakak atau orangtua tentang materi yang
belum dipahami
Adapun wawancara dengan guru kelas 5A tentang upaya
memecahkan masalah kesulitan belgjar matematika pada materi jarak,
waktu, dan kecepatan menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut.
a. Kegiatan remidi bagi siswa yang belum mencapai KKM
b. Mengupayakan variasi metode pembelgjaran
c. Penggunaan media pembelgaran yang menarik
d. Merencanakan bimbingan khusus terhadap siswa yang berkesulitan
belajar
Langkah-langkah yang seharusnya dilakukan seorang guru jika
mengetahui siswa memiliki kesulitan dalam belgjar matematika adal ah:
a. berussha menambah dan meningkatkan wawasan ilmu telah
dimilikinya,
b. memberikan pembelgaran yang bermakna dengan cara melakukan
pembelgjaran yang inovatif dan kreatif,
c. memperhatikan siswa yang mengalami kesulitan,
d. memberikan remedial kepada siswa yang berkesulitan, dan
e. menjadi konselor yang baik bagi siswa yang berkesulitan.
Langkah-langkah yang seharusnya dilakukan seorang siswa untuk
mengatas kesulitan siswa tergantung pada jenis kesalahan dan

kesulitannya. Siswa yang berkesulitan dengan pemahaman konsep dan
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memahami maksud soal, maka perlu adanya upaya untuk mengulang
kembali materi jarak, waktu, dan kecepatan supaya siswa lebih paham.
Siswa yang mengalami kesulitan pada rumus, proses, dan hitungan, maka
siswa memerlukan banyak latihan soal dan varias soa yang berbeda
supaya semakin terampil dalam mengerjakan soal. Seluruh siswa kelas 5A
SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta dapat dikatakan kurang teliti dalam
membaca dan mengerjakan soal. oleh karenaitu diperlukan banyak latihan
dan kecermatan dalam mengerjakan soal, mangjemen waktu supaya tidak
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal.
J. Pembahasan
1. Mengidentifikas Kasus Kesulitan Belajar Matematika Materi Jarak,
Waktu, dan Kecepatan di Kelas 5A SD N Pujokusuman 1
Y ogyakarta
a. Menandai siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar
Berdasarkan analisis data tes diagnosis matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan menunjukkan bahwa tidak ada siswa
yang dapat menjawab dengan benar semua soal yang telah diberikan.
Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal menunjukkan bahwa
seluruh siswa mengalami kesulitan belgar matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan. Hal tersebut berdasarkan pada
pernyataan J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou (2014: 252-
259) yang menyebutkan bahwa anak berkesulitan belgjar matematika

sering membuat kekeliruan atau kesalahan dalam belgjar matematika.
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Anak berkesulitan belgjar sering mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita (Mulyono Abdurrahman, 2003: 257). Hd
tersebut sesuai dengan hasil tes diagnostik berupa soal cerita yang
dikerjakan siswa kelas 5A SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta, yang
menunjukkan persentase kesalahan menjawab soal sebanyak 68,95%
dan kesadahan karena tidak menjawab soal sebanyak 11,11%.
Berdasarkan analisis hasi| tes, bahkan terdapat 9 siswa yang mendapat
skor kesalahan 100%. Kesalahan siswa dalam mengerjakan soa tes
menunjukkan bahwa siswa tersebut termasuk berkesulitan belajar
matematika pada materi jarak, waktu, dan kecepatan.

Kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan di SD N
Pujokusuman 1 Yogyakarta untuk mata pelajaran matematika adalah
75. Berdasarkan analisis pada hasil tes diagnostik, rata-rata kesalahan
siswa mencapai 80,05% maka dapat dikatakan rata-rata siswa tidak
mencapa KKM. Siswa yang tidak dapat mencapai KKM tersebut
diduga sebagai siswa berkesulitan belgjar. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Abin Syamsuddin  Makmun (2005: 308) yang
menyebutkan bahwa seseorang diduga mengalami kesulitan belgjar
apabila yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikas
hasil belgjar tertentu berdasarkan ukuran kriteria keberhasilan.

Kriteria keberhasilan ataupun kesulitan belgjar siswa dapat dilihat
pada kemampuan siswa dalam mencapai indikator ketercapaian

Kompetensi Dasar yang terdapat di dalam soal tes. Kesulitan tertinggi
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yang dilakukan siswa adalah kesulitan dalam menggunakan rumus
kecepatan dalam penyelesaian masalah, yaitu sebanyak 87,96%.
Selanjutnya kesulitan dalam menuliskan hubungan antara kecepatan,
jarak, dan waktu serta sebanyak 82,72%, kesulitan mengkonversi
satuan kecepatan sebanyak 83,95%, dan kesulitan menghitung hasil
bagi antara jarak dan waktu yang ditempuh berbagai benda bergerak,
yaitu sebanyak 62,96%.

Analisis pada lembar jawab menunjukkan jumlah siswa yang tidak
memenuhi KKM ada 19 dari 27 siswa. Berdasarkan data tersebut,
maka kasus kesulitan belgar matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan di kelas 5A SD N Pujokusuman 1 Y ogyakarta termasuk
dalam kasus kelas atau kelompok siswa. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Abin Syamsuddin Makmun (2005: 331) vyang
menyebutkan jika mayoritas dari populasi kelas atau kelompok nilai
prestasinya berada dibawah nilai batas lulus maka kesulitan belgjarnya
termasuk dalam kasus kelas.

. Mélokalisasi letak kesulitan

Burton dalam Abin  Syamsuddin Makmun (2005: 310)
menyebutkan bahwa untuk mengetahui di mana letak kelemahan
siswa maka digunakan tes diagnostik. Tes diagnostik yang digunakan
berupa soal uraian mata pelgjaran matematika pada materi jarak,
waktu, dan kecepatan yang berjumlah 13 butir soa. Kesulitan siswa

diidentifikass melalui kesalahan pada lembar jawab siswa. Kesalahan
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yang dimaksud yaitu kesalahan membaca dan memahami maksud
soal, kesalahan pemahaman konsep, kesalahan penggunaan rumus,
kesalahan karena tidak menulis rumus, kesalahan menghitung,
kesalahan karena tidak menulis proses, kesalahan hasil akhir,
kesdlahan karena ketidaktelitian, dan kesalahan karena tidak
menjawab soal.
1) Kesalahan membaca dan memahami maksud soal
Siswa berkesulitan belajar matematika sering melakukan
kesadlahan dalam  menyelesakan soal cerita karena
ketidakmampuan dalam bahasa (J. Tombokan Runtukahu &
Selpius Kandou, 2014: 256). Berdasarkan andlisis pada seluruh
lembar jawab siswa, sebanyak 69,23% siswa teridentikasi
melakukan kesalahan membaca dan memahami maksud soal.
Kesdahan dalam membaca dan memahami maksud soa
diidentifikasi berdasarkan lembar jawab siswa yang tidak
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal secara lengkap
dan atau benar. Kesulitan dalam memahami maksud soal di
dukung dengan wawancara kepada siswa berkesulitan belgjar.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa sulit memahami soal
cerita dan bingung dalam menuliskan informasi yang harus ditulis
di lembar jawab.

2) Kesalahan pemahaman konsep

82



3)

Kesalahan pemahaman konsep di kelas 5A SD N
Pujokusuman 1 Yogyakarta teridentifikasi sebanyak 68,09%.
Kesalahan konsep yang dilakukan siswa adalah salah dalam
menafsirkan dan menggunakan konsep jarak, waktu, dan
kecepatan yang terdapat dalam soal. Konsep menunjuk pada
pemahaman dasar (Mulyono Abdurrahman, 2003: 254). Siswa
yang salah dalam memahami konsep sering melakukan kesalahan
pada proses penyelesaian soal, salah menuliskan atau menghafal
rumus, serta kesulitan dalam menghafalkan berbagai materi yang
terkait dengan proses penyelesaian masalah dalam soal. Hal
tersebut terlihat dalam wawancara dengan siswa berkesulitan
belgjar yang menunjukkan bahwa siswa sulit dalam menghafalkan
satuan jarak dari km (kilo meter) sampai mm (mili meter) dan
satuan waktu dari jam sampai detik, tidak hafal dengan rumus,
dan merasa bingung apabila dihadapkan dengan soal cerita.

K esalahan penggunaan rumus

Banyak siswa yang melakukan kesaahan daam
penggunaan rumus kecepatan dan kesulitan mengaplikasikannya
dalam penyelesaian soal. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil
analisis jawaban siswa yang menunjukkan kesalahan penggunaan
rumus atau penggunaan notasi dan simbol sebanyak 65,61%.
Beberapa siswa yang berkesulitan belgjar matematika menuliskan

rumus dengan terbalik dan tidak paham dengan rumus yang
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4)

5)

dituliskan. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara
yang menunjukkan bahwa siswa berkesulitan belgjar tidak hafal
dengan rumus menentukan jarak, waktu, dan kecepatan.
Kesalahan karenatidak menulis rumus

Kesalahan siswa karena tdak menulis rumus merupakan
kesalahan dengan persentase tertinggi, yaitu sebanyak 83,06 %.
Beberagpa siswa sebenarnya paham dan hafal dengan rumus
menentukan jarak, waktu, dan kecepatan namun mereka lalai dan
tidak menuliskannya pada lembar jawab. Ha tersebut terbukti
pada saat wawancara siswa sangat hafal dengan rumus cara
menentuka jarak, waktu, dan kecepatan. Namun beberapa siswa
yang tidak menulis rumus juga dikarenakan siswa tersebut tidak
hafal dengan rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan
soal.
K esalahan menghitung

Kesalahan perhitungan merupakan kesalahan yang sering
dilakukan siswa berkesulitan belgjar (Lerner dalam Mulyono
Abdurrahman, 2003: 262). Kesalahan menghitung dalam proses
mengerjakan tes oleh siswa teridentifikasi sebanyak 72,53%.
Proses menghitung yang keliru berawa dari siswa yang kurang
memahami maksud soal dan kurang memahami konsep. Mulyono
Abdurrahman (2003: 258) menyebutkan bahwa siswa berkesulitan

belgjar sulit memahami maksud soal. Kesulitan tersebut membuat



6)

7)

siswa tidak dapat mentransformasikan dalam kalimat matematika
dan menyelesaikan proses penyelesaian soa dengan benar.
Kesalahan proses menghitung yang teridentifikasi pada lembar
jawab siswa termasuk siswa yang paham dengan konsep dan
maksud soal, namun proses penyelesaiannya kurang tepat. Siswa
yang hafal dengan rumus serta konsep namun tidak menuliskan
jawaban juga termasuk siswa yang teridentifikas melakukan
kesalahan proses.
Kesalahan karenatidak menulis proses

Kesalahan karena tidak menulis proses dilakukan beberapa
Siswa, yaitu sebesar 31,79 %. Banyak siswa yang menuliskan
jawaban akhir sgja tanpa menulis proses pengerjaannya. Siswa
yang tidak menulis proses kemungkinan adalah siswa yang tidak
paham konsep, tidak paham dengan rumus, serta bingung dengan
proses cara menyelesaikan soal sehingga siswa tersebut tidak
menuliskan prosesnya.
Kesalahan hasil akhir

Berdasarkan analisis pada lembar jawab siswa
menunjukkan bahwa kesalahan hasil akhir sebanyak 71,91%.
Kesalahan hasil akhir yang dilakukan siswa berawal dari konsep
dan proses yang salah. Selain itu, kesalahan hasil akhir juga
dilakukan siswa meskipun dalam proses mengejakan soal sudah

benar. Sebagian siswa juga teridentifikas tidak menuliskan hasil
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perhitungan meskipun telah menuliskan rumus dan proses
penyelesaian soal. Wawancara yang dilakukan pada siswa tersebut
menunjukkan bahwa siswa bingung dan kesulitan dengan cara
menghitung jawaban soal.
8) Kesalahan karena ketidaktelitian

Kesalahan karena faktor ketidaktelitian dalam mengerjakan
soal cukup tinggi, yaitu sebanyak 79,77%. Ha tersebut
dikarenakan siswa tergesa-gesa dalam menyelesaiakn soal serta
manajemen waktu yang kurang tepat. Ketidaktelitian cukup sering
dilakukan oleh siswa berkesulitan belgar, hal tersebut juga
dibenarkan oleh siswa dan guru dalam wawancara. Hal tersebut
sesuai dengan salah satu kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika yaitu careless error atau kesaahan karena
kecerobohan yang disebutkan oleh Newman (Clements, 1980: 4).

9) Kesalahan karenatidak menjawab soal

Kesalahan karena tidak menjawab soa teridentifikas
sebanyak 10,82%. Siswa yang tidak menjawab soal kemungkinan
siswa tersebut kesulitan dalam memahami maksud soal, kesulitan
dengan konsep, kesulitan dengan rumus, kesulitan dengan
keterampilan proses, atau karena kekurangan waktu sehingga
tidak menjawab soal.
Berdasarkan analisis pada jenis-jenis kesalahan yang dilakukan

siswa tersebut, maka dapat disimpulkan letak kesulitan belgar
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matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan di kelas 5A SD N
Pujokusuman Y ogyakarta adalah sebagai berikut.

1) Kesulitan bahasa atau pemahaman maksud soal, melipuiti
kesalahan membaca dan memahami maksud soal .

2) Kesulitan pemahaman konsep, meliputi kesalahan pemahaman
konsep jarak, waktu, dan kecepatan.

3) Kesulitan pemahaman rumus, meliputi kesalahan penggunaan
rumus dan kesalahan menulis rumus yang tepat.

4) Kesulitan keterampilan proses, meliputi kesalahan dalam
menulis proses penyelesaian soal dan kesaahan dalam
menghitung.

5) Kecerobohan, meliputi ketidaktelitian siswa dalam membaca
soal, menggunakan rumus, menghitung, dan menuliskan
jawaban pada lembar jawab.

2. Mengidentifikas Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika
Materi Jarak, Waktu, dan Kecepatan di kelas5A SD N Pujokusuman
1 Yogyakarta
a. Faktor penyebab kesulitan dalam mengerjakan soal

Faktor penyebab kesulitan dalam mengerjakan soa diidentifikas

dari lembar jawab siswa dan wawancara langsung dengan siswa serta
guru. Faktor-faktor tersebut adalah: siswa kesulitan dalam memahami

maksud soal; kurang memahami konsep jarak, waktu, dan kecepatan;
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kesulitan memahami dan menghafal rumus; kesulitan keterampilan

proses dan perhitungan; dan kecerobohan atau ketidaktelitian.

1)

2)

Siswa kesulitan dalam memahami maksud soal

Kesulitan dalam memahami maksud soal dikarenakan siswa
berkesulitan belgjar matematika biasanya kesulitan dalam
pemahaman bahasa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan J.
Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou (2014: 52) yang
menyebutkan siswa berkesulitan belgjar yang mengalami kesulitan
bahasa akan bingung jika dihadapkan dengan istilah-istilah
matematika. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan guru kelas
yang menyebutkan bahwa siswa berkesulitan belgar sering
mengalami kesulitan memahami soal cerita dan bingung dengan
istilah-istilah matematika yang terdapat dalam soal.
Kurang memahami konsep jarak, waktu, dan kecepatan

Lerner dadam J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou
(2014: 257) menyebutkan anak berkesulitan belgar sering
mengalami kesulitan dalam bahasa, mereka juga kurang dalam
membentuk pengertian. Lebih lanjut J. Tombokan Runtukahu &
Selpius Kandou (2014) menjelaskan kemampuan membaca dan
membentuk pengertian, keduanya sangat dibutuhkan dalam tahap-
tahap menyelesaikan soa: membaca dan mengerti soal,
menentukan operasi hitung dan menyelesaikan, dan menjawab

soal. Selanjutnya, kekeliruan memahami maksud soa akan
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berdampak pada anak gagal menyelesaikan soal. Hal tersebut
sesual dengan hasil analisis tes diagnostik siswa yag menunjukkan
bahwa siswa yang tidak memahami maksud soa membuat ia salah
daam menyelesaikan jawaban. Siswa tidak benar-benar
memahami konsep jarak, waktu, dan kecepatan membuat mereka
banyak melakukan kekeliruan dalam mengerjakan soal. Hal
tersebut juga ditegaskan oleh Lerner daam J. Tombokan
Runtukahu & Selpius Kandou (2014: 53) yang menyebutkan
bahwa anak berkesulitan belgjar sering bingung dengan arah dan
waktu. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
bahwa siswa berkesulitan belgjar masih bingung dengan konsep
jarak, waktu, dan kecepatan. Siswa juga belum memahami betul
tentang konversi satuan jarak, waktu, dan kecepatan.
3) Kesulitan dalam memahami dan menghafal rumus

Daya ingat anak-anak berkesulitan belgar sangat kurang
(Lerner dalam J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou (2014:
259). Ha tersebut membuat siswa kesulitan dalam menghafal
rumus menentukan jarak, waktu, dan kecepatan. Kesulitan dalam
menghafal rumus disebabkan karena siswa kurang paham dan
kurang menguasai konsep kecepatan sehingga rumus sering lupa
dan terbalik-balik.

4) Kesulitan menghitung
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5)

Kesulitan dalam proses menghitung dialami siswa yang
berkesulitan belgjar matematika pada materi jarak, waktu, dan
kecepatan. Hal tersebut disebabkan karena siswa kurang
memahami maksud soal dan kurang paham dengan konsep jarak,
waktu, dan kecepatan. J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou
(2014: 257) menyebutkan siswa yang keliru dalam menanggapi
pengetahuan suatu topik dalam soa akan menyebabkan siswa
gagal menyelesaikan soal. Kegagalan siswa dalam menyelesaikan
soa meliputi siswa yang kesulitan menghitung dalam proses
penyelesaian soal. Matematika sangat terstruktur, yang mana satu
kemampuan merupakan prasyarat bagi kemampuan berikutnya
misalnya jika anak tidak dapat menjumlahkan, ia akan mengalami
kesukaran dalam perkalian, dan seterusnya (J. Tombokan
Runtukahu & Selpius Kandou, 2014: 53). Hal tersebut ditemukan
pada lembar jawab siswa dimana siswa kesulitan untuk
mengurangkan waktu, mengalikan bilangan pecahan, dan
sebagainya.

K ecerobohan atau tidak teliti

Faktor yang sering membuat siswa keliru dalam
menyel esaikan soal adalah kecerobohan atau ketidaktelitian siswa.
Hal tersebut terlihat pada saat proses mengerjakan tes dan juga
banyak diakui siswa daam wawancara. Ketidaktelitian yang

didlami siswa ratarata karena sSiswa tergesa-gesa dalam
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mengerjakan soal dan cenderung ingin cepat selesai, sehingga
melewatkan informasi penting yang terdapat dalam soal.
Ketidaktelitian yang sering dilakukan siswa juga dibenarkan oleh
guru kelas yang menyatakan bahwa siswa biasanya paham dengan
konsep serta rumus, namun sering kurang teliti sehingga salah
dalam menyelesaikan soal.
b. Faktor internal siswa
Faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang
menyebabkan kesulitan belgar matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan adalah: kemampuan intelektual siswa rendah, sikap belgar
siswa yang kurang disiplin, motivasi belgjar rendah, konsentrasi
belgjar tidak bertahan lama, kemampuan mengingat siswa rendah, dan
kemampuan pengindraan yang terganggu.
1) Kemampuan intelektual siswarendah
Kemampuan intelektual siswa yang rendah adalah salah
satu faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan belgar
matematika. Kemampuan intelektual sering diartikan sebagai
kecerdasan (Sugihartono, 2007: 40). Lebih lanjut Sugihartono
menjelaskan kemampuan siswa meliputi kapasitas individu untuk
memahami tugas, dan untuk menemukan strategi pemecahan
masalah yang cocok, serta prestasi individu dalam sebagian besar
tugas belgar. Apabila kemampuan siswa atau kecerdasannya

rendah, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami
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3)

soal, kesulitan dalam memecahkan masalah dalam soal, dan
kesulitan dalam menyelesaikan soal.
Sikap belgjar siswa yang kurang disiplin

Sikap belgjar siswa yang cuek dan kurang disiplin membuat
siswa tidak memahami dan sering melawatkan materi yang
dijelaskan oleh guru. Hal tersebut tentu membuat siswa kesulitan
untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Sikap belgjar yang acuh
daam mengikuti pelgaran adalah salah satu ciri siswa
berkesulitan belgar (Sugihartono, 2007: 155). Berdasarkan
pernyataan guru kelas, skap yang acuh tersebut sering
diperlihatkan siswa berkesulitan belgjar dalam kegiatan belgar
mengajar sehari-hari.
Motivas belgjar rendah

Motivasi belgar yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas
belgjar siswa (Sugihartono, 2007: 78). Sedangkan motivasi belgjar
siswa yang rendah adalah salah satu ciri dan faktor yang membuat
siswa mengalami kesulitan belgar. Siswa yang motivas
belgarnya rendah membuatnya tidak semangat untuk belgjar dan
enggan untuk mempelgjari materi pelgaran. Oleh karena itu,
motivasi belgjar yang rendah adalah salah satu faktor yang cukup
kuat sebagai penyebab kesulitan belgjar matematika terutama pada

materi jarak, waktu, dan kecepatan.
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5)

6)

Konsentrasi belgjar tidak bertahan lama

Konsentrasi yang baik dan bertahan akan membuat siswa
menjadi lebih mudah dalam memahami apa yang dipelaari.
Sebaliknya, konsentrasi belgjar tidak bertahan lama membuat
sedikit materi yang dapat terserap oleh siswa. Ha tersebut
ditegaskan pula oleh guru kelas yang mengatakan bahwa siswa
berkesulitan belgar konsentrasinya hanya sebentar dan tidak
memperhatikan dalam pembelgaran. Akibat tidak memperhatikan
pelajaran, maka siswa tersebut mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal.
Kemampuan mengingat beberapa siswa rendah

Kemampuan mengingat beberapa siswa rendah adalah salah
satu faktor yang menyebabkan kesulitan belgjar. Lerner dalam J.
Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou (2014: 259)
menyebutkan daya ingat anak-anak berkesulitan belgjar sangat
kurang. Hal tersebut membuat siswa kesulitan dalam menghafa
rumus menentukan jarak, waktu, dan kecepatan.
Kemampuan pengindraan yang terganggu

Kemampuan pengindraan yang terganggu dialami beberapa
sswa di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta. Ha tersebut
teridentifikasi berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang

mengaku bahwa kesehatan matanya bermasalah sehingga sering
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pusing jika melihat dari jauh. Hal tersebut kadang mengganggu
dan membuat siswa sulit untuk mengikuti pelaaran dengan baik.
c. Faktor eksternal siswa
Faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri siswa yang
menyebabkan kesulitan belgar matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan adalah: guru dalam memberikan pemahaman kurang jelas,
kurikulum kurang mendukung, lingkungan keluarga kurang
mendukung, dan lingkungan sekolah yang bising.
1) Guru dalam memberikan pemahaman kurang jelas
Peran guru dalam aktivitas pembelgaran sangat kompleks
(Sugihartono, 2007: 85). Banyak sekali peran dan tugas guru
sebagal pendidik, namun disis lain kemampuan guru yang
terbatas akan menjadi faktor yang menjadi penyebab kesulitan
belgjar. Hal tersebut ditegaskan dalam Abin Syamsuddin Makmun
(2005: 332) yang menyebutkan bahwa keterbatasan guru adalah
salah satu penyebab kesulitan belgjar siswa. Bukan ha yang
mudah bagi guru untuk menjelaskan materi agar dapat di terima
oleh semua siswa, terlebih masing-masing siswa memiliki
kapasitas yang berbeda-beda. Sehingga bagi siswa yang
berkesulitan belgjar menganggap bahwa guru dalam memberikan
pemahaman kurang jelas. Ha tersebut terungkap dalam

wawancara dengan siswa berkesulitan belgjar, yang mengatakan
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bahwa guru kurang jelas dalam menerangkan pelgaran
matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan.
Kurikulum kurang mendukung

Kurikulum adalah salah satu faktor penyebab yang
memungkinkan siswa mengaami kesulitan belgar (Abin
Syamsuddin Makmun, 2005: 332). Penerapan kurikulum 2013 di
SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta dinilai kurang mendukung
untuk pendalaman materi jarak, waktu, dan kecepatan. Hal
tersebut karena aokasi waktu pembelgaran matematika
Khususnya materi jarak, waktu, dan kecepatan menjadi terbatas
sehingga siswa kurang mendalami materi tersebut.
Lingkungan keluarga kurang mendukung

Keluarga adalah tempat pendidikan yang utama bagi
seorang anak. Apabila keluarga kurang mendukung dalam hal
pendidikan siswa, maka menjadi waar bila siswa tersebut
mengalami kesulitan belgjar. Berdasarkan wawancara dengan guru
dan siswa, beberapa siswa yang teridentifikasi kesulitan belgjar
disebabkan karena faktor keluarga yang kurang mendukung siswa.
Lingkungan sekolah bising

Letak SD N Pujokusuman 1 Y ogyakarta dekat dengan jalan
raya dan bengkel terkadang mengganggu konsentrasi belgar
siswa. Namun menurut guru kelas, hal tersebut bukan merupakan

faktor utama yang menjadi penyebab utama kesulitan belgjar
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siswa. Lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif akan
membantu siswa nyaman dalam belgjar. Sebaliknya, lingkungan
sekolah yang kurang nyaman akan mengganggu konsentrasi
belgar siswa. Hal tersebut disebutkan dalam Abin Syamsuddin
Makmun (2005: 328) bahwa letak sekolah yang terganggu oleh
kesibukan lain dapat menjadi faktor penyebab kesulitan belgar
siswa
3. Kesimpulan dan Rekomendas Pemecahan Masalah Kesulitan
Belajar Matematika Materi Jarak, Waktu, dan Kecepatan di Kelas
5A SD N Pujokusuman 1Y ogyakarta
Berdasarkan desain penelitian yang telah dipaparkan pada BAB I,
maka setelah menganalisis hasil tes diagnostik serta mengidentifikasi
faktor penyebabnya, maka langkah selanjutnya adalah menarik
kesimpulan umum/meskipun hanya secara tentatif, membuat perkiraan
apakah masalah itu mungkin untuk di atasi, selanjutnya memberikan saran
tentang kemungkinan cara mengatasinya.
a. Kesimpulan (tentatif)
1) Kasus dan permasalahannya
Abin Syamsuddin Makmun (2005: 331) menyebutkan jika
mayoritas dari populasi kelas atau kelompok nilai prestasinya tidak
mencapal nilai batas lulus maka dapat dissmpulkan bahwa kelas
tersebut diduga mengalami kesulitan belgjar. Kasus kesulitan

belgjar matematika pada materi jarak, waktu, dan kecepatan di SD
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N Pujokusuman 1 Yogyakarta termasuk dalam kasus kelas atau

kelompok siswa karena mayoritas siswa mendapat kategori

kesulitan belgjar sangat tinggi.
2) Sumber dan faktor penyebab kesulitan

Dengan memperhatikan kesimpulan hasil analisis kesulitan

belgar kelas, maka Abin Syamsuddin Makmun (2005: 332-333)

menyebutkan beberapa penyebab kesulitan belgjar matematika

materi jarak, waktu, dan kecepatan adalah sebagai berikut.

a) Kurikulum sebagai faktor penyebab kesulitan belgjar

b) Keterbatasan guru sebagai penyebab kesulitan belgjar

¢) Lingkungan keluarga sebagai penyebab kesulitan belgar

d) Faktor organismik dalam diri siswa sendiri sebagai penyebab

kesulitan belgjar
b. Kemungkinan dapat tidaknya kesulitan di atasi

Mempertimbangkan jenis kesulitan belgjar matematika materi
jarak, waktu, dan kecepatan serta faktor penyebabnya, maka
kemungkinan kesulitan belgjar matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta dapat di atasi. Abin
Syamsuddin Makmun (2005: 334) menyebutkan jika kelemahan atau
kesulitannya hanya ada pada satu atau beberapa bidang studi yang
terbatas maka pemecahannya mungkin hanya bersifat didaktis atau
metodologis yang akan dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif

terbatas atau singkat.
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c. Rekomendasi caramengatasi kesulitan belgar

Kemungkinan cara mengatasinya sesuai dengan sifat

permasalahannya. Saran-saran pemecahan masaah kesultan belgar

menurut Abin Syamsuddin Makmun (2005) adalah sebagal berikuit.

1)

2)

3)

Kelemahan yang bersumber pada kurikulum dan sistem
pengajaran, maka perlu diadakan penggaran khusus sebagai
pengayaan (enrichment) dan penyembuhan (remedial) sampai
pengetahuan dan keterampilan dasar serta pola-pola belgar yang
sesual terpenuhi dan dikuasai oleh siswa.

Kelemahan yang bersumber pada guru maka perlu adanya metode
mengajar yang inovatif dan mempermudah siswva

Kelemahan yang bersumber pada aspek organismik siswa seperti
sikap, kebiasaan, minat atau motivasi belgjar tertentu, termasuk
guru dan lingkungannya, maka kemungkinan mengatasinya
membutuhkan waktu yang cukup lama. Sikap, minat, dan motivasi
akan dapat diubah dengan menciptakan conditioning
(reinforcement, rewards, encouragement), serta menggunakan
strategi belgjar yang inovatif. Kebiasaan juga dapat diubah dengan
jalan mengadakan conditioning dan drill.

Menurut pendapat Sugihartono (2007: 170), bantuan untuk

mengatasi kesulitan belgjar yaitu program remedial atau pengajaran

perbaikan, layanan bimbingan dan konseling, program referral yaitu

mengirimkan peserta didik kepada ahli yang berkompeten dalam
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mengatasi kesulitan belgjar peserta didik. Maka berdasarkan hal
tersebut, kasus kesulitan belgjar matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan yang terjadi di kelas 5A SD N Pujokusuman Y ogyakarta
kemungkinan dapat di atas melalui program remedia serta layanan
bimbingan dan konseling. Apabila kesulitan belajar matematika begitu
berat dan belum juga teratas maka program referral dapat dilakukan
untuk membantu guru mengatasi masalah kesulitan belgjar matematika
materi jarak, waktu, dan kecepatan.

Peneliti menemukan berbagai hal menarik di luar fokus penelitian
selama proses penelitian dan pengumpulan data. Guru kelas menyebutkan
bahwa beberapa siswa kelas 5A SD N Pujokusuman 1 Y ogyakarta memiliki
latar belakang keluarga yang kurang mendukung untuk belagjar, seperti broken
home serta orangtua yang tidak memberikan perhatian terhadap kebiasaan
belgar anak. Hal tersebut menjadi salah satu faktor yang membuat siswa
kurang memiliki motivasi belgjar baik di rumah maupun di sekolah. Selain
latar belakang keluarga, perubahan kurikulum menjadi ha yang cukup
berpengaruh terhadap kebiasaan belgjar siswa. Siswa kelas 5 telah merasakan
perubahan dari KTSP ke Kurikulum 2013. Banyak siswa mengaku bahwa
mereka lebih menyukai pembelgaran pada KTSP daripada Kurikulum 2013.
Hal tersebut dikarenakan siswa telah terbiasa belgjar dengan mata pelgjaran
terpisah sgak kelas 1, sehingga memerlukan waktu untuk menyesuaikan
dengan pembelgaran tematik. Latar belakang dan kemampuan guru yang

beraneka ragam juga mempengaruhi kualitas pembelgaran, terlebih dalam
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Kurikulum 2013. Sebagai calon guru sekolah dasar yang nantinya akan
menangani siswa di kelas, harus senantiasa belgjar supaya dapat beradaptasi
dengan berbagai perubahan yang akan terjadi serta dapat menangani berbagai
masal ah siswa yang kompleks, terutama kesulitan belgjar siswa. Mendiagnosis
kesulitan belgjar siswa, selain untuk mengetahui kelemahan yang dialami
siswa juga sebaga sarana refleksi dan pebelgaran bagi guru apakah proses

pembelgjaran dapat diterima siswa dengan baik atau tidak.

. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini dipaparkan dalam penjelasan

berikut ini.

1. Pendliti tidak melakukan observas langsung pada saat proses
pembel gjaran sehingga kurang mendalami sikap belgjar siswa sehari-hari.

2. Diketahui bahwa secara garis besar kesulitan belgjar dapat diklasifikasikan
dalam dua kelompok yaitu kesulitan belgjar yang berhubungan dengan
perkembangan dan kesulitan belgar yang berhubungan dengan akademik.
Dalam penélitian ini hanya dikaji kesulitan belgar yang berhubungan
dengan akademik.

3. Pendliti hanya memberikan rekomendasi mengatasi kesulitan belagjar
kepada guru dan tidak ikut serta melakukan follow up untuk mengatasi
masalah kesulitan belgjar matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan

yang dialami siswa kelas 5A SD N Pujokusuman 1 Y ogyakarta.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

L. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagal berikut.

1. Kesulitan yang diadlami siswa pada pelgaran matematika materi jarak,
waktu, dan kecepatan di kelas 5A SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta
berada pada kategori “Sangat Tinggi” dengan persentase rata-rata sebesar
80,06%. Kesulitan tersebut dikarenakan tidak tercapainya indikator
ketercapaian kompetensi dasar yang meliputi: a) kesulitan menggunakan
rumus kecepatan dalam penyelesaian masalah sebesar 87,96% (sangat
tinggi); b) kesulitan mengkonversi satuan kecepatan sebesar 82,72%
(sangat tinggi); c) kesulitan menuliskan hubungan antara jarak, waktu,
dan kecepatan sebanyak 83,95% (sangat tinggi); dan d) kesulitan
menghitung hasil bagi antara jarak dan waktu pada benda bergerak
sebanyak 62,96% (tinggi).

Berdasarkan aspek kognitif, kesulitan tertinggi yang dialami siswa adalah
aspek C3 atau penerapan sebanyak 87,96%. Identifikas hasil tes
diagnostik menunjukkan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal matematika materi jarak, waktu, dan kecepatan.
K esalahan-kesal ahan yang dilakukan siswa meliputi: kesalahan membaca
dan memahami maksud soal sebesar 69,23% (tinggi); kesalahan

pemahaman konsep sebesar 68,09% (tinggi); kesalahan penggunaan
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rumus sebesar 65,61% (tinggi); kesalahan karena tidak menulis rumus

sebesar 83,06% (sangat tinggi); kesalahan menghitung sebesar 72,53%

(tinggi); kesalahan karena tidak menulis proses sebesar 31,79% (rendah);

kesalahan hasil akhir sebesar 71,91% (tinggi); kesalahan karena

ketidaktelitian sebesar 79,77% (tinggi); dan kesalahan karena tidak
menjawab soal sebesar 10,82% (sangat rendah).

. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belgjar matematika materi

jarak, waktu, dan kecepatan di kelas 5A SD N Pujokusuman 1

Yogyakarta meliputi faktor yang menyebabkan kesalahan dalam

mengerjakan soal tes, faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal adalah siswa kesulitan dalam memahami maksud
soal; kurang memahami konsep jarak, waktu, dan kecepatan;
kesulitan memahami dan menghafal rumus; kesulitan menghitung;
dan kecerobohan atau tidak teliti.

b. Faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belgjar matematika
siswa adalah kemampuan intelektual siswa yang rendah, sikap belgjar
siswa yang cenderung cuek dan kurang disiplin, motivasi belgar
rendah, konsentrasi belgar tidak bertahan lama, kemampuan
mengingat beberapa siswa rendah, dan kemampuan pengindraan yang
terganggu.

c. Faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belgjar siswa adalah

guru dalam memberikan pemahaman kurang jelas, kurikulum kurang
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mendukung, lingkungan keluarga kurang mendukung, dan
lingkungan sekolah yang bising.

3. Rekomendasi pemecahan masalah kesulitan belgar materi jarak, waktu,
dan kecepatan adalah perlunya penggjaran khusus sebagai pengayaan
(enrichment) dan penyembuhan (remedial) sampa pengetahuan dan
keterampilan dasar serta pola-pola belgar yang sesua terpenuhi dan
dikuasai oleh siswa, perlu menggunakan metode mengajar yang inovatif
dan kreatif untuk mempermudah siswa, dan menciptakan conditioning
(reinforcement, rewards, encouragement), sertadrill.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini sebagai

berikut.
1. Bagi siswa
a. Siswa hendaknya memiliki semangat dan motivasi belgjar yang lebih
tinggi dengan disiplin belgar terutama mata pelgjaran matematika
materi jarak, waktu, dan kecepatan.

b. Siswa hendaknya meningkatkan kemampuan belgjar dengan lebih
rgin mengulang materi yang digjarkan guru serta aktif berlatih
mengerjakan variasi soal matematika pada materi jarak, waktu, dan

kecepatan.
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Bagi guru kelas

a

Guru perlu membangkitkan semangat dan motivasi belgjar siswa
terutama dalam pelgaran matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan.

Guru perlu memberikan penjelasan yang lebih mendalam dengan
menggunakan media pembelgaran untuk mempermudah dan
memberi pemahaman konsep matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan kepada siswa.

Guru dapat memberikan tambahan latihan soal matematika materi
jarak, waktu, dan kecepatan dengan variasi soa lebih banyak supaya
siswa mendapatkan pengalaman belgjar Iebih.

Guru sebaiknya memberikan bimbingan khusus terhadap siswa yang

berkesulitan belajar dengan kategori sangat tinggi.

Bagi peneliti selanjutnya

a. Penditi perlu melakukan kajian lebih dalam tentang kesulitan belgjar

b.

yang dialami siswa sekolah dasar.
Peneliti perlu melakukan penelitian serupa dengan subjek berbeda
untuk melihat seberapa tinggi kesulitan belgjar matematika materi

jarak, waktu, dan kecepatan di sekolah dasar.
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Lampiran 1. Skema Pengembangan Instrumen

SKEMA PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK

pel aksanaan pembel gjaran Matematika di Kelas5 SD N Pujokusuman 1 Y okyakarta

(terintegrasikan dengan Mapel lainnya secara tematik dalam Kurikulum 2013)

!

(Tema 6, subtema 2 mapel Matematika tentang Jarak, Waktu, dan Kecepatan)

4.6 Mencatat jarak dan waktu tempuh berbagai benda yang bergerak ke dalam tabel
untuk memahami konsep kecepatan sebagai hasil bagi antarajarak dan waktu dan
menggunakannya dalam penyel esaian masalah.

1l

(Indikator K etercapaian Kompetensi Dasar 4.6 dalam buku pegangan siswa Tematik 6)

4.6.1 Menghitung hasil bagi antarajarak dan waktu yang ditempuh berbagai benda
bergerak.

4.6.2 Menuliskan hubungan antara kecepatan, jarak, dan waktu.

4.6.3 Konvers satuan kecepatan

4.6.4 Menggunakan rumus kecepatan dalam penyel esaian masalah

1

Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostik

a

Instrumen Tes Diagnostik
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Lampiran 1. Skema Pengembangan Instrumen

SKEMA PENGEMBANGAN INSTRUMEN WAWANCARA

Faktor penyebab kesulitan Belgjar

(Sugihartono, Aunurrahman,
Oemar Hamalik, Muhibbin Syah)

Faktor penyebab kesalahan
mengerjakan soal Matematika

(Lerner dalam J. Tombokan Runtukahu
& Selpius Kandou, Mulyadi, Clements)

Il

1

1. Faktor Internal
(kemampuan intelektual, sikap
belgjar, motivasi, konsentrasi,
kemampuan mengingat,
kebiasaan belgjar, kesehatan
tubuh, kemampuan
pengindraan, sindrom
psikologis)

2. Faktor Eksternal
(kejelasan guru dalam
men;j el askan materi, kebijakan
penilaian, kurikulum, sarana
prasarana di sekolah,

linakiinnan sfknlah linnkiinaoan

1. Kesulitan dalam bahasa (Lerner
dalam J. Tombokan Runtukahu &
Selpius Kandou)

2. Kesulitan dalam memahami
konsep (Lerner dalam J. Tombokan
Runtukahu & Selpius Kandou)

3. Kesulitan dalam memahami
rumus dan simbol (Lerner,
Clements)

4. Kesulitan dalam perhitungan
(Lerner, Clements)

11

1l

2. Faktor internd
3. Faktor eksternal

1. Faktor penyebab Kesal ahan mengerjakan soal Matematika

g

Kisi-Kis Wawancara

ugs

Instrumen Wawancara
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Lampiran 2. Soal dan Jawaban Tes Diagnostik

10.

11.

12.

13.

SOAL TESDIAGNOSTIK

Andi melempar kelereng sggauh 72 m. kelereng tersebut membutuhkan waktu
selama 12 detik sampai tujuan. Berapa jarak yang ditempuh kelereng dalam
setiap detik?

Sebuah lapangan memiliki keliling 800 meter. Sinta mengelilingi lapangan
sebanyak 5 kali putaran dalam waktu 25 menit. Berapa jarak yang ditempuh
Sinta dalam setiap menit?

Ayah pergi ke luar kota, berangkat dari rumah pukul 06.00 pagi sampai ke
kota tujuan pukul 10.30 pagi. Jarak rumah Ayah sampai ke kota tersebut 450
km. berapa jarak yang ditempuh ayah setiap jam?

Apakah artinya 75 km/jam?

Paman mengendarai mobil dengan kecepatan 70 km/jam dalam waktu 7 jam.
Bagaimanakah cara menentukan jarak yang ditempuh mobil tersebut?

Andi bersepeda sgjauh 36 km dalam waktu 2 jam. Bagaimanakah cara
menentukan kecepatan sepeda tersebut?

Sebuah speedometer di mobil menunjukkan kecepatan 75 km/jam. Berapa
kecepatan mobil tersebut dalam m/menit?

Riska bersepeda ke sekolah dengan kecepatan 18 km/jam. Berapakah
kecepatan Riska bersepeda dalam m/detik?

Paman mengendarai mobil dengan kecepatan 80 km/jam. Berapa kecepatan
mobil tersebut dalam m/jam?

Ibu mengendarai sepeda motor dengan kecepatan 60 km/jam. 1bu mengendarai
selama 1 jam 45 menit. Berapa jarak tempuh sepeda motor ibu?

Pak Karno mengendarai mobil dengan kecepatan 80 km/jam menuju ke
tempat kerjanya. Jarak rumah Pak Karno ke tempat kerjanya 100 km. Berapa
menit waktu yang diperlukan Pak Karno untuk sampai ke tempat kerjanya?

Aliando bersepeda menuju sekolah dengan kecepatan 25 km/jam. Jarak rumah
Aliando ke sekolah 10 km. Agar pada pukul 7.00 Aliando sampai di sekolah,
pukul berapakah ia harus berangkat dari rumah?

Rina mulai lari pagi pukul 05.30 dan selesai pukul 06.45. Jika jarak yang
ditempuh 15 km, berapa m/menit kecepatan rata-rata Rina berlari?
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Lampiran 2. Soal dan Jawaban Tes Diagnostik

JAWABAN TESDIAGNOSTIK

1. Jarak=72m
Waktu= 12 detik
Jarak yang ditempuh tiap detik=?
jarak — 72 -6

Jarak yang ditempuh tiap detik= —— =
Jadi, jarak yang ditempuh kelereng tiap detik adalah 6 meter.

2. Kdliling lapangan 800m, mengelilingi 5 kali. Maka jarak= 5 x 800m = 4.000m
Waktu= 25 menit
Jarak yang ditempuh tiap menit= ?

jarak — M — 160

waktu 25

Jadi, jarak yang ditempuh Sinta setiap menit adalah 160 m

Jarak yang ditempuh tiap menit=

3. Wakiu=10.30 - 06.00 = 4 jam 30 menit = 4 jam +—jam = 4~ jam = - jam
Jarak= 450 km.
Jarak yang ditempuh tiap jam=?

Jarak yang ditempuh tiap jam= V’v‘irkii = 3% = 450 X % = % =100
2

Jadi, jarak yang ditempuh ayah setiap jam adalah 100 km.
4. 75km/jam artinyajarak yang dapat ditempuh setiap jam adalah 75 km.

5. kecepatan = 70km/jam
Waktu =7 jam
Caramenentukan jarak= ?
Kecepatan 70 km/jam, berarti jarak yang ditempuh setiap jam adalah 70 km.
Jika waktu yang dibutuhkan 7 jam, maka untuk menentukan jarak adalah 7
jam x 70km/jam.
Jadi, cara menentukan jarak adalah waktu x kecepatan.

6. jarak= 36 km
waktu= 2 jam
cara menentukan kecepatan= ?
Jarak 36 km dapat ditempuh selama 2 jam, berarti dalam 1 jam dapat
menempuh jarak 32—6 = 18. Setigp 1 jam dapat menempuh jarak 18 km adalah
kecepatan.
jarak

Jadi, cara menentukan kecepatan adalah ——

waktu
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Lampiran 2. Soal dan Jawaban Tes Diagnostik

7. Speedometer mobil menunjukkan kecepatan 75 km/jam

75 km/jam = ..... m/menit
. 75km _ 75x1.000m _ 75.000m _ 75000 m .
75 km/jam = ——= — = — = — = 1.250 m/menit
1jam 1x60menit 60 menit 60 menit

Jadi speedometer tersebut melaju dengan kecepatan 1250 m/menit

8. kecepatan sepeda 18 km/jam
18 km/jam= ..... m/detik

18km _ 18 x1.000m _ 18.000m _ 18000 m
1jam = 1x3600det 3600 detik 3600 detik

Jadi Riska bersepeda dengan kecepatan 5 m/detik

18 km/jam =

= 5m/detik

9. kecepatan mobil 80 km/jam

80 km/jam=.... m/jam
80 km _ 80x1.000m _ 80.000m _ 80.000 m

80 km/jam=—— = — = 80.000 m/jam
1 jam

jam 1jam 1 jam 1

Jadli, kecepatan mobil tersebut 80.000 m/jam

10. Kecepatan= 60 km/jam
Waktu= 1 jam 45 menit = 1 jam + %jam = 1%jam:£jam
Jarak="?

Jarak= kecepatan x waktu
60 km
1jam

60 km X7 1jam 420
= T km =

Jarak= 60km/jam x - jam=

105 km.
Jadi, jarak tempuh sepeda motor Ibu adalah 105 km.

7 .
X =X 1jam = ,
4 4 1 jam

11. Kecepatan= 80 km/jam

Jarak= 100 km.
Waktu=?
Waktu=é = % = 1% jam = 1% jam.

1§jam =1jam +ijam = 60 menit + (i x 60 menit) = 60 menit + 15menit =
75 menit

Jadi, waktu yang dibutuhkan Pak Karno untuk sampai ke tempat kerjanya
adalah 75 menit.

12. Kecepatan= 25 km/jam

Jarak= 10 km
Waktu keberangkatan agar sampai di sekolah pukul 07.00= ?
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Waktu:£ = % = %jam = é x 60 menit = 24 menit.
Waktu keberangkatan Aliando seharusnya= 07.00 — 24 menit = 06.36

Jadi, Aliando harus berangkat pukul 06.36 dari rumah.

13, Waktu= 06.45-05.30= 1 jam 15 menit= 1 jam + - jam = 1= jam= z jam.
Jarak= 15 km

Kecepatan=.... m/menit
i 15k 15x4 k 60 k .
Kecepatan= £ = =—— = = =22 = 12km/jam
w Z]am 5 jam 5 jam

Jika dihitung dalam m/menit adal ah:

12 km 12x1.000m 12.000 m ,
— = — = — = 200 m/menit
1jam 1x60menit 60 menit

Jadi, kecepatan berlari Rinarata-rata 200 m/menit

12 km/jam =
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PEDOMAN WAWANCARA
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,
DAN KECEPATAN DI KELAS5A SD N PUJOKUSUMAN 1

YOGYAKARTA
Sumber : Siswa Kelas 5A Hari, tanggal :
Nama : Waktu :
Kelas ; Tempat
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah
kamu kesulitan dadam memahami
maksud soal ?

2. | Ketika mengerjakan soa tes. apakah
kamu kesulitan daam memahami
konsep matematika untuk materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

3. | Ketika mengerjakan soa tes. apakah
kamu kesulitan dalam mengingat rumus
dan simbol matematika untuk materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

4. | Apakah  kamu  kesulitan  dalam
perhitungan matematika materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

5. | Jika diberi soal cerita, apakah kamu
kesulitan daam mengubah satuan
matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan?

6. | a Jka kamu dijelaskan suatu materi
oleh guru, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

b. Jka kamu dijelaskan suatu materi
oleh orang tua, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

c. Jka kamu dijelaskan suatu materi
oleh teman, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

7. | Apakah kamu cepat merasa bosan ketika
belgjar? Berapa lama kamu belgar?
Apakah kamu belgar meskipun tidak
ada ulangan?

8. | Jika kamu mendapat nilai yang kurang
memuaskan, apakah kamu selau
berusaha untuk memperbaikinya dan
ingin mencapa prestas belgar yang
lebih baik?

9. | Seberapa lama kamu dapat konsentras
dan fokus dalam belgjar?
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10.

Bagaimana kebiasaan bedaar kamu?
Apakah kamu senang belgjar sendiri atau
berkelompok? K apan waktu belgjar yang
paling kamu suka?

11.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
kesehatan tubuh? Jikaiya, sakit apayang
paling membuat kamu merasa kesulitan
dalam belgjar?

12.

Apakah kamu memiliki kesulitan dalam
mengingat materi matematika khususnya
materi jarak, waktu, dan kecepatan? Hal
apa yang susah diingat?

13.

Jika kamu mendapat nilai bagus, Apakah
kamu senang menunjukkan hasil
belgjarmu kepada orang lain?

14.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
alat indra? Jikaiya, bagian apa?

15.

Pernahkah kamu mengalami sindrom
psikologis seperti disleksia
(ketidakmampuan membaca) ataupun
disgrafia (ketidakmampuan menulis)
?

16.

Apakah menurut kamu sarana prasarana
di sekolah mendukung dalam belgar
matematika, khususnya pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

17.

Menurut kamu, apakah lingkungan
sekolah mendukung kegiatan
pembelgjaran siswa, khususnya
pembelgaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

18.

Menurut kamu, apakah lingkungan
keluarga mendukung kegiatan
pembelgjaran siswa, khususnya
pembelgaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

19.

Apakah kamu membentuk kelompok
belgar untuk mengatasi kesulitan
belgjar?

20.

Apakah kamu mengikuti les/bimbingan
belaar untuk mengatasi  kesulitan
belgjar?

21.

Adakah upaya lainnya yang kamu
lakukan untuk mengatasi kesulitan
belgjar?
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PEDOMAN WAWANCARA
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,
DAN KECEPATAN DI KELAS5A SD N PUJOKUSUMAN 1

YOGYAKARTA
Sumber : Guru Kelas 5A Waktu
Hari, tangga Tempat :
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagamana kemampuan intelektua

siswakelas 5A?

2. | Bagamana sikap belgjar siswa kelas
5A ketika pelgjaran, terutama ketika
pelgaran matematika materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

3. | Bagaimana motivasi belgar siswa kelas
5A?

4. | Bagaimana konsentrasi belgjar siswa
kelas 5A7? apakah mereka fokus dalam
mengikuti pelgjaran?

5. | Menurut bapak, bagaimana kebiasaan
belgjar siswa kelas 5A? apakah mereka
senang belgjar sendiri atau kelompok?
Cenderung ke visual, audio-visual, atau
motorik?

6. | Berapa rentang usia siswa kelas 5A?
bagaimana kematangan dan kesiapan
belgjar siswa dilihat dari rentang usia
tersebut?

7. | Bagamana kesehatan siswa kelas 5A?
adakah dswa yang mengaami
gangguan kesehatan sehingga membuat
siswa mengalami kesulitan belgjar?

8. | Bagamana kemampuan mengingat
siswa kelas 5A?

9. | Apakah siswa kelas 5A sering unjuk
hasil belgjar kepada teman-temannya?

10. | Bagaimana kemampuan pengindraan
siswa kelas bA? adakah yang
mengalami gangguan?

11. | Adakah siswa yang mengalami sindrom
psikologis di kelas 5A?

12. | Bagaimana pengaruh kurikulum 2013
dalam pembelgjaran matematika materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

13. | Bagaimana Bapak mengajarkan materi
matematika  jarak, waktu, dan
kecepatan? Varias mengajar apa sjja
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yang digunakan untuk materi tersebut?

14.

Media pembelgjaran apa yang Bapak
gunakan untuk menjelaskan pelgaran
matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan?

15.

Bagaimana kebijakan penilaian guru
terhadap siswa?

16.

Bagaimana sarana prasarana di sekolah
mendukung kegiatan pembelgaran
siswa, khususnya pembelgaran
matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan?

17.

Bagaimana lingkungan sekolah
mendukung kegiatan pembelgaran
siswa, khususnya pembelgaran
matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan?

18.

Bagaimana  lingkungan  keluarga
mendukung kegiatan pembelgaran
siswa, khususnya pembelgaran
matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan?

19.

Adakah remidi untuk siswa yang
mengal ami kesulitan belagjar
matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan?

20.

Adakah bimbingan khusus terhadap
siswa berkesulitan belgjar matematika?

21.

Adakah upaya referra untuk siswa
berkesulitan belgjar?

22.

Adakah upaya lainnya untuk mengatasi
kesulitan belgjar siswa?
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Data Hasil Tes Diagnostik Matematika Ber dasarkan Butir Soal

Kelas 5A SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta
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Ket: v = jawaban benar, X = jawaban salah, - = tidak menjawab
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Tabe Rincian Kesalahan Hasil Tes Diagnostik Matematika Materi Jarak, Waktu, dan Kecepatan

) . Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
N | Neme s (el s S JEBIREE 1[2[3]4]5]6]7]8]9]10]11]12] 13| Kesalahan | Kesalahan (%)
1 membaca maksud soal oj1j1j1j1f12j0fl0jO|21|1]|]1]1 9 69.23
pemahaman konsep of1(11j1j212|21|1|1]1|1]|1]1 12 92.31
penggunaan rumus Oj2|1|-]-|-]-|-]-/12]1]1]1 6 85.71
231 Tidak menulis rumus o|1|1|-|-|-]1-]1-1-]11]1]1]|1 6 85.71
menghitung o(1(1|-j21j212(21|1j1]1|1]|1]1 11 91.67
Tidak menulis proses o/j0|O0O|-|J]O|O|1|12|]0|l212|0]|]0]|O 3 25
Hasil akhir of1(1|-j1j0j|1|1|j0| 1|1 |11 9 75
Tidak menjawab ojojojojofjfojoOofOjO|f1|0]|]0]|O 1 7.69
Ketidaktelitian o|j12(1j1f|1|12f1j1j0|1|1|1|1 11 84.62
2. membaca maksud soal 1(1|1|1|j1j1j1(1(12,0|0]|0]|1 10 76.92
pemahaman konsep 1111|1111 }111|1]|1 13 100
jpenggunaan rumus 0|0|O0O|-|-|-]-]1-]1-10]12]1]|1 3 42.86
232 Tidak menulis rumus 0/[|0|O|-|-|-]-|-]-1]0]J]0]0]1 1 14.29
menghitung 1/1(1|-|j1(1/1}|212}1/11|1]|1 12 100
Tidak menulis proses 0O/(1|0|-]J]O0fOj1|21|1|0]|0]1]1 6 50
Hasil akhir 1{1(1(-j0(O0O|2}|2 1|11 |1]|1 10 83.33
Tidak menjawab ojofojojo0j0O|1|1|j1]1|0]0]1 6 38.46
Ketidaktelitian 1111|1111 }11)1|1]|1 13 100
3. membaca maksud soal oj1j1j0j1f21j1f1j1f1]|0]|1]1 10 76.92
pemahaman konsep of1(1j0j1j0j21|1j1]1|1|1]1 10 76.92
jpenggunaan rumus 1111 -]-|-]-|-|-/11]1]1]1 I 100
233 Tidak menulis rumus o|1|1|-|-|-]-]-]1-]1]1]1]|1 6 85.71
menghitung oj1|j1}|-j1(foj1f1j1|21|1]1]1 10 83.33
Tidak menulis proses 0jo0oj|0]-|/0]0O]O]1|1]J]0]0O0]O0O]O 2 16.67
Hasil akhir oj12(1}j-Jj1|j0f1j1j12|1|1|1|1 10 83.33
Tidak menjawab ojojojojofjoOjOf2|1|0|0]|]0O0]|O 2 15.38
Ketidaktelitian oj12(1j0f1|2(1j1j1|1|1|1|1 11 84.62
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) . Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
N | Neme s (el s S JEBIREE 1[2[3[4]5]6]7]8]9[10]11]12] 13| Kesalahan | Kesalahan (%)
4, membaca maksud soal ojoj1j1f1|212j1fj1|1]1|1|1]|1 11 84.62
pemahaman konsep o(of1j1j1j2j21|1j1]1|1]1]1 11 84.62
penggunaan rumus O|o|1|-|-|-]-]-]-]212]]212|1]|1 5 71.43
235 Tidak menulis rumus 1(1|1|-]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung oOjoj1|-j1f21j1f1j1|1]|1]1]1 10 83.33
Tidak menulis proses 0/j0|jO0O|-]0O0|0O]1|0|j1|0]|]0]0]1 3 25
Hasil akhir o(of1|-j21j2(|21|1j1]1|1]|1]1 10 83.33
Tidak menjawab ojofo0j0j0Oj]O|O|]O|J]O]JO|O0O]0O0]O 0 0
Ketidaktelitian ofjof1j1j1j2|1|1j1]1|1]|1]1 11 84.62
5. membaca maksud soal o(0(0]0]2]2]0|]0]J]O]J]O|O0O]0O0]O 2 15.38
pemahaman konsep ojojojo0ojO|lO|jO|lO|O|lO]|O0O0O]O0O0]1 1 7.69
penggunaan rumus O|0|O0O|-|-|-]-]-]1]-1]0]0]0]|1 7 14.29
236 Tidak menulis rumus 1(12|2|-]|-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung oj0|0]|]-]0]0|0O|0O|J]O]J]O|O0O0]O0]1 1 8.33
Tidak menulis proses oj0o|jo0O|-|]O0OlO|jO|O|jO|O|O]|]O0O0]|O 0 0
Hasil akhir ojoj1|-jofjoj1|1|j1|21|1]1]1 8 66.67
Tidak menjawab ojofojojojOoO|0O|O|O|JO|O]|0O]|O 0 0
Ketidaktelitian ojoj1jo0j1f21j1f1j1f21|1]1]1 10 76.92
6. membaca maksud soal 0|0jO0jOf212|2|]0|0O|O] 1|21 |01 5 38.46
pemahaman konsep ojojojoj1foj1f1j1|21|1]1]1 8 61.54
penggunaan rumus oj1o(o0|-|-|-|-]-]-11]212]1|1 4 57.14
237 Tidak menulis rumus (12|11 -]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung ojojoO|-j1fO0j1|21|1|21|1]|]1]1 8 66.67
Tidak menulis proses 0/j0jO|-]J]OfjO]j1|21]j1|21]|1]1]1 7 58.33
Hasil akhir o(ofo0|-j1j0|21|1|0|1|1|1]1 7 58.33
Tidak menjawab ojojojojo|jojO|lO|jO|21|0]|]0]|O 1 7.69
Ketidaktelitian ofjofojoj1j21|1|1j1]1|1]1]1 9 69.23
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: . Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
N | Neme s (el s S JEBIREE 1[2[3[4]5]6]7]8]9[10]11]12] 13| Kesalahan | Kesalahan (%)
7. membaca maksud soal oj1j1j1j1(2j]0fj0jO|2]|]1]1]1 9 69.23
pemahaman konsep of1(1j1j0j0j2|1j0|1|1|1]1 9 69.23
penggunaan rumus oOj2|1|-]-|-]-|-]1-/112]1]1]1 6 85.71
238 Tidak menulis rumus 1(1|1|-]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung oj1|1j-jofoj1|1|1|21|1]|1]1 9 75
Tidak menulis proses 0/j0jO|-]JOfjO]j1|21]j1|21]1]1]1 7 58.33
Hasil akhir of1(1|-j1j0j|21|1|j0| 1|1 |1]1 9 75
Tidak menjawab ojofo0j0j0Oj]O|O|]O|J]O]JO|O0O]0O0]O 0 0
Ketidaktelitian of1(1j1j1j21{1|1|j0|1|1|1]1 11 84.62
8. membaca maksud soal oj1|jo0j0oj1f21j1f21j1|21|1]1]1 10 76.92
pemahaman konsep oj1|jo0joj1f1j1f21j1|21|1]1]1 10 76.92
penggunaan rumus O|0|O|-|-|-]-]-]-]21]]21]|1]|1 4 57.14
239 Tidak menulis rumus O|0|O|-|-|-]-|-]-12]1]1]1 4 57.14
menghitung of1(0|-j21j2j1|1]1]1|1]1]1 10 83.33
Tidak menulis proses 0O|0|O]|-]0O0]Oj2|2]1]1|1]1]1 7 58.33
Hasil akhir oj1|1|-j1f12j1f1j1|21|1]1]1 11 91.67
Tidak menjawab ojofojojojOo|O|OjO| 1|1 |1]1 4 30.77
Ketidaktelitian oj1j1jo0j1f21j1f21j1|21|1]1]1 11 84.62
9. membaca maksud soal 1j]1j1)j1}j1j1j1|]1j12]1|1]1]|1 13 100
pemahaman konsep ojoj1j1j1foj1f1j1|21|1]1]1 10 76.92
penggunaan rumus ojo(1|-{-|-|-]-]-11]21]1|1 5 71.43
240 Tidak menulis rumus (12|11 -]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung 1|11(1|-j212j0fj2|1j212|1|1]1]|1 11 91.67
Tidak menulis proses 0/j0jO|-]J]OfjO]j1|21]j1|21]|1]1]1 7 58.33
Hasil akhir ofof1|-j1j0j|21|1|1]1|1]|1]1 9 75
Tidak menjawab ojojojojofjojO|lO|j1|l1]|0]|1]1 4 30.77
Ketidaktelitian 1{1|1|1/11|1(1j1]1]|1|1]1 13 100
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: . Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
N | Neme s (el s S JEBIREE 1[2[3[4]5]6]7]8]9[10]11]12] 13| Kesalahan | Kesalahan (%)
10. membaca maksud soal oj0ojojoj1y12j0f0jOjJ0O|J0O]0O0]O 2 15.38
pemahaman konsep ojofojojojoj1|1|0|jO0O|0O0O|0O0]|O 2 15.38
penggunaan rumus O|0ojO0|-|-|-]-]-]-]1]0]0|101|0O0 0 0
241 Tidak menulis rumus O|0jO0|-|-|-]-]-1]-1]0]0|101|0O0 0 0
menghitung 0/j0|O|-|]O|O|1|212|]0|0]|O0]O0]1 3 25
Tidak menulis proses 0/j0jO0O|-]J]O0|O|jO|O]O|O|J0O]O0O0]O 0 0
Hasil akhir o(o0fO0|-]j]0j0O0|1|1|0|jO0O|O0|O0]|1 3 25
Tidak menjawab ojofo0j0j0Oj]O|O|]O|J]O]JO|O0O]0O0]O 0 0
Ketidaktelitian ojofojoj1j1|1|1|0|jO0|O0|O0]|1 5 38.46
11. membaca maksud soal 1/0|2|21j1j1j1(1(21|1|1]|1]|1 12 92.31
pemahaman konsep 1|10j1|1j0|0f2|1j212]1|1]1]|1 10 76.92
penggunaan rumus 1(12|1|-]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
243 Tidak menulis rumus 1(12|2|-]|-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung 11]0j1|-j0]0j2]1j2]1|1]1]|1 9 75
Tidak menulis proses 0o/0(0O]-]0]0Oj2|1]1]0|0]0]O 3 25
Hasil akhir 1|11/1|-j0jO0j2|1j212]1|1]1]|1 10 83.33
Tidak menjawab ojofojojojOoO|0O|O|O|JO|O]|0O]|O 0 0
Ketidaktelitian 111|121 j212|1j12]1|1]1]|1 13 100
12. membaca maksud soal ojoj1j1j1f1j1f1j1/1]1]1]1 11 84.62
pemahaman konsep ojoj1j1j1f12j1f1j1|1|1]1]1 11 84.62
penggunaan rumus ojo(1|-{-|-|-]-]-11]21]1|1 5 71.43
244 Tidak menulis rumus (12|11 -]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung oOjoj|1|-|1f2j1f1|1|21|1]1]1 10 83.33
Tidak menulis proses oOj0j1|-]j]0fj0Oj1|1|j1|1]|J0]0]1 6 50
Hasil akhir ofof1|-j1j0j|21|1|1]1|1]|1]1 9 75
Tidak menjawab ojojojojo|jojO|lO|jO|21|0]|]0]|O 1 7.69
Ketidaktelitian ofjof1j1j1j21|1|1j1]1|1|1]1 11 84.62
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Lampiran 5. Tabel Rincian Kesalahan

: . Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
N | Neme s (el s S JEBIREE 1[2[3[4]5]6]7]8]9[10]11]12] 13| Kesalahan | Kesalahan (%)
13. membaca maksud soal of1(1j1}j1}j21}j1|1j1]1|1]1]1 12 92.31
pemahaman konsep o(1(1j1j1j2|21|1j1]1|1]1]1 12 92.31
penggunaan rumus oOj2|1|-]-|-]-|-]1-/112]1]1]1 6 85.71
245 Tidak menulis rumus 1(1|1|-]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung oj1|1|-j1f212j1f1j1|1]|1]1]1 11 91.67
Tidak menulis proses oj0j1j-|J]0j0jO|jO]j]O|O|J0O0O]O0O0]O 1 8.33
Hasil akhir o(1(1|-j1j212(21|1|1]1|1]|1]1 11 91.67
Tidak menjawab ojo0f1j]0j]0]0|0|]0|J]O]JO|O0O]|0O0]O 1 7.69
Ketidaktelitian of1(11j1j212|1|1j1]1|1|1]1 12 92.31
14. membaca maksud soal (1|11 j1j1j1(1(1|,1|1]|1]|1 13 100
pemahaman konsep l1(12|21|j1j1j1j1(1(12|/1|1]1]|1 13 100
penggunaan rumus O|o|1|-|-|-]-]-]-]1]]1]|1]|1 5 71.43
246 Tidak menulis rumus ojo|1|-|-|-|-|-]-12]12]1]1 5 71.43
menghitung 1{1|1|-|1|1|1(1}j12]1]1|1]1 12 100
Tidak menulis proses O|0|O|-]2]2j2|21]1]1|1]1]1 9 75
Hasil akhir 1|11 -j12j1j212|1j12]1|1]1]|1 12 100
Tidak menjawab ofjof1j0j1j21|21|1j1]1|1|1]1 10 76.92
Ketidaktelitian 111|121 j212|1j12]1|1]1]|1 13 100
15. membaca maksud soal ojo0oj1j1|j1(12|]0|0|]0O0|J0O0]JO0]0]1 5 38.46
pemahaman konsep o0/0l1]2]0]0|0|]0O]J]O]J]O|O0O0]O0]1 3 23.08
penggunaan rumus oj12(1}-{-|-|-1-]1-10]0]0]|1 3 42.86
248 Tidak menulis rumus (12|11 -]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 0 100
menghitung 1|10/1|-]0|0|2|]0|0]O0O| 0|01 4 33.33
Tidak menulis proses o/j0j1j-j0fj0j1|0|jO|J0O|J0O0O]O0O0]O 2 16.67
Hasil akhir o(o0f1|-]0j0|21|0|0|JO|O0]|O0]|1 3 25
Tidak menjawab ojof1j0j]0j0|0|0|JO]JO|O0O]0O0]O 1 7.69
Ketidaktelitian ofof1j1j1j12(1|0|0|jO0O|O0|O0]|1 6 46.15
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Lampiran 5. Tabel Rincian Kesalahan

: . Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
N | Neme s (el s S JEBIREE 1[2[3[4]5]6]7]8]9[10]11]12] 13| Kesalahan | Kesalahan (%)
16. membaca maksud soal 0j1|j0j0j1(2|]0|0]j]O|J0O|J0O0]0] O 3 23.08
pemahaman konsep oj1|j0j0|j0j0OjO|O|j]O|O|0O0O]|]O0O0] O 1 7.69
penggunaan rumus O|1/0|-|-|-]-]-]-]1]0]0]0]|1 2 28.57
249 Tidak menulis rumus 1(1|1|-]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung oOj1|0|-|J]O0lOjO|OjO|O| 21|11 4 33.33
Tidak menulis proses 0/j0jO0O|-]J]O0|O|jO|O]O|O|J0O]O0O0]O 0 0
Hasil akhir o(1(0|-]0j0|0|0O|JO]JO|12]|0]1 3 25
Tidak menjawab ojofo0j0j0Oj]O|O|]O|J]O]JO|O0O]0O0]O 0 0
Ketidaktelitian o(1(0j0j1j2|0|0|0O|JO|12]0]1 5 38.46
17. membaca maksud soal (1|11 j1j1j1(1(1|,1|1]|1]|1 13 100
pemahaman konsep 1(12|212|12j1j0}j1fj1(212|1|1|1]|1 12 92.31
penggunaan rumus 1(12|1|-]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
250 Tidak menulis rumus O|0|O|-|-|-]-|-]-12]1]1]1 4 57.14
menghitung of1(1|-j1j0j21|1]j1]1|1]1]1 10 83.33
Tidak menulis proses o/0(0O]-]0]0]|]0O]1]0]12|0]0]O 2 16.67
Hasil akhir 1|11/1|-j12j0j2|1j212]1|1]1]|1 11 91.67
Tidak menjawab ojofojojojo|0O|1|0|1|0]|]0O0]|O 2 15.38
Ketidaktelitian 111|121 j212|1j12]1|1]1]|1 13 100
18. membaca maksud soal oj0ojojojojojojojoj0O0|J0]0]O 0 0
pemahaman konsep ojojojojofojOflO|jO|O|0O]|]0O0]|O 0 0
penggunaan rumus ojo(o0|-{-|-|-1-1]-10]0]0]|1 1 14.29
251 Tidak menulis rumus (12|11 -]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung 0/0|0]-]0]0|]0O|]0O]J]O]J]O|O0O0]O0]1 1 8.33
Tidak menulis proses o0/j0|jO0O|-]J]O0O|O]|jO|O]j]O|O|J0O0O]O0O0]O 0 0
Hasil akhir ojofo|-j0j0|0O|O|O|JO|2]|]0]|O0 1 8.33
Tidak menjawab ojofojojojoj0O|0O|jO|JO|O]|]0O0]O 0 0
Ketidaktelitian ojofojojojO|0O|O|jO|JO|1]|]0]|1 2 15.38
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Lampiran 5. Tabel Rincian Kesalahan

) . Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
N | Neme s (el s S JEBIREE 1[2[3[4]5]6]7]8]9[10]11]12] 13| Kesalahan | Kesalahan (%)
19. membaca maksud soal o(1j1/j0f212|212|1j1|0]0]O0|O0]|O0 6 46.15
pemahaman konsep o(f1(1j0j12j0|1|1|0|j0|2]|0]|O0 6 46.15
penggunaan rumus o|{1|1|-{(-|-|-]-]-]2]210|20 4 57.14
253 Tidak menulis rumus o|j1|1|-{(-|-|-]-]1]-1]212]010|0 3 42.86
menghitung oj1|1|-j1(0j1|1|j0|21]|1]|]0]1 8 66.67
Tidak menulis proses 0/j0jO0O|-]J]O0|O|jO|O]O|O|J0O]O0O0]O 0 0
Hasil akhir of1(1|-j1j0|1|1|0|1|1]0]1 8 66.67
Tidak menjawab ojofo0j0j0Oj]O|O|]O|J]O]JO|O0O]0O0]O 0 0
Ketidaktelitian of1(1j0j1j212|1|1|0|1|1]0]1 9 69.23
20. membaca maksud soal oj1j1j1)j1f1j1f1j1|1|1]1]|1 12 92.31
pemahaman konsep oj1j1j1j1foj1f1j1|21|1]1]1 11 84.62
penggunaan rumus o|1|1|-|-|-]-]-]-]1]1]|1]|1 6 85.71
254 Tidak menulis rumus 1(12|2|-]|-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung of1(1|-j1j0j21|1]j1]1|1]1]1 10 83.33
Tidak menulis proses oj0o|jo0O|-|]O0OlO|jO|O|jO|O|O]|]O0O0]|O 0 0
Hasil akhir oj1|j1|-j1foj1f1j1|21|1]1]1 10 83.33
Tidak menjawab ojofojojojOoO|0O|O|O|JO|O]|0O]|O 0 0
Ketidaktelitian 111|121 j212|1j12]1|1]1]|1 13 100
21. membaca maksud soal 1(1|1|1j1j1}j1(1(1|1|1]|1]|1 13 100
pemahaman konsep 1111|1211 |1(12]1|1]1]|1 13 100
jpenggunaan rumus 111 -(-|-]-|-|-12]1|1]1 7 100
257 Tidak menulis rumus (12|11 -]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung 1|11(1|-j212j1j212|1(212|1|1]1]|1 12 100
Tidak menulis proses o0/j0|jO0O|-]J]O0O|O]|jO|O]j]O|O|J0O0O]O0O0]O 0 0
Hasil akhir 1{1|1|-|1|1|1(1j12]1]|1|1]1 12 100
Tidak menjawab ojo0f0]|-]0]0|0O|]O|JO]JO|O0O]0O0]O 0 0
Ketidaktelitian 1{1|1|1/11|1(1j1]1]|1|1]1 13 100
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Lampiran 5. Tabel Rincian Kesalahan

: . Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
N | Neme s (el s S JEBIREE 1[2[3[4]5]6]7]8]9[10]11]12] 13| Kesalahan | Kesalahan (%)
22. membaca maksud soal 1j]1j1)1}j1j1j21|1j12]1|1]1]|1 13 100
pemahaman konsep 1{1j1)j1j1 111212 j1]1|1]1 13 100
penggunaan rumus 111 -(-|-|-|-|-]12]|1|1]1 I 100
362 Tidak menulis rumus 1(1|1|-]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung 1|11(1|-j212j1j12|1(12]1|1]1]|1 12 100
Tidak menulis proses 1]1j1|-j1j1j1|]1j1]1|1]1]|1 12 100
Hasil akhir 1{1|1|-|1|1f1(1j212]1]|1|1]1 12 100
Tidak menjawab ojo0f0j0j21]0|0|]0|JO]JO|O0O]|]0O0]O 1 7.69
Ketidaktelitian 1{1j1|j1/1 111212 j1|1|1]1 13 100
23. membaca maksud soal (1|11 j1j1j1(1(1|,1|1]|1]|1 13 100
pemahaman konsep l1(12|21|j1j1j1j1(1(12|/1|1]1]|1 13 100
penggunaan rumus 1(12|1|-]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
397 Tidak menulis rumus 1(12|2|-]|-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung 1{1|1|-|1|1|1(1}j12]1]1|1]1 12 100
Tidak menulis proses oOj1j1}-j1joj1f1j1j1]1]1]1 10 83.33
Hasil akhir 1|11 -j12j1j212|1j12]1|1]1]|1 12 100
Tidak menjawab ojofojojojOoO|0O|O|O|JO|O]|0O]|O 0 0
Ketidaktelitian 111|121 j212|1j12]1|1]1]|1 12 100
24, membaca maksud soal ojoj1j0j1f12j1f12j0|212]1]1]1 9 69.23
pemahaman konsep ojoj1j0j1f0j1f1j0|21|1]|]1]1 8 61.54
penggunaan rumus ojo(1|-{-|-|-]-]-11]21]1|1 5 71.43
859 Tidak menulis rumus (12|11 -]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung o/jOf1]-]1]O0j2|1]1]1|1]1]1 9 75
Tidak menulis proses o/j0j1j-j0f0Oj1f12|j1/0|0]0]|O 4 33.33
Hasil akhir o(of1|-j1j0|21|1|j0| 1|1 |11 8 66.67
Tidak menjawab ojofojojojoj0O|0O|jO|JO|O]|]0O0]O 0 0
Ketidaktelitian ofjof1j0j1j21|1|1|j0|1|1|1]1 9 69.23
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Lampiran 5. Tabel Rincian Kesalahan

: . Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
N | Neme s (el s S JEBIREE 1[2[3[4]5]6]7]8]9[10]11]12] 13| Kesalahan | Kesalahan (%)
25, membaca maksud soal o0j1|j0j212j1(2j]0|0]j]O|J0O|J0]0] O 4 30.77
pemahaman konsep of1(1j1j0j0|212|1|0jO0O|O0]|O0]1 6 46.15
penggunaan rumus O|0|O0O|-|-|-]-]-]-]1]0]0]|0]|1 1 14.29
863 Tidak menulis rumus o|1|1|-|(-|-]-]-]1-1]0]12]1]|1 5 71.43
menghitung 0Oj1|j1}-]0fj0j1f12|j1|1]0]0]1 7 58.33
Tidak menulis proses 0/j0|jO}|-]J]O0|0O]1f21]1|0|0]0]O 3 25
Hasil akhir of1(1|-j0j0|1|1|0|1|0|O0]|1 6 50
Tidak menjawab ojofo0j0j0Oj]O|O|]O|J]O]JO|O0O]0O0]O 0 0
Ketidaktelitian of1(1)1j1j1(1|1|0|j1|0|0]1 9 69.23
26. membaca maksud soal (1|11 j1j1j1(1(1|,1|1]|1]|1 13 100
pemahaman konsep l1(12|21|j1j1j1j1(1(12|/1|1]1]|1 13 100
penggunaan rumus o|1|1|-|-|-]-]-]-]1]1]|1]|1 6 85.71
869 Tidak menulis rumus o211 |-|-|-]|-|-]-10]J0]1]1 4 57.14
menghitung of1(1|-j1j212j1|1]1]1|1]1]1 11 91.67
Tidak menulis proses o(0f1]-]0]j0j21|1]1]0|0]0]O 4 33.33
Hasil akhir oj1|1|-j1f12j1f1j1|21|1]1]1 11 91.67
Tidak menjawab ojofojojojOoO|0O|O|O|JO|O]|0O]|O 0 0
Ketidaktelitian oj1j1j1j1f12j1f1j1|1|1]1]1 11 92.31
27. membaca maksud soal ojof1j0j1j2j1|1j1]1|1]1]1 10 76.92
pemahaman konsep ojoj1jo0j1f(oj1f21|j1|21|1]1]1 9 69.23
penggunaan rumus ojo(1|-{-|-|-]-]-11]21]1|1 5 71.43
871 Tidak menulis rumus (12|11 -]-|-|-|-|-/1]|1]1]1 7 100
menghitung o/jOf1]-]1]O0j2|1]1]1|1]1]1 9 75
Tidak menulis proses 0/j0jO|-]J]OfjO]j1|21]j1|21]|1]1]1 7 58.33
Hasil akhir ofof1|-j1j0j|21|1|1]1|1]|1]1 9 75
Tidak menjawab ojofojojojojoj1j1j1|0|1]1 5 38.46
Ketidaktelitian ofjof1j0j21j21|1|1j1]1|1|1]1 10 76.92
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Lampiran 6. Akumulasi Jenis Kesalahan Sswa

Akumulasi Jenis Kesalahan Hasil Tes Diagnostik Matematika Materi Jarak, Waktu, dan Kecepatan

Jumlah Siswa yang M elakukan Kesalahan

Jumlah skor /

No| JenisKesalahan == T2 T5 (6 | 7 8|9 [10]11]12]13| sor maksimal | PESeMase
1. Membacamaksudsoal |9 |17120(17|26|126|18|18(16|19|18| 18|21 243/ 351 69,23 %
2. Pemahaman konsep 8 11621171911 |123|23|17(20|21|20]|23 239/351 68,09 %
3. Penggunaan rumus 6 |14|19|- |- |- |- |- |- 2021|2023 124/ 189 65,61 %
4. | Tidak menulisrumus | 1722123 |- |- |- |- |- |- |123|123|24|25 157/ 189 83,06 %
5. Menghitung 8 |17|21 ] - 1911124 |23|21|21|22|21 |27 239/324 72,53 %
6. | Tidak menulisproses (O |3 |7 (- |3 |2 |17|17|14|11|8 |9 |12 103/ 324 31,79 %
7. Hasil Akhir 7 |17]23] - 198 (2424|1723 24|21 |26 233/324 71,91 %
8. | Tidak menjawab 0|0 |3 |1 2|1 |2 |5|5 ]9 |2 |4 |4 38/351 10,82 %
9. K etidaktelitian 9 |17(123(17|126|126|25|24(18|23|24|21 |27 280/ 351 79,77 %
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
SCAN LEMBAR JAWAB SISWA (NIS. 232)
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
SCAN LEMBAR JAWAB SISWA (NIS. 238)
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
SCAN LEMBAR JAWAB SISWA (NIS. 243)
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707

o
5

P jQrcl:“ Iern ,Duh :

S0 %3 2 UGS ad arak vg difeneuh mobi| bersebot addah 4o K™ Zam

b-26¢2 :\B  Jadi ecepalon  2wepeda Yersobut adalgh €

3?@ h':/moh;i' s

8. 1800 dam m/detik

0. 0 [Aom

©.bt x 1 2 box U 2 2360 Aarck  kempuh §opeda mokor ibu .

MW\OS 1802 12 80 memt woblu ya Gioerlukan @ik kaeno unbue Qampai e tempat

berganya

R 2%310 3 2 2 Q.00 e Sdolah.
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0% 30 __adalgh \© dd :
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
SCAN LEMBAR JAWAB SISWA (NIS. 240)

Noma- Dies Axfxeu% S
No= 9 (gmbilan ) -
\CS}QS: B,ENQ @u_)omsumon s @

DT T 8 728 1R -6 datk
Jedi_jarok yg ditempun Setiap dettk adalah 6

). 900 x 5. 4000 €25 -160 mentt
J\ach yarat yg d‘\’cempuh ginta 160 memt .

2). 10-30 -6600 - 4.20 )ad'n 450 -A20 - 20 vm
A) . Kacepapan
E ). 208D tm/jgm

~)ed yargk moor) Sergdout 1O Em / Jam .

£). 3¢ 52:18" "n/Jom -
i ecepatannya = 18 km ) qam

). Diedgabin =~ | yam Lot 15

F). Orkzkeha = 090 ik
Dikanyaeai-

9). Diketghui

10). Ditanyakan

). 1,2 J0m: &2 m
12).
By
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
SCAN LEMBAR JAWAB SISWA (NIS. 231)

NAMA = Agisdeio Bratama N,
No {\gS’L‘D 21 &)

_,
1)

N

EL ¥‘ =g = C drk¥ Voter
had 2

. et A !
e ,,Jq@jﬂ-w_ag yang didempuh Velieog Al Cebap cbhle adalah

()«édj‘k gter

2. 29%C : 0Seor migkec

é,‘iﬁﬁé.bo; 050 = VJGM loksh 50 pin

Jodk_ jpeomy ook g ki dgmpuhongtb Cekiap ™ _adalah

! Joun
4 lcepon
5.3 K = 70¥m/jm = (6 ¥m

__:@“ y?mlt AN el WIGh) dersebur \O b

5_54*@ - 26k c (G o o i

,_7;"79%"‘7/1a: —> 75000 17 [jam

8. 18 knjjam — 16000 i ol

q. QON)M/ am —~ B000 w/’.am

10-

I J00 ~80-=29

jzwb‘ =Ta5 ol = 200 bw
3. o

& 15000 < 1 = 12020 k%&am
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
SCAN LEMBAR JAWAB SISWA (NIS. 233)

Nama = Azra Lav o
no. Abse) 2

4. Di ketahwi =

am = rumys Jarale: kecepaban & wakky tempuly

12 detik ALY i

:Fam; 12 = 6, 'm jadi jarak yang ditempvhr \elereng seticp detik

el adalahz= 5. °m

2, 800 meter

251525 %800 = 4000 kn

2 _Jga.&m&mu,ﬂmmmm = 4000 km

3, l:erqnakuk ?vkul 06;30 - 4.30 Walcky Yang J-‘#empuln

sampay ketvjyan lo.30

=4.30 +4.50 = 8,80

Jadi Jarak yang ditempuh  Ayah kelvar kota adalah

8.80 km|
1R

|
{

U Arkinya= ljam dapat menempuh jarak %5 km

5, Rumus = Jaral .

Wl ty

Jarakz 20 km/ = 36km,: Zijam = lokm
7 Jam — Tom :

Jam
Wakkuz ?qu i

Jodi cara menentvkan Jamk yaney dilewaki mobi| tersebut

asalah =Fo kmt t Fjam = lokm
Nnam b4

&, Bumus = Jarak

walcky

36km : 2 yam =18 km/dam = Jodi kecepatan sepeda andi vemsebuk adalah.

= 1Bkmy

/dam
(GELATIK)

135



Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa

=y e

3. I menik Jigms F5km = #5X100 = F500 = i ljam dagat menempuh jagk ¥800 m

16, 1am = %mm}k \%X 60 = gouo = jadi jarak yang ditempulr stpeda motor

Wu adalah= goue km

0, dikekanyf = Jonias
kecepatan = 80 =80k 2
- b= 80 m!m 100 lsm
daral = 100 km
s =80 /=8 am o
12, diketahu -
k= 25km[yam
w= %.00 cara= 25 km/  x (okmn
Jam
Jz (0lem i
=250 + F.00 Jadi Aliando harus Lcr@gkqt pokol = 09,80
‘ = 450

vy, Muki \ari pagi pukul 0530 e

w

Selesqi ?ukn\ 06.4%

Jadi )‘etefa&qn vaig2 Ping berlari adalgh= 115
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
SCAN LEMBAR JAWAB SISWA (NIS. 241)
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa

"‘.) 3*' Qam\; ?S‘V km ‘ membudubhtan  wakety ¢ oars:

g;) Vikewhui= = %‘.C“’/_mm
: W T ym.

Deimyalan = Dovak - .. 2

Cards Do Krxu)

D= A0 km [ owhes” T OPn:

= L!%O lem

P parele  gang . ditempuh. alm F gom  odetlah
L‘QOf kmr; :

6) Orlcetdw - D= 26 ke

0= UV om

®Fm\’\‘\j&\¢0ﬂ ’K%m ,“77
Lora = K= Dt

K 2 =2plm: 2 aam

z \D e f‘ oM

sl S, b ,,;*ga‘df KQCIQ!\)UO\“DH W Wrsebt @ k”'/g:m

1) Biesiwic £-3C kmfom  aaks 35 Em

W= v 9am

@t«t’nn\,}%[ﬁw\' lCQCzpomm /menit . . .?
Cage = &> D) W '

2 Ao rm 10

= IOT —m.

at eeroptin woll  eor®but PEU0 w e menit
arav 3,8 km /[ L

Py

6) Dikesahy: =) 18km Rl 4 km/?)v"“

Wwe> | gam

Difanya kean = Qg@?gmn%n i, ol

Cara = (= D.-\))

= 18000 3 oD

=T

ethe

Dadi gacq)omzn Rigka bzr‘ge?ecl() o m ’( |

138



Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
SCAN LEMBAR JAWAB SISWA (NIS. 251)
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
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Lampiran 7. Scan Lembar Jawab Sswa
SCAN LEMBAR JAWAB SISWA (NIS. 257)
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Lampiran 8. Scan Hasil Wawancara
SCAN HASIL WAWANCARA GURU KELAS

PEDOMAN WAWANCARA

KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,

DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD N PUJOKUSUMAN 1
YOGYAKARTA

Sumber

: Guru Kelas 5A

Hari, tanggal : Juwat, a4 April 205

Waktu ; -0~ 092.00 wi®
Tempat : &. VK

No.

Pertanyaan

Jawaban

li;

Bagaimana kemampuan intelektual

siswa kelas SA?

Sedang , a7 rats-raks. Farena
uoe, Kurong dan der Yoy Finggy .

Bagaimana sikap belajar siswa kelas
5A ketika pelajaran, terutama ketika
pelajaran matematika materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

Wheroir  Fellisiflivan kura
kadang td &

Kielos vodaty fko menggansu

kadnng v
k. krotama S andc YA ciakup wat.

kat

ean yang et . Cthm, togus, Mnda, D10, cac)

Bagaimana motivasi belajar siswa kelas
5A?

eloan & angle (i molwosi belagan
culkv bok, namon ya & v Sonent b

pt .

Bagaimana konsentrasi belajar siswa
kelas 5A? apakah mereka fokus dalam
mengikuti pelajaran?

kalov i Gleloh selifar 3 yam geloqoion

katay Gong tudah Surt dan bany
MY .

ol

Menurut bapak, bagaimana kebiasaan
belajar siswa kelas SA? apakah mereka
senang belajar sendiri atau kelompok?
Cenderung ke visual, audio-visual, atau
motorik?

(ebth fuka tleqar Leolompoll .
Setaror leeselurulian  wasing zanak
kecendorungarya  beroda - heds .
bail tolgar sendrri [kelompol, o
kurans ety s masvs - marrng |

Berapa rentang usia siswa kelas 5A?
bagaimana kematangan dan kesiapan
belajar siswa dilihat dari rentang usia
tersebut?

vsta 9-11 +ahun | pudah
e Mooy doon. Siap vittul
ooy pplegar A els S.

Bagaimana kesehatan siswa kelas SA?
adakah  siswa yang  mengalami
gangguan keschatan schingga membuat
siswa mengalami kesulitan belajar?

W5 oring sali€ dande e .
W fervoh it zands  feyi felak
Yegit Mevoanggy beleir karena bt

ierl-au ﬂq 3

Bagaimana kemampuan mengingat
siswa kelas SA?

Untle Wafalan cangat Cocwh . nemy
beterogr  anal (ain ustru vak o

MfA an

Apakah siswa kelas 5A sering unjuk
hasil belajar kepada teman-temannya?

brass, afer yg Tye ada Y5 engaalk .
odan bhop arwa alivg komels -

10.

Bagaimana kemampuan pengindraan
siswa kelas S5SA? adakah yang
mengalami gangguan?

ada Wane mata minvs, Larena
kecadlon oome dr HY Aown
Romgoter

11.

Adakah siswa yang mengalami sindrom
psikologis di kelas SA?

Hidal, odc.’ moay Nrmal |

12.

Bagaimana pengaruh kurikulum 2013
dalam pembelajaran matematika materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

St bomengmroh, Jam Mt qoufi K
moert ti mendalom , gilar Makme
godi drop Wt kmsep kerang drkus

13.

Bagaimana Bapak mengajarkan materi
matematika  jarak, waktu, dan
kecepatan? Variasi mengajar apa saja

b felogae Veolompole [ conperahve few
Rmoiwan  &bawa ke o . kompol
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Lampiran 8. Scan Hasil Wawancara

otail .

=

i 4

an,

\an

[olane, @kolah.

U bogsr

yang digunakan untuk materi tersebut?

14. | Media pembelajaran apa yang Bapak 19‘2“50\1\ aniwmas &1 kompoer,
gunakan unfuk menjelaskan pelajaran eraan donoan bola . Ty tdie emoe ppivan
matematika pada materi jarak, waktu, b Menavkei Wa Salem  TUMDS.
dan kecepatan? 9

15. | Bagaimana kebijakan penilaian guru 1ndg‘7end?ei\t Sesvar denepn ke (3,
terhadap siswa? B oura tde serpat Nt meritar A

16. | Bagaimana sarana prasarana di sekolah oGt nendyokung namun nedia
mendukung  kegiatan pembelajaran belorr  leb baw g&\c wembquo o
siswa, khususnya pembelajaran 3 &
matematika pada materi jarak, waktu, Sondhrt dart Yomah waasivy 2
dan kecepatan? karena  Ribams EBrevr-1

17. | Bagaimana lingkungan sekolah iﬁ‘“?“
mendukung  kegiatan pembelajaran MM : V\%? &Q@o
siswa,  khususnya  pembelajaran henoyel d AMpiy  Seledlaht .
matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan?

18. | Bagaimana  lingkungan  keluarga
mendukung  kegiatan pembelajaran s ké::?ql oh[? - b :Q’:dum
siswa, khususnya pembelajaran ave, f JEale wela 37
matematika pada materi jarak, waktu, adon ANy hroken lypma
dan kecepatan?

19. | Adakah remidi untuk siswa yang aba  wlitar f, ondle
mengalami kesulitan belajar / iy
matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan?

20. | Adakah bimbingan khusus terhadap |elum, hawe ada elraran Jambo
siswa berkesulitan belajar matematika? o Semua  Siswe wehal Semin & fobo

21. | Adakah upaya referral untuk siswa
berkesulitan belajar? belum  fernah .

22. | Adakah upaya lainnya untuk mengatasi 195N nempriks Hm\nngan ley
kesulitan belajar siswa? ¢ sswa  payg oy

techngoal dipemdinglan teman leannyg.
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Lampiran 8. Scan Hasil Wawancara
SCAN HASIL WAWANCARA SISWA (NIS. 871)

PEDOMAN WAWANCARA
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,
DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD N PUIOKUSUMAN 1

YOGYAKARTA
Sumber : Siswa Kelas 5A Hari, tanggal : Jomal @4 Ainl 201
Nama . 871 Waktu 2 89-0b- 09-30
Kelas 1 G4 Tempat = &(tm roavg kelos .
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah 0 \,_quw@_
kamu kesulitan dalam memahami s

maksud soal?

2. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah | L[

kamu kesulitan dalam memahami (Ldm\l’ bmgw\g’

konsep matematika untuk materi jarak,

waktu, dan kecepatan?

3. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah : ;

kamu kesulitan dalam mengingat rumus \Ladavg

dan simbol matematika untuk materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

4. | Apakah  kamu  kesulitan  dalam t}\‘dO{\L

perhitungan matematika materi jarak,

waktu, dan kecepatan?

5. | Jika diberi soal cerita, apakah kamu

kesulitan dalam mengubah satuan ‘96“ kadcmr)

matematika materi jarak, waktu, dan

kecepatan?

6. | a. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh guru, apakah kamu mudah “Oc‘
untuk memahami materi tersebut?

b. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh orang tua, apakah kamu mudah ‘WI/ 1b0 uN §D
untuk memahami materi tersebut?

c. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh teman, apakah kamu mudah ‘\‘\\dﬂ\b
untuk memahami materi tersebut?

Apakah kamu cepat merasa bosan ketika a Ol n
belajar? Berapa lama kamu belajar? WG, Lam M[oqﬂr fedele ’

Apakah kamu belajar meskipun tidak mow daucan .
ada ulangan? ‘V)Q[O(}OU‘ kel 0
8. | Jika kamu mendapat nilai yang kurang
memuaskan, apakah kamu selalu \72{0(]“(‘ (9‘%{
berusaha untuk memperbaikinya dan
ingin mencapai prestasi belajar yang
lebih baik?

9. | Seberapa lama kamu dapat konsentrasi | |
dan fokus dalam belatjar?P %‘dah' tolw

=~
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Lampiran 8. Scan Hasil Wawancara

3

an,

folame, Sekolah.

yang digunakan untuk materi terscbut?

14. | Media pembelajaran apa yang Bapak &Q“{W\Y\ Anymos At kompvier,
gunakan untuk menjelaskan pelajaran eraah dovgan bola . Ty @noe fEEn
matematika pada materi jarak, waktu, b wengukeii Wasalom (orUS.
dan kecepatan?

15. | Bagaimana kebijakan penilaian guru mdeyehd%t fsvat donepgn 13
terhadap siswa? fr ourn e sempat untule penitar defeil

16. | Bagaimana sarana prasarana di sekolah SanoyGik wendyku Ne  fatun nedia
mendukung  kegiatan pembelajaran beloyorr bl bq“@(_ wembauo o
siswa, khususnya pembelajaran J %
matematika pada materi jarak, waktu, gondirt  dari yomad Wity 2
dan kecepatan? korevie  Yerbotss ’cﬂﬂwrl'b

17. | Bagaimana lingkungan sekolah iﬂfp
mendukung  kegiatan pembelajaran \wq\j\? -krga “59? ;
siswa,  khususnya  pembelajaran | YEM¥€1 i SAMpiVl  Sefeclah .
matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan?

18. | Bagaimana  lingkungan  keluarga | 5 el 1
mendukung  kegiatan pembelajaran o v%\{:r%‘ a&? izo&m q:Q':d“h, 2
siswa, khususnya pembelajaran ang Y PR ARG
matematika pada materi jarak, waktu, adon Kans Yroken loma
dan kecepatan?

19. | Adakah remidi untuk siswa yang oda %ltar f, onal
mengalami kesulitan belajar J g
matematika pada materi jarak, waktu,
dan kecepatan?

20. | Adakah bimbingan khusus terhadap [belum , hawe ada qelagaren lambolan
siswa berkesulitan belajar matematika? [o Semva  Sisws sehar Senn & fobo

21. | Adakah upaya referral untuk siswa
berkesulitan belajar? {;e{\)m YUY\D“‘ i

22. | Adakah upaya lainnya untuk mengatasi | yaggn  emMperiiean binbingan lykus begst
kesulitan belajar siswa? ¢ seswa  Npaya  fdok

*ﬂdw\ggal dipoudingkan teman letanyg
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Lampiran 8. Scan Hasil Wawancara
SCAN HASIL WAWANCARA SISWA (NIS. 397)

PEDOMAN WAWANCARA
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,
DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD N PUJOKUSUMAN 1

YOGYAKARTA
Sumber : Siswa Kelas 5A Hari, tanggal : yumzit, 24l Rois
Nama : S7 Waktu : 10-00-10-20Wib
Kelas DS54 Tempat t degan rvopng e las
No. Pertanyaan Jawab;n

1. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah 1\62‘
kamu kesulitan dalam memahami

maksud soal?

2. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah

kamu kesulitan dalam memahami

konsep matematika untuk materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

3. | Ketika meggexjakan soal tes. apakah 50{0‘\&' Jr“?‘ LOMa Jaru

kamu kesulitan dalam mengingat rumus
dan simbol matematika untuk materi | ¥eRftban = DAroik (valtu
jarak, waktu, dan kecepatan?

4. | Apakah  kamu kesulitan ~dalam | ok gplali

perhitungan matematika materi jarak,

waktu, dan kecepatan?

5. | Jika diberi soal cerita, apakah kamu - :

kesulitan dalam mengubah satuan ik Heatl

matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan?

6. | a. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh guru, apakah kamu mudah r‘a'e‘
untuk memahami materi tersebut?

b. Jika kamu dijelaskan suatu materi \\‘&0\‘& .
oleh orang tua, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

c. Jika kamu dijelaskan suatu materi \:‘dqq,\,
oleh teman, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

7. | Apakah kamu cepat merasa bosan ketika G, cefef bosein .

belajar? Berapa lama kamu belajar?

Apakah kamu belajar meskipun tidak MQU Yem-q\" MCG"‘“ "

ada ulangan?

8. | Jika kamu mendapat nilai yang kurang

memuaskan, apakah kamu selalu \qua ax .

berusaha untuk memperbaikinya dan

ingin mencapai prestasi belajar yang
lebih baik?

9. | Seberapa lama kamu dapat konsentrasi guif .

dan fokus dalam belajar? )

Yo it
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10.

Bagaimana kebiasaan belajar kamu?
Apakah kamu senang belajar sendiri atau
berkelompok? Kapan waktu belajar yang
paling kamu suka?

Qi felegair encleri ooy
Yeatah.

11.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
kesehatan tubuh? Jika iya, sakit apa yang
paling membuat kamu merasa kesulitan
dalam belajar?

hdal forya

12,

Apakah kamu memiliki kesulitan dalam
mengingat materi matematika khususnya
materi jarak, waktu, dan kecepatan? Hal
apa yang susah diingat?

Yumus  Maw difolal - poie
Soq| terits .

13.

Jika kamu mendapat nilai bagus, Apakah
kamu senang menunjukkan hasil
belajarmu kepada orang lain?

{vd’ah.

14.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
alat indra? Jika iya, bagian apa?

frdale

13.

Pernahkah kamu mengalami sindrom
psikologis seperti disleksia
(ketidakmampuan membaca) ataupun
disgrafia (ketidakmampuan menulis)
o

ol

16.

Apakah menurut kamu sarana prasarana
di sekolah mendukung dalam belajar
matematika, khususnya pada materi
_jarak, waktu, dan kecepatan?

bt g

I

Menurut kamu, apakah
sekolah mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

lingkungan

V&

o

18.

Menurut  kamu, apakah
keluarga mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

lingkungan

drdalc QQ"M"‘, e yavavs |

19

Apakah kamu membentuk kelompok
belajar untuk mengatasi  kesulitan
belajar?

hoat

20.

Apakah kamu mengikuti les/bimbingan
belajar  untuk mengatasi kesulitan
belajar?

kgl

Adakah
lakukan
belajar?

upaya lainnya yang kamu
untuk mengatasi kesulitan

\r)Q(Or)Olr kalao mou
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SCAN HASIL WAWANCARA SISWA (NIS. 254)

PEDOMAN WAWANCARA

KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,

DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD N PUIOKUSUMAN 1
YOGYAKARTA

Sumber
Nama
Kelas

: Siswa Kelas SA
:28¢
. BA

Hari, tanggal : Jumal, 24 Agril 201S
D 06-0() - 29-20 Wik
 degon roang kelas

Waktu
Tempat

No.

Pertanyaan

Jawaban

1=

Ketika mengerjakan soal tes. apakah
kamu kesulitan dalam memahami
maksud soal?

kadang kesulifan

Ketika mengerjakan soal tes. apakah
kamu kesulitan dalam memahami
konsep matematika untuk materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

kadaws,

Ketika mengerjakan soal tes. apakah
kamu kesulitan dalam mengingat rumus
dan simbol matematika untuk materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

kadong WP

Apakah  kamu  kesulitan  dalam
perhitungan matematika materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

196, ledavy bingumg
GN‘OM%Q X

wn

Jika diberi soal cerita, apakah kamu
kesulitan dalam mengubah satuan
matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan?

Yo | Rring eyl .

a. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh guru, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

b. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh orang tua, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

c. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh teman, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

e, afalagy Gurv lec.
b‘&qb.

ke dak -

Apakah kamu cepat merasa bosan ketika
belajar? Berapa lama kamu belajar?
Apakah kamu belajar meskipun tidak
ada ulangan?

® 4, cetaf hosan .
fdal fenfv emauyq .

eloyar dov kalay vlaungan -

Jika kamu mendapat nilai yang kurang
memuaskan, apakah kamu sclalu
berusaha untuk memperbaikinya dan
ingin mencapai prestasi belajar yang
lebih baik?

s, boagac lag

Seberapa lama kamu dapat konsentrasi
dan fokus dalam belajar?

! oo )

150




Lampiran 8. Scan Hasil Wawancara

10.

Bagaimana kebiasaan belajar kamu?
Apakah kamu senang belajar sendiri atau
berkelompok? Kapan waktu belajar yang
paling kamu suka?

Rleyor o sere,
{eec velomeae

11.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
kesehatan tubuh? Jika iya, sakit apa yang
paling membuat kamu merasa kesulitan
dalam belajar?

Salif maasq

12,

Apakah kamu memiliki kesulitan dalam
mengingat materi matematika khususnya
materi jarak, waktu, dan kecepatan? Hal
apa yang susah diingat?

romys ring) hofe .

13

Jika kamu mendapat nilai bagus, Apakah
kamu senang menunjukkan hasil
belajarmu kepada orang lain?

Kelale

14.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
alat indra? Jika iya, bagian apa?

trdole

15,

Pernahkah kamu mengalami sindrom
psikologis seperti disleksia
(ketidakmampuan membaca) ataupun
disgrafia (ketidakmampuan menulis)
o

16.

Apakah menurut kamu sarana prasarana
di sekolah mendukung dalam belajar
matematika, khususnya pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

fdale b . ladavs
ple leomofer

17.

Menurut kamu, apakah
sekolah mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

lingkungan

hdate  Yanv -

18.

Menurut kamu, apakah
keluarga mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

lingkungan

OG5, lkakgl sika
neoran .

19.

Apakah kamu membentuk kelompok
belajar untuk mengatasi kesulitan
belajar?

bt 4ap Ladarg 1l
pelompac  Reqar A At romala

20;

Apakah kamu mengikuti les/bimbingan
belajar untuk mengatasi  kesulitan
belajar?

&‘Cﬂq e

21.

Adakah
lakukan
belajar?

upaya lainnya yang kamu
untuk mengatasi kesulitan

kgr@r
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Lampiran 8. Scan Hasil Wawancara
SCAN HASIL WAWANCARA SISWA (NIS. 257)
PEDOMAN WAWANCARA

KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,
DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD N PUJOKUSUMAN 1

YOGYAKARTA
Sumber : Siswa Kelas SA Hari, tanggal : Jumot, 24 Agrel o5
Nama : 57 Waktu : 09°00- ©05-20 wib
Kelas : CA Tempat : defan Yuan keles
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah :
kamu kesuglitgn dalam memahami iy Reve.
maksud soal?

2. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah

kamu kesulitan dalam memahami

konsep matematika untuk materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

3. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah

kamu kesulitganrj dalam mengingat I?umus rya , Ardal hﬂ{ﬂL

dan simbol matematika untuk materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

4. | Apakah  kamu  kesulitan  dalam

perhitungan matematika materi jarak,

waktu, dan kecepatan?

5. | Jika diberi soal cerita, apakah kamu ‘

kesulitan dalam mengubah satuan R M?\ SU‘{?\’( 60‘h b%ff\;

matematika materi jarak, waktu, dan toolayzn dimarin  feman .

kecepatan?

6. | a. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh guru, apakah kamu mudah Aol
untuk memahami materi tersebut?

b. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh orang tua, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

c. Jika kamu dijelaskan suatu materi foa
oleh teman, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

7. | Apakah kamu cepat merasa bosan ketika 3

bei;ajar? Berapa lama kamu belajar? ya Memﬁr\b Mmain

Apakah kamu belajar meskipun tidak | Yoo\ ("Q(”"S“r-

ada ulangan?

8. | Jika kamu mendapat nilai yang kurang

memuaskan, apakah kamu selalu \)\‘QYG o -

berusaha untuk memperbaikinya dan
ingin mencapai prestasi belajar yang

\lﬂdaf‘ﬁ leong ;

males  menghiting .

v adaw,

lebih baik?
9. | Seberapa lama kamu dapat konsentrasi | | 2
dan fokus dalam belajar? )
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10.

Bagaimana kebiasaan belajar kamu?
Apakah kamu senang belajar sendiri atau
berkelompok? Kapan waktu belajar yang
paling kamu suka?

Ve beogar lglompele .
soalnyn  bisa  cerctor sama
loen _ foen -

Apakah kamu memiliki masalah dengan
kesehatan tubuh? Jika iya, sakit apa yang
paling membuat kamu merasa kesulitan
dalam belajar?

Kot »

12:

Apakah kamu memiliki kesulitan dalam
mengingat materi matematika khususnya
materi jarak, waktu, dan kecepatan? Hal
apa yang susah diingat?

&, TUMS.

13:

Jika kamu mendapat nilai bagus, Apakah
kamu senang menunjukkan hasil
belajarmu kepada orang lain?

Pl -

14.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
alat indra? Jika iya, bagian apa?

ot

LS.

Pernahkah kamu mengalami sindrom
psikologis seperti disleksia
(ketidakmampuan membaca) ataupun

disgrafia (ketidakmampuan menulis)
?

Sdal .

16.

Apakah menurut kamu sarana prasarana
di sekolah mendukung dalam belajar
matematika, khususnya pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

WA, oukog mendokang

17.

Menurut kamu, apakah
sekolah mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

lingkungan

19, fag kodang fercil.

Menurut  kamu, apakah
keluarga mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

lingkungan

kdol, kadang X ags.

Apakah kamu membentuk kelompok
belajar untuk mengatasi kesulitan
belajar?

fdak

20.

Apakah kamu mengikuti les/bimbingan
belajar untuk mengatasi  kesulitan
belajar?

hdale

21.

Adakah
lakukan
belajar?

upaya lainnya yang kamu
untuk mengatasi  kesulitan

hdal
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Lampiran 8. Scan Hasil Wawancara

SCAN HASIL WAWANCARA SISWA (NIS. 253)

PEDOMAN WAWANCARA
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,
DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD N PUJOKUSUMAN 1

YOGYAKARTA
Sumber : Siswa Kelas 5A Hari, tanggal : Yomaf, 24Apri Qois
Nama ; S5 Waktu D 0900- 0G.%0 Wik
Kelas D SA Tempat © dygan  r- kelog
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah e ifs .
kamu kesulitan dalam memghami 1% "V”\lﬂ@ 1oal terifs
maksud soal?

2. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah

kamu kesulitan dalam memahami ‘Fo\dﬂv‘@ S o

konsep matematika untuk materi jarak,

waktu, dan kecepatan?

3. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah '

kamu kesulitan dalam mengingat rumus I MC‘M ¥ 'QRY} Wc{fﬂ"’

dan simbol matematika untuk materi | 4t@iarn Yany W‘ segih9G

jarak, waktu, dan kecepatan? ot hoddlom  yumos -

4. | Apakah  kamu  kesulitan  dalam

perhitungan matematika materi jarak, k‘ﬂd“hﬂ bm@on@ ’

waktu, dan kecepatan?

5. | Jika diberi soal cerita, apakah kamu r

kesulitan dalam mengubah satuan NWW“ ) lw‘domﬁ (U?a—

matematika materi jarak, waktu, dan

kecepatan?

6. | a. Jika kamu dijelaskan suatu materi | . U
oleh guru, apakah kamu mudah fdale \‘fm\“ﬂo‘ VQ\( U }\d’qk
untuk memahami materi tersebut? Lolews | NHATArt N Bawgah v\t\)r(‘of'

b. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh orang tua, apakah kamu mudah | {4 o
untuk memahami materi tersebut?

c. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh teman, apakah kamu mudah h\da(“
untuk memahami materi tersebut?

7. | Apakah kamu cepat merasa bosan ketika \

belajar? Berapa lama kamu belajar? Ko \)dq\n @\(@k— kg vosan.

Apakah kamu belajar meskipun tidak % fettv -

ada ulangan? %, slglv bolayar

8. | Jika kamu mendapat nilai yang kurang

memuaskan, apakah kamu selalu | Y@, ‘bé&ﬁﬁf \Q%}\

berusaha untuk memperbaikinya dan

ingin mencapai prestasi belajar yang
lebih baik?

9. | Seberapa lama kamu dapat konsentrasi ol Lok

dan fokus dalam belajar? '
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10.

Bagaimana kebiasaan belajar kamu?
Apakah kamu senang belajar sendiri atau
berkelompok? Kapan waktu belajar yang
paling kamu suka?

feer Wl dlomyole,
Vs Mear fendopart .
malam  \ard

11.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
kesehatan tubuh? Jika iya, sakit apa yang
paling membuat kamu merasa kesulitan
dalam belajar?

frdole

iz

Apakah kamu memiliki kesulitan dalam
mengingat materi matematika khususnya
materi jarak, waktu, dan kecepatan? Hal
apa yang susah diingat?

Ma, rumos -

13.

Jika kamu mendapat nilai bagus, Apakah
kamu senang menunjukkan hasil
belajarmu kepada orang lain?

fh‘da\c, Tokot  dilire
1 6rDony _

14.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
alat indra? Jika iya, bagian apa?

Adak .

15.

Pernahkah kamu mengalami sindrom
psikologis seperti disleksia
(ketidakmampuan membaca) ataupun
disgrafia (ketidakmampuan menulis)
9

tlale -

16.

Apakah menurut kamu sarana prasarana
di sekolah mendukung dalam belajar
matematika, khususnya pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

94, lWmayan

17

Menurut  kamu, apakah lingkungan
sekolah mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

codions, horel aga

18.

Menurut  kamu, apakah lingkungan
keluarga mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

Y&, dibontu kakgl .

19.

Apakah kamu membentuk kelompok
belajar untuk mengatasi  kesulitan
belajar?

fclole

20.

Apakah kamu mengikuti les/bimbingan
belajar  untuk mengatasi  kesulitan
belajar?

Sdaw

21

Adakah wupaya lainnya yang kamu
lakukan untuk mengatasi kesulitan
belajar?

bl gt
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SCAN HASIL WAWANCARA SISWA (NIS. 241)

PEDOMAN WAWANCARA
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,
DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD N PUIOKUSUMAN 1

YOGYAKARTA
Sumber : Siswa Kelas 5A Hari, tanggal : 'S\JM”(“. 24 Aer | 20s
Nama : 241 Waktu D 0H-20~(0-00 Wik
Kelas D 64 Tempat © demn wang \dles
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah
kamu kesulitan dalam memahami
maksud soal?

2. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah | | .

kamu kesulitan dalam memahami *\qu \?\V\ﬁUV‘ﬁ :

konsep matematika untuk materi jarak,

waktu, dan kecepatan?

3. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah wde g f}ﬁl emua

kamu kesulitan dalam mengingat rumus p
dan simbol matematika untuk materi | TUMUS.
jarak, waktu, dan kecepatan?

4. | Apakah  kamu  kesulitan  dalam enopok, coma MC("le

perhitungan matematika materi jarak, e ;L([i A
waktu, dan kecepatan? hica 2
5. | Jika diberi soal cerita, apakah kamu f\‘(fa\u -
kesulitan  dalam mengubah satuan |- A h"‘@"‘“* sahom
matematika materi jarak, waktu, dan Sugon el

kecepatan?

6. | a. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh guru, apakah kamu mudah {\)Mﬂgm\ :
untuk memahami materi tersebut?

b. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh orang tua, apakah kamu mudah (\ﬁC\ i
unfuk memahami materi tersebut?

c. Jika kamu dijelaskan suatu materi mo(ow\s
oleh teman, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

7. | Apakah kamu cepat merasa bosan ketika M| kddav cor ol ]ﬂd\* bosom.

belajar? Berapa lama kamu belajar? |
Apakah kamu belajar meskipun tidak \\&m‘& femv, {{TQQV\WM«') "-nm

ada ulangan? don ot long anya .
8. | Jika kamu mendapat nilai yang kuran :
memuaskan, ap:kah ka):nu selali 9a  dalv -
berusaha untuk memperbaikinya dan
ingin mencapal prestasi belajar yang
lebih baik?

9. | Seberapa lama kamu dapat konsentrasi | Ly(g rafo many 2
dan fokus dalam belajar? :

A agmpang s .
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10.

Bagaimana kebiasaan belajar kamu?
Apakah kamu senang belajar sendiri atau
berkelompok? Kapan waktu belajar yang
paling kamu suka?

fulecn oo sendiy -
kefogy kelomyole mhuk cendei |
Mafaom \aore

11.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
kesehatan tubuh? Jika iya, sakit apa yang
paling membuat kamu merasa kesulitan
dalam belajar?

biday, Cuma  Lodaug
iy aga.

Apakah kamu memiliki kesulitan dalam
mengingat materi matematika khususnya
materi jarak, waktu, dan kecepatan? Hal
apa yang susah diingat?

Q%qk, -

13.

Jika kamu mendapat nilai bagus, Apakah
kamu  senang menunjukkan  hasil
belajarmu kepada orang lain?

engonk .

14.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
alat indra? Jika iya, bagian apa?

TR, Mot Wit qadi  borom
lcgﬁ\av Lot jqu‘/?ad

15.

Pernahkah kamu mengalami sindrom
psikologis seperti disleksia
(ketidakmampuan membaca) ataupun
disgrafia (ketidakmampuan menulis)
o

hdale

16.

Apakah menurut kamu sarana prasarana
di sekolah mendukung dalam belajar
matematika, khususnya pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

e, mendvknng

17

Menurut  kamu, apakah lingkungan
sekolah mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
Jjarak, waktu, dan kecepatan?

144, Mug vkuugy

18.

Menurut  kamu, apakah lingkungan
keluarga mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

kdlay myater Ganfuan
baw Aibantu ‘ae{oqotr

19.

Apakah kamu membentuk kelompok
beigjar untuk mengatasi  kesulitan
belajar?

Sl

20.

Apakah kamu mengikuti les/bimbingan
belajar  untuk mengatasi  kesulitan
belajar?

(emq\n tkut .

21.

Adakah upaya
lakukan
belajar?

lainnya yang kamu
untuk mengatasi  kesulitan

\ve!nqow fegin.
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SCAN HASIL WAWANCARA SISWA (NIS. 863)

PEDOMAN WAWANCARA
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,
DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD N PUJOKUSUMAN 1

YOGYAKARTA ‘
Sumber : Siswa Kelas 5A Hari, tanggal : ']V"\"“: &9 April o1&
Nama . 862 Waktu :9-30-(p 00
Kelas :SA Tempat :deqqﬂ oy kelois
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah engmole
kamu kesulitan dalam memahami
maksud soal?

2. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah 2

kamu kesulitan dalam memahami (k\\dmk fuit

konsep matematika untuk materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

3. | Ketika mengerjakan soal tes. apakah o

kamu kesulitan dalam mengingat rumus Mp‘\/\ \/Or}c\l i
dan simbol matematika untuk materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

4. | Apakah  kamu  kesulitan  dalam '{;d)q\,\ ooma  kadomy hdoie

perhitungan matematika materi jarak, {\ g

waktu, dan kecepatan? J‘d{ '

5. | Jika diberi soal cerita, apakah kamu :

kesulitan dalam mengubah satuan Mqh‘ Rdaia W\

matematika materi jarak, waktu, dan l”\‘/\g‘w\’( Satvan .

kecepatan?

6. | a. lJika kamu dijelaskan suatu materi
oleh guru, apakah kamu mudah | Y@, Mudah -
untuk memahami materi tersebut?

b. Jika kamu dijelaskan suatu materi k ol
oleh orang tua, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

c. Jika kamu dijelaskan suatu materi )ﬁdqb.
oleh teman, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

7. | Apakah kamu cepat merasa bosan ketika \ad ang g, kolay AAL fika

belajar? Berapa lama kamu belajar? = s
Apakah kamu belajar meskipun tidak metkrinya . keluaw gal #0a p

ada ulangan? Uh"@m 9“"" \Q{CA__‘\C«F <
8. | Jika kamu mendapat nilai yang kurang
memuaskan, apakah kamu selalu \‘QQ lﬂ()f\@
berusaha untuk memperbaikinya dan
ingin mencapai prestasi belajar yang
lebih baik?
9. | Seberapa lama kamu dapat konsentrasi golc ntu ,jﬂm')
dan fokus dalam belajar? S :
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10.

Bagaimana kebiasaan belajar kamu?
Apakah kamu senang belajar sendiri atau
berkelompok? Kapan waktu belajar yang
paling kamu suka?

meditey bogar endiri, (i
cerat. wodu pelogar ol nfy,

famy atav majam .

11

Apakah kamu memiliki masalah dengan
kesehatan tubuh? Jika iya, sakit apa yang
paling membuat kamu merasa kesulitan
dalam belajar?

§d e («zrvuzh.

12.

Apakah kamu memiliki kesulitan dalam
mengingat materi matematika khususnya
materi jarak, waktu, dan kecepatan? Hal
apa yang susah diingat?

Hdale

13.

Jika kamu mendapat nilai bagus, Apakah |

kamu senang menunjukkan  hasil
belajarmu kepada orang lain?

1YG, kbaggaan  dogat

pilat oS .

14.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
alat indra? Jika iya, bagian apa?

Rdak

195

Pernahkah kamu mengalami sindrom
psikologis seperti disleksia
(ketidakmampuan membaca) ataupun
disgrafia (ketidakmampuan menulis)
5

Ko

16.

Apakah menurut kamu sarana prasarana
di sekolah mendukung dalam belajar
matematika, khususnya pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

e .

17

Menurut  kamu, apakah lingkungan
sekolah mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

T9ya

18.

Menurut  kamu, apakah lingkungan
keluarga mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

16, kodovy .

19.

Apakah kamu membentuk kelompok
belajar untuk mengatasi kesulitan
belajar?

fdak

20.

Apakah kamu mengikuti les/bimbingan
belajar untuk  mengatasi  kesulitan
belajar?

\?ferm\\

21.

Adakah upaya lainnya yang kamu
lakukan untuk mengatasi kesulitan
belajar? :

Mo logy
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SCAN HASIL WAWANCARA SISWA (NIS. 245)

PEDOMAN WAWANCARA

KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA MATERI JARAK, WAKTU,

DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD N PUJOKUSUMAN 1
YOGYAKARTA :

Sumber : Siswa Kelas 5A

Nama
Kelas

: 245
§A

Hari, tanggal :-umal, 2 Al 205
Waktu : \'();00‘ ‘036 N\j&
et : Bepon rvong \loxs

No.

Pertanyaan

Jawaban

L.

Ketika mengerjakan soal tes. apakah
kamu kesulitan dalam memahami
maksud soal?

M4, sufit

Ketika mengerjakan soal tes. apakah
kamu kesulitan dalam memahami
konsep matematika untuk materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

adare,. Uadeng

Ketika mengerjakan soal tes. apakah
kamu kesulitan dalam mengingat rumus
dan simbol matematika untuk materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

Suwl  tomes (ves

Apakah  kamu  kesulitan  dalam
perhitungan matematika materi jarak,
waktu, dan kecepatan?

VG

Jika diberi soal cerita, apakah kamu
kesulitan dalam mengubah satuan
matematika materi jarak, waktu, dan
kecepatan?

& | pak fav wrang |

a. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh guru, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

b. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh orang tua, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

c. Jika kamu dijelaskan suatu materi
oleh teman, apakah kamu mudah
untuk memahami materi tersebut?

kadang .

frdol

Apakah kamu cepat merasa bosan ketika
belajar? Berapa lama kamu belajar?
Apakah kamu belajar meskipun tidak
ada ulangan?

Rk hosenn -
tdaw Yemah loxar doly
kalay mav g langan .

Jika kamu mendapat nilai yang kurang
memuaskan, apakah kamu selalu
berusaha untuk memperbaikinya dan
ingin mencapai prestasi belajar yang
lebih baik?

\Z)TO!SG\ ays .

Seberapa lama kamu dapat konsentrasi
dan fokus dalam belajar?

Mk Yau | susah  konsen
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10.

Bagaimana kebiasaan belajar kamu?
Apakah kamu senang belajar sendiri atau
berkelompok? Kapan waktu belajar yang
paling kamu suka?

belasar sendirl  \eatlaw gy
walkhm pale fendw -

11.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
kesehatan tubuh? Jika iya, sakit apa yang
paling membuat kamu merasa kesulitan
dalam belajar?

&dolc

12.

Apakah kamu memiliki kesulitan dalam
mengingat materi matematika khususnya
materi jarak, waktu, dan kecepatan? Hal
apa yang susah diingat?

196, Wmahami soal
certtecdan rumos .

13.

Jika kamu mendapat nilai bagus, Apakah
kamu senang menunjukkan hasil
belajarmu kepada orang lain?

Ldale .

14.

Apakah kamu memiliki masalah dengan
alat indra? Jika iya, bagian apa?

Mafe , nato § wefihat garale depah
Ig_oplk mav pertiise merfs.

1%

Pernahkah kamu mengalami sindrom
psikologis seperti disleksia
(ketidakmampuan membaca) ataupun
disgrafia (ketidakmampuan menulis)
o

16.

Apakah menurut kamu sarana prasarana
di sekolah mendukung dalam belajar
matematika, khususnya pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

hanya  memakai LES

17

Menurut  kamu, apakah
sekolah mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
jarak, waktu, dan kecepatan?

lingkungan

ol ~«h\r\\)

18.

Menurut  kamu, apakah
keluarga mendukung kegiatan
pembelajaran siswa, khususnya
pembelajaran matematika pada materi
Jjarak, waktu, dan kecepatan?

lingkungan

hdat, arena  Assaran
borar ek

19.

Apakah kamu membentuk kelompok
belajar untuk mengatasi  kesulitan
belajar?

hdalk

20.

Apakah kamu mengikuti les/bimbingan
belajar untuk mengatasi kesulitan
belajar?

& oclote

21.

Adakah
lakukan
belajar?

upaya lainnya yang Kkamu
untuk mengatasi  kesulitan

hdal
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian

PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT

TES DIAGNOSTIK
Dengan ini saya,
Nama : Sri Rochadi, M.Pd
NIP 1 19540515 198103 1 004
Instansi : Fakultas Ilmu Pendidikan UNY

Sebagai expert judgement tes diagnostik yang disusun oleh:

Nama : Siti Nurjanah
NIM 111108241129
Program Studi :PGSD

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Menyatakan bahwa tes diagnostik yang disusun oleh mahasiswa tersebut

di atas, sudah dikonsultasikan dan layak digunakan untuk penelitian dalam rangka

menyusun skripsi yang berjudul “Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika

pada Materi Jarak, Waktu, dan Kecepatan di Kelas 5A SD Negeri

Pujokusuman Yogyakarta”

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, \Q April 2015

Dosen Pembimbing Expert Judgement

Sri Rochadi, M.Pd
NIP 19540515 198103 1 004
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r

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN <
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat - Karangmalang. Yogyakarta 55281
Telp (0274) 586168 Hunting. Fax.(0274) 54061 |- Dekan Telp, (0274) 520094

Telp.(0274) 386168 Psw. (221,223, 224. 295,344, 345. 366, 368,369, 401 402, 403 417) Certificate No. QSC 00687
No. 2600 JUN34.11/PLA01S 17 April 2015
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal :
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth . Walikota Yogyakarta

Cq. Ka. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta
J1.Kenari No.56 Yogyakarta Kode Pos 55165
Telp (0274) 555241 Fax. (0274) 555241
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat. bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas [Imu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Siti Nurjanah
NIM 11108241129
Prodi/Jurusan ¢ PGSD/PPSD
Alamat : Ambal Resmi RT 03 RW Il Kec Ambal, Kab Kebumen Jawa Tengah

Sehubungan dengan hal itu. perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan ¢ Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi ¢ SD Negeri Pujokusuman Yogyakarta

Subyek 1 Siswa Kelas 5A

Obyek : Kesulitan Belajar Matematika

Waktu : April-Juni 2015

Judul : Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika pada Materi Jarak. Waktu. Kecepatan di

Kelas SA SD Negeri Pujokusuman Yogyakarta

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

ryanto, M.Pd.
9600902 198702 1 OOI‘
Tembusan Yth:
I.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan PPSD FIP
4.Kabag TU
5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@ijogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.qgo.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/1505
2592/34
Membaca Surat : Dari Dekan Fak. llmu Pendidikan - UNY
Nomor : 2680/UN34.11/PL/2015 Tanggal : 17 April 2015
Mengingat : 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama : SITI NURJANAH
No. Mhs/ NIM : 11108241129
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. llmu Pendidikan - UNY
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. T. Wakiman, M.Pd.
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : DIAGNOSIS

KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI JARAK,
WAKTU, DAN KECEPATAN DI KELAS 5A SD NEGERI

PUJOKUSUMAN YOGYAKARTA
Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta
Waktu ;20 April 2015 s/d 20 Juli 2015
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Tanda Tangan \ bikelugrkandi : Yogyakarta
Pemegang Izin /" PadaTanggal : 21=4-2015
11, -———An—Kepala\Dinas Perizinan
0| paiAs BERE |Sekretaris
SITI NURJANAH Drs. HARDONO

NIP. 195804101985031013
Tembusan Kepada :
Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
) 3.Kepala SD Negeri Pujokusuman Yogyakarta

4 Dekan Fak. lmu Pendidikan - UNY —
S Ve
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN
SEKOLAH DASAR NEGERI PUJOKUSUMAN 1

JI. Kolonel Sugiono No. 9 Yogyakarta Tlp. (0274)384171; 379345 Kode Pos 55152
E-Mail : sdnpujokusuman1@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 424 /354 /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Agus Kusmantoro, S.Pd.

NIP : 19590805 197912 1 009

Pangkat Golongan : Pembina IVa

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SD Pujokusuman 1

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Siti Nurjanah

NIM 111108241129

Fakultas : [lmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
Jurusan : PGSD

Nama tersebut di atas telah melakukan Penelitian dengan judul Proposal : * DIAGNOSIS
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI JARAK, WAKTU, DAN
KECEPATAN DI KELAS VA SD NEGERI PUJOKUSUMAN 1%, Dari Tanggal 24 sampai
dengan 25 April 2015.

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagai mana

mestinya

\' 1S PER
NIP 19590805 197912 1 009
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